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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-INDONESIA 

Transliterasi huruf Arab ke dalam bahasa Indonesia dalam naskah ini merujuk 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988, dengan nomor 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tercantum dalam buku “Pedoman 

Transliterasi Arab-Indonesia” (A Guide to Arabic-Indonesian Transliteration) yang 

disusun oleh INIS Fellow pada tahun 1992.1 

A. Huruf 

Arab  Latin  Arab  Latin  

  Th ط   A ا 

  Zh ظ   B ب 

  ‘ ع   T ت 

  Gh غ   Ts ث 

  F ف   J ج 

  Q ق   H ح 

  K ك   Kh خ 

  L ل   D د 

  M م   Dz ذ 

  N ن   R ر 

  W و   Z ز 

  H ه   S س 

  ’ ء   Sy ش 

  Y ي   Sh ص 

      Dl ض 

 
1  Kemenag, Kemendikbud RI. Pedoman Literasi Arab-Indonesia, UIN Maliki Malang 

(2025) 
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B. Vokal Panjang dan Diftong 

Arab  Latin  Arab  Latin  

  Aw ا و     â  (a panjang) آ 

  Ay ا ي     î  (i panjang) ا ي   

      û  (u panjang) ا و   
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MOTTO 

﷽ 

۝

Terjemahannya : "Sebagaimana (Kami telah menambah nikmatmu) Kami 

telah mengutus Rasul di antaramu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

mensucikanmu, mengajarkanmu Al-Kitab dan Al-Hikmah, dan 

mengajarkanmu apa yang belum kamu ketahui." (Qs. Al-baqarah: 151).2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 Pustaka Lajnah, Al-qur'an dan Terjemahannya. (Bandung: CV Diponegoro, 2019) 
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Abstrak 

Mufidah, Nur. Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim dalam  

Karakter Santri di Pondok Pesantren Assholach Kejeron Gondang Wetan 

Pasuruan. TESIS, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 

Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Prof. Dr. Hj. 

Sulalah, M.Ag. Pembimbing (II) Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd.   

  
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Ta’limul Muta’allim, Santri Pondok Pesantren.   

 

Pendidikan karakter menjadi solusi fundamental dalam menjawab tantangan 

dekadensi moral yang semakin mengkhawatirkan di tengah masyarakat. Pondok 

pesantren sebagai institusi pendidikan Islam tradisional memiliki peran strategis 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada para santri. Kitab 

Ta’limul Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji menjadi salah satu referensi utama 

dalam penguatan karakter santri, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai luhur 

seperti tawakkal, sabar, qana’ah, ridho, serta adab menuntut ilmu yang sangat 

relevan dengan tujuan pendidikan karakter. 

Untuk memperoleh kepribadian yang baik,  perlu ditanamkan karakter yang 

berkaitan dengan pemahaman nilai-nilai moral (Moral Knowing), kesadaran dan 

penghayatan nilai moral (Moral Feeling) serta aplikasi nilai moral (Moral Action) 

melalui pengajaran moral dengan konsep yang mencerminkan nilai-nilai tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan Teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara, serta Analisis 

Dokumentasi. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk (1) Model Pendidikan 

Karakter Santri di Pondok Pesantren Assholach Kejeron, (2) Implementasi 

Pengembangan Nilai-nilai moral yang ada di Kitab Ta'limul Muta'allim dalam 

membangun karakter santri di Pondok Pesantren Assholach Kejeron, (3) Evaluasi 

Implementasi Pendidikan Karakter santri berbasis Ta'limul Muta'allim  di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pendidikan karakter santri di 

Pondok Pesantren Assholach Kejeron dibentuk melalui empat pendekatan utama 

yang saling terintegrasi, yaitu a). Pengajaran ilmu dan akhlaq, b). Penanaman nilai-

nilai Islam, c). Pembinaan adab dan etika serta d). Keteladanan atau Uswah Hasanah 

(figur) Akhlak Rasulullah SAW, yang kesemuanya diarahkan untuk membentuk 

karakter santri secara utuh. adapun Implementasi Nilai-nilai moral dalam Kitab 

Ta’limul Muta’allim dilakukan secara praktis dalam kehidupan santri melalui a). 

kegiatan pengajian, b). pembelajaran Madrasah Diniyah, dan c) kegiatan Pondok 

yang bertujuan menanamkan adab menuntut ilmu serta membentuk kepribadian 

yang disiplin dan ber akhlaqul karimah. Dimana Evaluasi Implementasinya 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Ta’limul 

Muta’allim berjalan efektif, melalui a). Ujian Madrasah Diniyah dan b). Lembar 

Kertas Penilaian Karakter ditandai dengan terbentuknya karakter santri yang 

berakhlak mulia, dan memiliki spiritualitas tinggi, Namun Masih terdapat tantangan 

dalam pendalaman makna, pemerataan pemahaman, dan penguatan evaluasi 

karakter santri agar internalisasi nilai tidak sekadar formalitas tetapi juga secara 

kontekstual. 
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Abstract 

Mufidah, Nur. Implementation of Learning Ta'limul Muta'allim in the Character of 

Santri at Pondok Pesantren Assholach Kejeron Gondang Wetan Pasuruan. 

TESIS, Master of Islamic Education Study Program, Maulana Malik Ibrahim 

University Malang. Supervisor (I) Prof. Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. Supervisor (II) 

Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd.   

 
Keywords: Character Education, Ta'limul Muta'allim, Islamic Boarding School 

Students.   

 

Character education is a fundamental solution in answering the challenges 

of moral decadence that are increasingly worrying in society. Islamic boarding 

schools as traditional Islamic educational institutions have a strategic role in 

instilling moral and spiritual values to students. Kitab Ta'limul Muta'allim by 

Sheikh Az-Zarnuji is one of the main references in strengthening the character of 

students, because it contains noble values such as tawakkal, patience, qana'ah, 

ridho, and the manners of studying which are very relevant to the objectives of 

character education. 

To obtain a good personality, it is necessary to instill character related to 

understanding moral values (Moral Knowing), awareness and appreciation of moral 

values (Moral Feeling) and application of moral values (Moral Action) through 

moral teaching with concepts that reflect these values. 

The research method used is a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation analysis. 

The main objectives of this study are to (1) Model of Santri Character Education at 

Assholach Kejeron Islamic Boarding School, (2) Implementation of the 

Development of moral values in the Ta'limul Muta'allim Book in building the 

character of students at Assholach Kejeron Islamic Boarding School, (3) Evaluation 

of the Implementation of Character Education for Ta'limul Muta'allim based 

students at Assholach Kejeron Islamic Boarding School.  

The results showed that the character education model of students at 

Assholach Kejeron Islamic Boarding School was formed through four main 

approaches that were integrated with each other, namely a). Teaching science and 

akhlaq, b). Planting Islamic values, c). Development of manners and ethics and d). 

Exemplary or Uswah Hasanah (figure) of the morals of the Prophet Muhammad 

SAW, all of which are directed to form the character of the students as a whole. as 

for the Implementation of moral values in the Ta'limul Muta'allim Book is carried 

out practically in the lives of students through a). recitation activities, b). Diniyah 

Madrasah learning, and c) Pondok activities aimed at instilling the adab of studying 

and forming a disciplined and akhlaqul karimah personality. Where the 

Implementation Evaluation shows that character education based on Ta'limul 

Muta'allim values runs effectively, through a). Diniyah Madrasah Exam and b). 

Character Assessment Paper Sheet is marked by the formation of the character of 

students who are noble, and strengthening the evaluation of the character of 

students so that the internalization of values is not only a formality but also 

contextually. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan kunci pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, 

namun masih menghadapi banyak masalah, terutama dalam pendidikan karakter. 

Penurunan moral di masyarakat telah memicu krisis di berbagai bidang seperti 

agama, sosial, budaya, dan politik, serta menimbulkan dehumanisasi yang 

memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. 

Dan Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk karakter dan 

kredibilitas individu, tidak hanya sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga dalam 

menanamkan nilai moral seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Pengajar 

berperan penting dalam membimbing siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

melalui pengajaran dan keteladanan, sehingga membantu siswa membedakan 

antara yang benar dan yang salah. 3 

Salah satu pengajaran yang relevan dalam pendidikan karakter adalah Kitab 

Ta’limul Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji, yang memuat nilai-nilai seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kesabaran, dan etos kerja, selaras dengan 

tujuan pendidikan karakter nasional. Kitab ini juga menekankan pentingnya adab 

dalam menuntut ilmu, seperti sikap tawadhu’, tawakkal, keikhlasan, dan qana’ah, 

 
3  Putri Rahminda, Azifa Umairoh, Witri Islaura W, Menilai Peran Pendidikan dalam 

menilai pendidikan karakter dan Kreadibilitas Individu, Jurnal Ilmu Pendidikan 3-3, (2023): 73-77 
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yang mendukung pembentukan akhlak mulia. Dengan demikian, Ta’limul 

Muta’allim menjadi instrumen edukatif yang mengintegrasikan karakter dan 

akhlak, membentuk insan yang cerdas secara intelektual serta matang secara moral 

dan spiritual.4 

Meskipun menjadi panduan penting dalam pendidikan karakter di pesantren, 

Ta’limul Muta’allim menghadapi beberapa tantangan, seperti kesenjangan antara 

pemahaman teoritis dan praktik nyata santri, serta perlunya penyesuaian ajaran 

dengan konteks modern. Metode pengajaran yang monoton dan minim interaksi 

juga menurunkan motivasi santri. Selain itu, keterbatasan pengawasan dalam 

lingkungan pesantren yang besar serta pengaruh negatif dari luar turut menghambat 

konsistensi pembentukan karakter.5 

Abuddin Nata menyatakan bahwa krisis moral saat ini sangat memprihatinkan, 

ditandai dengan maraknya penipuan, penindasan, fitnah, dan perbuatan merugikan 

sesama, yang mengikis nilai kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya penerapan pendidikan karakter dalam dunia pendidikan. 

Meskipun bukan hal baru, pendidikan karakter telah menjadi bagian dari sistem 

pendidikan Indonesia melalui nilai-nilai Pancasila, khususnya sila kedua, serta 

 
4  Dede Wahyudin, "Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim karya Syekh 

Az-Zarnuji.", Jurnal Tarbawi, 14(2), (2019): 175-190 
5  Junaedi, Nursikin, "Strengthening Morals for Santri Through the Book of Ta'lim 

Muta'allim." Santri: Journal of Pesantren and Fiqh Sosial, 3(2), (2022), 171-182. 



3 

 
 

dalam mata pelajaran seperti agama, budi pekerti, kewarganegaraan, dan 

pendidikan akhlak.6 

Pendidikan dan karakter adalah etimologi dari pembentukan karakter. 

Sementara kepribadian dan karakter tidak sama, pendidikan adalah proses 

internalisasi budaya ke dalam diri dan masyarakat seseorang. Kepribadian 

didefinisikan sebagai ciri, sifat, gaya, atau sifat unik yang berasal dari bentukan-

bentukan yang diterima di sekitar seseorang, seperti lingkungan keluarga di masa 

kecil seseorang dan bawaan yang dibawa sejak lahir. Namun, saat ini ada bukti kuat 

bahwa hilangnya nilai-nilai bangsa seperti kejujuran, kesantunan, dan kebersamaan 

sangat mengganggu. Bahkan yang lebih ekstrim, yang saling menyalahkan antara 

instansi, membuat banyak orang khawatir tentang kemerosotan moral ini. Media 

sosial, baik cetak maupun elektronik, memberitakan tentang pelanggaran yang 

dilakukan oleh  para pelajar atau pun oleh para remaja. 7 

Dalam menerapkan model pendidikan karakter agama, Azyumardi Azra 

mengatakan bahwa pendidikan adalah proses di mana bangsa mempersiapkan 

generasi mudanya untuk hidup dan mencapai tujuan. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya pendidikan karakter. 8 

Salah satu cara efektif menerapkan pendidikan karakter di sekolah adalah 

melalui optimalisasi materi Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI berperan strategis 

 
6 Abuddin Nata., Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia.   (Jakarta : Kencana, 2003) 23. 
7  Sugiarto Widodo, "Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta’Limul Muta’Alim Pada 

Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darusy Syafa’Ah 

Kotagajah Lampung Tengah".thesis,IAIN Metro Lampung, (2019), 34 
8  Ayumardi Azra "Model Pendidikan Karakter", Al-Ihda’ : Jurnal Pendidikan dan 

Pemikiran 16-61, (2022). 
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dalam membentuk karakter siswa dengan mengembangkan aspek kognitif 

(pengetahuan agama), afektif (sikap moral), dan psikomotorik (pengendalian 

perilaku). Tujuannya adalah membentuk kepribadian yang utuh, beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, PAI diharapkan dapat 

melahirkan individu yang tangguh menghadapi tantangan kehidupan di tingkat 

lokal hingga global. 9 

Pendidikan karakter merupakan solusi tepat untuk mengatasi krisis moral 

yang terjadi saat ini. Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan 

menjadi tempat utama dalam mewujudkan pendidikan karakter, yang berkaitan erat 

dengan etika, akhlak, dan nilai moral positif. Pendidikan karakter bertujuan 

membentuk peserta didik yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif melalui 

penanaman nilai budaya dan karakter bangsa. Untuk mengatasi masalah seperti 

kriminalitas anak, rasisme, rendahnya nasionalisme, dan hilangnya religiusitas, 

diperlukan keseriusan dari pemerintah dan masyarakat, salah satunya melalui 

perbaikan kurikulum pendidikan nasional yang berorientasi pada penguatan 

karakter. 

Pendidikan karakter menjadi kunci utama. Dan di sinilah sesuai dengan 

pemikiran Thomas Lickona. Lickona tidak hanya sekadar mendefinisikan "karakter 

yang baik", melainkan memberikan peta jalan yang jelas. Ia menegaskan bahwa 

karakter sejati itu meliputi pengetahuan moral (memahami apa yang benar), 

 
9  Ainiyah Nur, "pendidikan karakter melalui pendidikan islam", Jurnal Al-Ulum IAIN 

Gorontalo 13 nomor 1,  pembentukan karakter (2013): 25–38. 
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perasaan moral (merasakan dorongan untuk berbuat baik), dan tindakan moral 

(benar-benar melakukannya). Ini berarti, pendidikan karakter harus lebih dari 

sekadar hafalan teori. Ia harus melibatkan hati dan tindakan. 10 

Pendidikan karakter sangat penting dalam sistem pendidikan nasional, 

seperti yang ditunjukkan oleh Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 

mengenai tujuan pendidikan nasional, yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.11 

 

Dijelaskan dalam Lampiran UU No. 22 tahun 2006, termasuk didalamnya 

kurikulum  pendidikan agama Islam dengan tujuan pembelajarannya adalah 

menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan 

akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, 

khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia 

seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan 

perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, 

nasional, regional maupun global. Hal ini dapat dilihat dari tujuan pendidikan 

islam yang berbunyi : 

"Pendidikan karakter Islami adalah upaya terencana dan terukur untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Pendidikan karakter Islami bertujuan untuk membentuk kepribadian 

 
10  Susanti, Pendidikan Karakter dalam Membangun Kecerdasan Moral bagi Anak Usia Dini 

Perspektif Thomas Lickona. TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora. 3(1), 

(2022), 10-17 
11 Pasal 3 Ayat 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 8 
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peserta didik dengan prinsip-prinsip seperti kejujuran, integritas, kebaikan, 

dan keadilan." 12 

 

Pentingnya Pendidikan dinyatakan bahwa Pendidikan juga merupakan alat 

untuk mengembangkan fitroh (potensi) manusia secara keseluruhan. Menurut teori 

aliran konvergensi, manusia dilahirkan dengan pembawaan (potensi) baik dan 

buruk, dan lingkungan mereka akan menentukan potensi tersebut. Pendidikan 

karakter juga dapat disebut sebagai pendidikan budi pekerti tambahan, yang 

mencakup pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Namun, menurut Michael Novak, 

pengamat filosofi modern, karakter adalah perpaduan harmonis dari seluruh budi 

pekerti yang ditemukan dalam ajaran agama, sastra, kisah bijak, dan orang-orang 

berilmu dari zaman ke zaman. 

Menurut Aryanti Dwiyani Berdasarkan hasil penelitiannya di SMA Negeri 

Se-Kota Mataram dikatakan bahwa pendidikan karakter merupakan proses dimana 

Seseorang menjalani kehidupan secara efektif dan efisien berdasarkan potensi baik 

dan buruk yang mereka miliki sejak lahir, yang kemudian dikembangkan oleh 

ajaran agama, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat yang berlaku. Di Indonesia, 

pendidikan karakter adalah inisiatif nasional yang bertujuan untuk membangun 

sekolah yang mendidik generasi muda yang bermoral dan bertanggung jawab. Ini 

karena pendidikan karakter lebih menekankan pada nilai universal. 

Menurut hasil studi Nur Ainiyah, pendidikan karakter melalui Pendidikan 

Agama Islam sangat penting untuk membentuk nilai religius siswa agar siap 

menghadapi tantangan sikap keagamaan di masa depan. Nilai religius mencakup 

 
12 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006. 
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sikap spiritual dan kedekatan dengan Tuhan yang diwujudkan melalui pengamalan 

ajaran agama. Pendidikan akhlak memerlukan pembiasaan perilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari, bukan hanya penyampaian pengetahuan. Guru harus 

menjadi teladan dan mendorong siswa untuk berperilaku baik kapan pun dan di 

mana pun. Proses pembelajaran dalam pendidikan akhlak lebih menekankan pada 

mendidik daripada sekadar mengajar, yakni melalui bimbingan, nasihat, dan 

perhatian terhadap perkembangan perilaku siswa.13  

Bimbingan dan nasihat dalam pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar dengan menekankan pembentukan karakter. Santri 

didorong untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlak mulia dan karakter santri agar 

terbentuk watak dan sikap sesuai harapan. Dalam observasi pada 27 September 

2024, Pengasuh Pondok Pesantren Assholach Kejeron, KH. Ahmad Muzayyin, 

menekankan pentingnya pembiasaan kegiatan harian dan pengajian kitab sebagai 

sarana penanaman karakter. Beliau juga mengarang Nadzom Irsyadul Murid yang 

dibaca sebelum kegiatan belajar, sebagai pengingat karakter yang harus dimiliki 

santri. Hal ini dimaksudkan agar santri mawas diri, menghindari perilaku 

menyimpang, dan menjaga harga diri, nama baik orang tua, guru, dan pesantren. 14 

Penanaman karakter santri sangat penting untuk memperbaiki pemahaman 

tentang ciri-ciri keagamaan (kognitif), norma-norma dalam membentuk sikap 

(afektif). Penanaman karakter juga berperan dalam mengarahkan perilaku seseorang 

 
13 Ainiyah Nur, "pendidikan karakter melalui pendidikan islam", Jurnal Al-Ulum IAIN 

Gorontalo 13 nomor 1,  pembentukan karakter (2013): 56-58. 
14  Umi Kholilah, Wawancara, (Pasuruan, 27 September 2024) 
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agar selalu berupaya menyempurnakan keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulianya 

(psikomotorik). Karena menjaga perilaku baik, etika, budi pekerti, dan moralitas 

merupakan contoh akhlak mulia. Pendidikan karakter dapat dimasukkan ke dalam 

pendidikan apa pun, termasuk pendidikan agama islam. 15 

Pendidikan karakter religius diterapkan baik di dalam maupun di luar 

sekolah sebagai upaya membentuk karakter santri. Hal ini penting karena 

kehidupan beragama merupakan aspek fundamental yang menuntut kesadaran akan 

sisi spiritual keberadaan manusia. Integrasi seluruh aspek kehidupan menjadi kunci 

untuk mewujudkan visi bangsa yang utuh. Pendidikan agama bertujuan 

membangun pandangan positif terhadap kehidupan, mendorong peserta didik 

berkembang sebagai individu dan makhluk sosial, serta menghadapi pengalaman 

transendental dengan berpegang pada keyakinan agama. Dalam Islam, akhlak mulia 

(al-akhlaq al-karimah) menjadi cerminan utama dari karakter yang ideal. 

Hal ini sesuai dengan tujuan Allah SWT mengutus para Rasul untuk 

mengajar dan meningkatkan moral manusia. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-

Qur'an surah Al-Luqman ayat 17-18, Allah SWT berfirman: 

  ۖ

  ۖ

   

 
15  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22,  Standart Isi 

untuk Satuan Pendidikan tingkat Dasar dan Menengah, Jakarta;Kemenristek (2022), 2.  
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" Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang munkar serta bersabarlah 

terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang (harus) diutamakan. Janganlah memalingkan 

wajahmu dari manusia (karena somgbong) dan janganlah berjalan di 

bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap 

orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri." (QS. Luqman: 

17-18)" 16 

Diharapkan melalui pendidikan karakter religius peserta didik dapat secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuan mereka, mengkaji dan 

menginternalisasi nilai-nilai akhlak mulia dan karakter religius sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Keberadaan Pondok Pesantren dan 

posisinya dalam sistem pendidikan Indonesia sangat sentral sebagai pondasi dasar 

dari semua jenjang pendidikan. Peningkatan mutu di Pondok Pesantren dengan 

sendirinya akan meningkatkan kualitas produk untuk jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 17 

Pendapat Zainuddin Fananie dapat digunakan untuk menerapkan nilai ini. 

Menurutnya, ada tiga syarat yang diperlukan untuk membentuk manusia yang 

berkarakter, yaitu: dapat mempertahankan sifat yang akan sangat bermanfaat bagi 

manusia dalam pergaulan hidup sosial, seperti kejujuran dan kelurusan hati; 

menanamkan kebiasaan baik, seperti keberanian dan kepatuhan terhadap aturan; 

dan menanamkan sifat baik, seperti ketertarikan pada kebaikan. 

Perkembangan Pendidikan Islam di Indonesia selalu dikaitkan dengan 

peristiwa sejarah dari awalnya hingga akhir. Pondok pesantren secara historis telah 

 
16  Kemenag RI, Al-qur'an dan Terjemahannya, (Bogor: Pusat Penerbitan Al-Quran, 2022), 

249. 
17  A. Mustika Abidin, "Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Melalui Metode Pembiasaan", DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan 12, 96-183 : (2019). 
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menjadi tempat yang paling banyak dipelajari dan dikembangkan Pendidikan Islam 

karena fakta bahwa mereka telah ada sejak lama dan memiliki nilai Islam yang 

tinggi. 

Menurut Nurcholish Majid dalam penelitiannya Pendidikan Pesantren 

terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat, pondok pesantren merupakan bentuk 

pendidikan Islam yang telah ada sejak berabad-abad dan memiliki nilai keislaman 

serta keaslian Indonesia. Wahjoetomo dalam Abu Yasid menyebutkan bahwa 

Syekh Maulana Malik Ibrahim (Syekh Maulana Maghribi) adalah pelopor pondok 

pesantren pertama, sementara Sunan Ampel dianggap sebagai tokoh paling berhasil 

dalam mendirikan dan mengembangkannya. Berdasarkan sejarah tersebut, pondok 

pesantren sangat penting sebagai lembaga pendidikan Islam dalam menanamkan 

dan mengembangkan nilai-nilai keislaman, termasuk nilai teologis dan akhlaqul 

karimah (karakter mulia).18 

Sarmiati Arliman dalam penelitiannya Pendidikan Karakter untuk Mengatasi 

Degradasi Moral Komunikasi Keluarga menyatakan bahwa salah satu hambatan 

utama dalam implementasi pendidikan karakter, khususnya karakter santri, adalah 

kurangnya kesadaran moral peserta didik. Berdasarkan Survei Nasional 

Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) 2024 oleh Kemen PPPA, 

meskipun tren kekerasan menurun sejak 2018, dua tahun terakhir menunjukkan 

bahwa kerentanan antara anak laki-laki dan perempuan semakin setara. Degradasi 

 
18  Nur Cholis Majid, " Pendidikan Pesantren terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat", 

jurnal pendidikan islam 151 (2015): 10–17. 
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moral ini menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya gap antar generasi, terutama 

karena generasi muda diharapkan menjadi pemimpin bangsa di masa depan.19 

Kementrian Kesehatan (Kemenkes) mencatat laporan terdapat kasus 

perundungan (bullying) sebanyak 2.621 di Program Pendidikan Dokter Spesialis 

(PPDS) sepanjang 2025. 20 Selain itu, Kapolda Metro Jaya Irjen Karyoto menyebut 

kasus tawuran remaja di Jakarta meningkat. Sebanyak 45 tawuran terjadi selama 

bulan april 2025 terakhir. Selain tawuran, kenakalan remaja juga berkaitan dengan 

beberapa kasus kejahatan seperti pencurian, penganiayaan dan pengeroyokan, 

narkoba, serta perkelahian pelajar dan mahasiswa. Sejak 1 Januari sampai 20 

Februari 2025, sebanyak 437 anak harus berhadapan dengan hukum sebagai 

terlapor kasus pencurian, penganiayaan dan pengeroyokan sebanyak 460 anak, 

Narkoba sebanyak 349 orang, serta perkelahian antar pelajar dan mahasiswa 

sebayak 7 anak. 21 

Lain halnya baru-baru ini yang terjadi disalah satu pondok pesantren dijawa 

timur dimana perundungan menjadi hal yang tidak diketahui oleh pihak pesantren. 

Sehingga Setelah pihak keluarga membuat laporan kepihak kepolisian. Ditemukan 

penyebab kematian santri tersebut karena ada memar di dada, akibat pukulan benda 

tumpul. Dampak dari kekerasan tersebut, menyebabkan luka dalam, terutama di 

rongga gerak di dalam tubuh korban setelah dilakukannya autopsi. pihak keluarga 

 
19  Sarmiati Arliman, dkk, "pendidikan karakter untuk mengatasi Degradasi moral 

komunikasi keluarga", jurnal ensiklopedia 9, 63-356 :(2022) 2. 
20 idntimes.com news indonesia kemenkes catat 2-621 laporan bullying selama 2025 
21 pusiknas.polri.go.id detail artikel ratusan anak terlibat tindak kriminal sejak awal tahun 

2025 
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terutama orangtua korban sudah menerima kenyataan dan mengizinkan jasad 

korban diautopsi.22 

Jika dilihat dari dua contoh kasus diatas, penyebab utamanya adalah 

kemerosotan moral dikarenakan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan 

karakter santri. Sehingga jika terdapat penekanan pada penerapan pendidikan 

karakter santri maka anak akan memiliki sifat pengabdian yang kuat. Di luar 

pengawasan orang tua dan guru, mereka tidak akan melakukan hal seperti itu. 

Kedua peran sangat penting dalam pembentukan karakter santri dan yang paling 

penting dengan adanya penekanan pendidikan karakter santri menjadi literatur 

utama dalam pendidikan yang ada di pesantren.  

Salah satu dasar utama dalam menanamkan akhlak pada santri adalah 

memberikan pemahaman tentang aqidah yang benar sejak dini. Pendidikan agama 

Islam menjadi fondasi penting dalam membentuk pribadi santri yang agamis, 

berkarakter, dan berpengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan agama merupakan 

pilar utama dalam pendidikan karakter. Pendidikan ini menumbuhkan kesadaran 

beragama melalui ajaran aqidah, fiqih sebagai pedoman ibadah, sejarah Islam 

sebagai teladan kehidupan, serta akhlak sebagai panduan perilaku baik dan buruk. 

Penanaman karakter santri pun harus disesuaikan dengan peran strategis pesantren 

sebagai pusat pembinaan nilai-nilai tersebut. 

 
22 Liputan6 SCTV, pengacara-keluarga-santri-gontor-datangi-polres-ponorogo-laporkan-

kasus-baru, Kompas,13 Desember 2022, diakses 25 oktober 2024. 
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Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang berperan dalam 

pendalaman ajaran Islam sekaligus sebagai pusat penyebaran agama. Selain 

mendidik secara intelektual, pesantren juga membina sikap, akhlak keagamaan, dan 

sosial santri. Pesantren dituntut untuk terus mengembangkan peran dan visinya agar 

mampu membawa perubahan positif bagi kondisi, tradisi, dan kehidupan 

masyarakat. 

           Observasi awal menunjukkan bahwa visi utama Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron, yang didirikan KH. Zainuddin dan dikembangkan KH. Ahmad 

Muzayyin, menekankan akhlaqul karimah sebagai prioritas utama. Pendidikan 

karakter diterapkan melalui kajian Kitab Ta’limul Muta’allim yang menjadi bagian 

dari kurikulum Madrasah Diniyah, dengan pengajian rutin setiap malam Kamis. 

Kitab ini menekankan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban yang harus 

dilakukan dengan ikhlas.23 

Mayoritas pondok pesantren di Indonesia menggunakan Kitab Ta’limul 

Muta’alim karya Burhanudin Az-Zarnuji sebagai rujukan utama, terutama dalam 

bidang akhlaq.24 Sebagai seorang filosof muslim, dia sangat terpengaruh oleh Al-

Ghozali, sehingga tulisan Al-Ghozali tentang konsep epistimologi isinya hanya 

terbatas pada buku pertama. Meskipun demikian, konsep-konsep Az-Zarnuji sangat 

 
23   Dokumentasi, Jadwal Pengajian Sentral Kitab Ta’limul Muta’allim. Pasuruan tanggal 

17 Oktober 2024. 
24  Haidar Abdur Rohman, "Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim Terhadap 

Sikap Murid Dan Guru Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo", Thesis 3,  pembelajaran kitab ta’lim muta’allim (2008): 103–11,  
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berbeda; setiap bab, setiap kalimat, bahkan setiap kata dalam buku tersebut 

merupakan kerikil dan mosaik kepribadian Az-Zarnuji. 25          

Ustadz Shoim, salah satu dewan asatidz Pondok Pesantren Assholach 

Kejeron, menyatakan bahwa Kitab Ta’limul Muta’allim memiliki peran penting 

bagi santri karena memuat materi yang komprehensif tentang adab dan ilmu, dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Dengan memahami dan mengamalkan isi kitab ini, 

diharapkan santri dapat menjadi pribadi yang baik di lingkungan pondok, keluarga, 

dan masyarakat. Oleh karena itu, kajian kitab ini perlu dilestarikan secara konsisten 

agar dapat menumbuhkan adab santri sesuai tuntunan ulama salaf berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadits, disertai harapan dan doa agar semangat dalam mempelajarinya 

terus terjaga.26  

        Begitupula dengan pondok pesantren Assholach kejeron Gondang wetan 

Kabupaten Pasuruan tidak jauh berbeda dengan pesantren lain di Indonesia. Dalam 

menyusun kurikulumnya, dia menggunakan kitab-kitab ulama klasik, seperti Imam 

Az-Zarnuji, yang menulis kitab Ta'limul Muta'allim, yang membahas akhlaq.  

Observasi di Pondok Pesantren Assholach Kejeron pada 14 Oktober 2024 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Kitab Ta’limul Muta’allim diterapkan secara 

konsisten, terutama dalam pembentukan adab santri. Pesantren ini dikenal sebagai 

lembaga kontemporer yang mengintegrasikan ilmu agama dan umum, dengan 

 
25  Jauharul Ulum , Didi Pramono, "Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Ta’limul Mutaallim dengan Profil Pelajar Pancasila", Journal of Education Research 5, 42-20 

:(2024). 
26  Muhammad Shoim, Wawancara, (Pasuruan 7 November 2024) 
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fasilitas dan metode pembelajaran yang maju meski terletak di pelosok. Dikenal 

sebagai “Kejeron Bumi Istighfar,” pesantren ini mengusung jargon “Hidup ini 

hanya sekali, jadikanlah hidup yang berarti,” untuk membentuk santri yang 

berakhlakul karimah dan berhati-hati dalam beramal. 27 

Penanaman nilai moral melalui karakter santri dan akhlaqul karimah 

diajarkan di setiap pondok pesantren agar santri memiliki pemahaman agama yang 

teoritis dan praktis, serta terhindar dari sikap materialistis. Keberhasilan santri tidak 

hanya diukur dari pengetahuan (hard skill), tetapi juga dari kemampuan mengelola 

diri dan berinteraksi (soft skill). Dengan demikian, santri diharapkan menjadi 

pribadi yang religius dan mampu menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul:  

"IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALLIM 

DALAM PENDIDIKAN KARAKTER SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

ASSHOLACH KEJERON PASURUAN "    

 

 

 

 

 

 
27   Observasi, Peninjauan Lokasi Pondok Pesantren Assholach Kejeron. (Pasuruan,14 

Oktober 2024) 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana model Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron ? 

2. Bagaimana implementasi  Pengembangan Nilai-nilai moral yang ada di 

Kitab Ta'limul Muta'allim dalam membangun karakter santri di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron? 

3. Bagaimana evaluasi Implementasi Pendidikan Karakter santri berbasis 

Ta'limul Muta'allim di Pondok Pesantren Assholach Kejeron ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui model Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron  

2. Untuk mengetahui implementasi Pengembangan Nilai-nilai moral yang 

ada di Kitab Ta'limul Muta'allim dalam membangun karakter santri di 

Pondok Pesantren Assholach Kejeron 

3. Untuk mengetahui evaluasi Implementasi Pendidikan Karakter santri 

berbasis Ta'limul Muta'allim  di Pondok Pesantren Assholach Kejeron. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi, yaitu: 

1). Secara Teoritis 

a. Membangun sumber daya informasi tentang penerapan prinsip pendidikan 

karakter santri yang terkandung dalam kitab Ta’limul Muta’alim di pondok 
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pesantren. Selain itu, penelitian berfungsi sebagai landasan untuk 

pengembangan penelitian jenis ini di masa mendatang. Secara umum, 

penelitian memberikan kontribusi untuk kemajuan pendidikan dan 

masyarakat. Diharapkan penelitian ini dapat membantu atau mendukung 

perluasan sumber daya pengetahuan, serta menerapkan nilai kitab Ta'limul 

Muta'allim pada pembelajaran dalam pembentukan karakter santri di 

Pondok Pesantren Assholach Kejeron. 

b. Sebagai sumber introspeksi bagi setiap orang yang membaca penelitian 

untuk membuat mereka lebih berhati-hati saat belajar dan menggunakan 

ilmu. 

2). Secara praktis 

1. Untuk peneliti, sebagai sumber pengetahuan dan pengetahuan sebagai 

mahasiswa program pascasarjana tentang pendidikan karakter santri dalam 

kitab Ta’limul Muta’alim dan untuk mempelajari implementasinya di 

pondok pesantren Assholach kejeron.  

2. Menjadi bahan evaluasi guna memperbaiki kekurangan yang ada pada 

Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'allim dalam Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Pesantren Assholach Kejeron. 

3. Menjadi sumber informasi bagi guru, masyarakat umum, peneliti, dan 

semua pihak yang berkepentingan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi berguna kepada guru dan pengajar bidang studi 

secara keseluruhan serta menjadi referensi untuk meningkatkan 

kemampuan belajar mengajar dalam lingkungan pendidikan, terutama 
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pendidikan santri Pondok Pesantren.  

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu tentang bagaimana pondok pesantren dapat 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter religius santri dari sudut pandang 

kitab Ta'limul Muta'allim di Pondok Pesantren Assholach Kejeron Pasuruan Jawa 

Timur dilakukan peneliti sebelumnya, seperti: 

Penelitian Sugiarto Widodo yang mengkaji menggunakan pembelajaran 

karakter santri di Pondok Pesantren Darusy Syafa'ah di kota gajah, lampung 

tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai Kitab 

Ta'limul Muta'allim diterapkan dalam pembelajaran pembentukan karakter santri 

di Pondok Pesantren Darusy Syafa'ah di Gajah, Lampung Tengah. Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode sampling purposive 

dan snowball. Hasilnya adalah penerapan nilai-nilai Kitab Ta'limul Muta'allim 

dalam pembelajaran dalam pembentukan karakter santri dari nilai-nilai 

keagamaan, sosial, dan kebangsaan. dengan diwujudkan melalui pembinaan 

akhlaq atau karakter santri agar terwujudnya santri yang hakiki dan mencetak 

santri yang bersyukur. baik dalam beribadah, bersosial dan bernegaraan. Hal itu 

sejalan dengan hasil yang dipaparkan oleh peneliti. 28 

Sejalan dengan hasil penelitian Jauharul Ulum dan Didi Pranomo dalam 

 
28Sugiarto Widodo, "Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta’Limul Muta’Alim Pada 

Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darusy Syafa’Ah 

Kotagajah Lampung Tengah".thesis,IAIN Metro Lampung, (2019), 34 
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Sehubungan dengan profil siswa pancasila, relevansi nilai pendidikan karakter 

dalam Kitab Ta'limul Muta'allim terletak pada bagaimana profil siswa pancasila 

dikaitkan dengan strategi habitasi pendidikan karakter di pondok pesantren, 

terutama dengan menggunakan Kitab Ta'limul Muta'allim sebagai sumber 

pendidikan. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan pendidikan karakter yang 

didasarkan pada Kitab Ta'limul Muta'allim dan profil pelajar pancasila. Metode 

penelitian yang digunakan adalah model analisis deskriptif. Hasil dari penelitian 

ini adalah Implementasi Nilai Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Maulana 

Ishaq  didasarkan pada Kitab Ta'limul Muta'allim dengan program ubudiyah, 

ro'an, dan diniyah. Serta didasarkan pada profil pelajar pancasila dengan dua 

dimensi yaitu: Dimensi mulia, dan Dimensi beriman.29 

Erat kaitannya dengan hasil penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Karakter oleh 

Moh. Harun al-rosyid dan pemikiran KH. Hasyim Asy'ari dalam kitab Adab al 

'alim wa al-muta'allim. yang mengarah pada tatanan al-Qur'an dan hadits di dunia 

nyata dengan menekankan nilai-nilai etika yang bernuansa sufistik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan nilai-nilai pendidikan karakter dan pemikiran KH. 

Hasyim Asy'ari yang ditemukan dalam kitab Adab al 'alim wa al-muta'allim. Studi 

kepustakaan atau kajian pustaka adalah metode penelitian yang digunakan. Studi 

ini menemukan bahwa ada 13 nilai pendidikan karakter dalam kitab Adab al 'alim 

wa al-muta'allim, yang terdiri dari religius, jujur, toleransi, kreatif, disiplin, minat 

membaca (literasi), rasa ingin tahu, mandiri, kerja keras, komunikatif, cinta damai 

 
29Jauharul  Ulum dkk., "Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul 

Mutaallim dengan Profil Pelajar Pancasila".Jurnal of education research, (2024),53 
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(kasih sayang), kepedulian sosial, dan tanggung jawab. 30 

Dalam penelitiannya yang berjudul Model Pendidikan Karakter Agama 

Islam di SMA Negeri di Kota Mataram, Aryanti Dwiyani menemukan bahwa 

pendidikan karakter dalam pendidikan agama Islam di SMA Negeri di Kota 

Mataram dapat menjadi solusi dan alternatif untuk memecahkan berbagai masalah 

moral peserta didik, yang kemudian diperkuat dengan ikhtiar atau kerja keras semua 

pihak, terutama program-program yang berkontribusi besar dalam pengauatan 

karakter peserta didik, terutama program-program yang berkontribusi besar dalam 

penguatan karakter Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kegiatan 

pendidikan agama Islam yang berfungsi sebagai media penguatan karakter di SMA 

Negeri Se-Kota Mataram. Model penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa jenis kegiatan pendidikan 

agama Islam yang berfungsi sebagai media penguatan karakter di SMA Negeri Se-

Kota Mataram meliputi tiga jenis kegiatan                           yaitu intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan 

kokulikuler. Kegiatan pendidikan agama islam di SMA se-Kota Mataram 

menguatkan karakter-karakter seperti religius, toleransi, kejujuran, kedisiplinan, 

demokrasi, cinta tanah air, kepedulian sosial dan lingkungan, kerja keras, kreatif, 

dan tanggung jawab. Di SMA Negeri Se-Kota Mataram, model penguatan nilai-

nilai karakter melalui pendidikan agama Islam diimplementasikan melalui tiga 

tahapan atau proses, yaitu: Tahap pengetahuan moral (moral knonwing), 

 
30  Harun Alrosid, "Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dan Pemikiran Kh. Hasyim Asy ‘Ari 

Dalam Kitab Adab Al ‘Alim Wa Al Muta’Alim", Jurnal Tarbiyatuna: Jurnal Kajian Pendidikan, 

Pemikiran dan Pengembangan Pendidikan Islam 4, 1-15 :(2023). 
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pembentukan moral (moral feeling), aktualisasi moral (moral doing/learning to 

do/moral action).31 

Sedangkan hasil penelitian Mohammad Taufik dengan tema "Penanaman 

Karakter Religius melalui Budaya Sekolah di SMP Negeri 2 Pasirian dan SMP 

Al-Ikhlas Lumajang" berfokus pada bagaimana dan bagaimana nilai-nilai karakter 

religius ditanamkan dalam budaya sekolah di kedua lembaga tersebut. Dengan 

menciptakan lingkungan sekolah yang berbudaya islami, penelitian ini bertujuan 

untuk menanamkan nilai karakter religius pada siswa. Model Analisis Interaktif 

digunakan sebagai metode penelitian kualitatif dengan teknik multi kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada tiga jenis penanaman karakter Islami melalui 

budaya sekolah di SMP Negeri 2 Pasirian dan SMP Al-Ikhlas Lumajang: 

ekstrakurikuler, intrakurikuler, dan hidden curriculum. 32 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahrudin dan Moh Rifa'i berjudul 

Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning sebagai Upaya Pembentukan Karakter 

Religius Santri Studi Kasus di Pondok Pesantren Tarbiyatul Akhlaq berfokus pada 

sistem pembelajaran yang terdiri dari pendidikan ma'hadiyah, madrasiyah, dan 

akhlak. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran kitab kuning 

digunakan untuk membangun karakter religius santri di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Akhlaq. Metode yang digunakan termasuk wawancara, observasi, dan 

 
31  Dwiyani Aryanti, "Model pendidikan karakter dalam pendidikan agama islam di SMA 

Negeri se- kota mataram", Thesis 9, 6 :(2015) .80 
32  Mohammad Taufik, "Penanaman Nilai Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah Di Smp 

Negeri 2 Pasirian Dan Smp Al-Ikhlas Lumajang"Thesis (2023), 91 
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dokumentasi. Sementara itu, analisis data melibatkan pengumpulan data, 

pengurangan data, penampilan, dan penarikan kesimpulan. Studi ini menemukan 

bahwa Pondok Pesantren Tarbiyatul Akhlaq menerapkan pembelajaran kitab 

kuning dengan mempertimbangkan tiga elemen penting dalam sistem 

pembelajaran: pendidikan ma'hadiyah, pendidikan madrasiyah, dan pendidikan 

akhlak.33 

 Penelitiain Dewi Maisitoh dain Khoirotuin Nisa i' ya ing berjuiduil Pembentuikain 

Ka ira ikter Saintri Berbaisis Pendidikain Pesa intren Stuidi Ka isuis Pondok Pesa intren 

Ba iituin Nuir. Ha isilnya i ba ihwa i terbentuiknya i buida iyai pesa intren yaing kha is da in 

berbedai dengain sistem pendidikain non-pesa intren, yaing melipuiti nilaii-nilaii 

kesederhainaia in, kemaindiriain, kejuijuira in, sertai persaiuida iraia in yaing tetaip dilainda isi 

dengain semainga it aiga imai. Pesa intren juiga i meruipaika in lembaiga i pendidikain yaing 

sistem pembelaijaira innya i dilaikuika in setiaip ha iri selaimai 24 ja im seca ira i teruis meneruis. 

Kegiaita in pesaintren da iri bainguin tiduir hingga i tiduir kembaili ini bertuijuiain uintuik 

membentuik ka iraikter pairai sa intri, sehingga i paira i saintri daipa it terlaitih daila im 

kegiaitain-kegiaitain ya ing bernilaii positif dain disiplin. Pembentuikain ka iraikter daipa it 

diguinaika in daila im kehiduipain seha iri-hairi uintuik membaintui kitai belaija ir di maisai 

depain. Penelitiain ini bertuijuia in uintuik mengetaihuii baiga iimaina i kaira ikter saintri 

dibentuik di pondok pesaintren. Metode yaing diguinaika in a idaila ih kuiailitaitif dengain 

a inailisis deskriptif yaing berfokuis paida i observaisi, wa iwa incaira i, dain stuidi dokuimen. 

Ha isilnyai aida ilaih ba ihwa i pendidikain kaira ikter penting uintuik pembainguina in baingsa i. 

 
33  Bahrudin Bahrudin , Moh. Rifa’i, "Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai 

Upaya Pembentukan Karakter Religius Santri", TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 1-21 

:(2021). 
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Pesa intren berfuingsi sebaiga ii lembaigai pendidikain non-formail dain membaintui 

pendidikain naisiona il secairai keseluiruihain denga in metode uinik merekai. 34 

Seda ingkain Krida i Sailsa ibilai dain AInis Huisni Firdaiuis da ilaim penelitiainnya i yaing 

berjuiduil Pendidikain AIkhla ik menuituit Syeikh Kholil Baingka ilain Menuiruit Syekh 

Kholil Baingkaila in, penelitiain ini diainggaip penting mengingait maisa ila ih etikai yaing 

seriuis ya ing dihaida ipi maisya iraika it modern. UIlaima i Indonesiai Syeikh Kholil 

Ba ingkaila in memengairuihi uimait Isla im di Taina ih AIir, khuisuisnya i di Ta inaih Ba ingka ilain, 

dengain pemikirain, sikaip, da in perilaikuinya i. Stuidi ini menggaibuingkain perspektif 

Syeikh Kholil Baingkaila in tentaing pendidikain a ikhlaik. Metode yaing diguinaika in 

metode pendekaitain kuia ilitaitif dengain metode librairy reseairch (stuidi puistaika i), 

a idaipuin teknik aina ilisis daitai ya ing diguinaika in a idaila ih content ainailisis a itaiui a inailisis isi. 

Ha isil penelitiainnya i menuinjuika in perspektif. Menuiruit Syekh Kholil Baingka ilain, 

pendidikain aikhlaik a idaila ih pendidikain tenta ing daisa ir-da isa ir Islaim dain aikhla ik uintuik 

mencaipaii kemainu isia ia in sehinggai merekai da ipait memaiha imi haikikait penciptaiain da in 

mendaipa itkain keba ihaigiaia in di duinia i da in a ikhirait. Denga in demikiain, da ipait dipa ihaimi 

ba ihwa i pendidikain aikhlaik aida ilaih sikaip a itaiui keinginain mainuisia i yaing disertaii dengain 

niait ya ing tenaing da ilaim jiwa i ya ing berlainda iska in AIlquira in da in AIl-Ha idits, yaing 

dengain muidaih menghaisilkain perbuiaita in aitaiui kebiaisa ia in tainpai bimbingain 

sebeluimnya i. Jikai jiwai kehendaik jiwai mengha isilkain tindaikain da in kebiaisa iain ya ing 

ba iik, itui disebuit a ikhlaik ya ing terpuiji. dain jikai jiwa i kehendaik jiwa i menghaisilka in 

 
34  A L Mikraj, Dewi Masitoh,  Khoirotun Nisa, "Pembentukan Karakter Santri Berbasis 

Pendidikan Pesantren ( Studi Kasus Pondok Pesantren Baitun Nur )", jurnal studi islam dan 

humaniora 5, 68-2167 :(2024).  
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tindaika in dain kebiaisa ia in yaing buiruik, itui disebuit aikhla ik yaing tercelai. 35 

Penelitiain Djeprin E tairi yaing berjuiduil Konsep Ka ira ikter ail-Zairnuiji dailaim 

Penguia itain Pendidikain Ka ira ikter di Indonesiai menemuika in baihwa i keduia inya i 

menjaidikain a ikhlaik da in a ikhlaik muiliai sebaiga ii pilair da in jiwa i uitaimai ma inuisiai da ilaim 

berperilaikui. Stuidi ini bertuijuiain uintuik mengetaihuii baiga iimainai pemikirain tokoh ail-

zairnuiji relevain dengain duiniai sa iait ini. Penelitiain ini mengguinaika in pendekaitain 

inkorporaitif da in deskriptif. Haisil ya ing diperoleh aidaila ih Ikhtisair da ila im Kitaib 

Tai'limuil Muitai'aillim yaing meruipa ika in konsep pendidikain kaira ikter ail-Zairnuiji 

dimaina i memiliki kemiripain dengain Konsep Pengu ia itain Pendidikain Ka iraikter.36 

Begitui puilai Penelitiain Muiha immaid Iqbail yaing berjuiduil Model Pendidikain 

AIkhla iq Saintri di Pesaintren uintu ik Meningka itkain AIkhlaiq Siswa i di Kaibuipaiten 

Bireuien. Penelitiain ini dimuilaii dengain kebijaika in pemerintaih tentaing pelaiksa ina iain 

sya iri'a it islaim di AIceh, ya ing menekainkain polai pendidikain pesa intren dengain traidisi 

da in kuiltuir aika idemik yaing lebih menekainka in paida i penguia itain bida ing profesionail 

secaira i bersa imaia in, sertai penguiaita in bidaing keislaimain da in pendidikain aikhlaiquil 

kairimaih. Tuijuiain uita imai da iri penelitiain ini a idaila ih uintuik memprioritaiska in Penelitiain 

kuia ilitaitif dengain pendekaitain deskriptif diguina ika in sebaiga ii metode. Haisilnya i 

menuinjuikka in baihwa i kuirikuiluim yaing berlaikui di pesaintren mengaicui paida i 

kuirikuiluim daiyaih Sailaifi di AIceh dengain menjaidikain kitaib sebaiga ii suimber uitaima i 

da ilaim proses pembelaijaira in.37 

 
35  M. S. Bakhri, "Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil Bangkalan, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, (Vol. 6, No. 1, 2018). 42  
36  Djeprin E Tari, "Konsep Karakter al-zarnuji dalam penguatan pendidikan karakter di 

indonesia", Jurnal pendidikan islam, (Vol. 4, No. 2, 2018). 25-40 
37 Muhammad Rizal, "Model Pendidikan Akhlaq Santri di Pesantren dalam meningkatkan 

Akhlaq Siswa di Kabupaten Bireuen", Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 12, No. 1, 2018). 89 
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Berdaisa irka in persaimaia in dain perbedaiain kaijiain terdaihuilui Pa idai penelitiain ini, 

penuilis lebih memfokuiska in paida i meningka itkain kaira ikter saintri melailuii peneraipa in 

sistem pembelaijairain kitaib berba isis pengaijiain metode aijair. 

 Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian dan Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Suigiairto 

Widodo,2019.tesis. 

Instituit AIga ima i 

Isla im Metro. 

Penelitia in 

Implementa isi 

Nila ii Kita ib 

Tai'limuil 

Mu itai'aillim 

objek penelitia in 

berlokaisi di 

Pondok 

Pesa intren 

Dairuisy 

Syaifa i'aih 

Orisina ilita is 

penelitia in ini 

terleta ik daila im 

konteks spesifik 

pondok pesa intren 

AIsshola ich Kejeron 

seba igaii lokaisi 

penelitia in yaing 

memberika in 

kontribuisi daila im 

pembela ijaira in 

dengain 

mengeksploraisi 

baigaiima inai 

Implementa isi 

nila ii-nila ii Kita ib 

Tai'limuil 

Muitai'aillim 

ditera ipkain melailuii 

lingkuingain 

pendidikain 

pesa intren uintuik 

Pengembaingain 

nila ii-nila ii morail 

sesuia ii konteks 

Kita ib Tai'limuil 

Muitai'aillim daila im 

membainguin 

kaira ikter sa intri di 

Pondok Pesa intren 

AIsshola ich 

Kejeron. 

      

2. Ja iuihairuil UIluim da in 

Didi Prainomo,2024. 

Tesis. Juirna il of 

eduica ition resea ich. 

Penelitia in 

mengguinaikain 

tria inguilaisi 

metode 

penera ipain 

pembela ijaira in  

terda ipait 

perbedaia in 

daila im 

penelitia in 

Ja iuihairuil UIluim 

dain Didi 

Pra inomo 

mengguinaikain 

haibita isi daila im 

penera ipain 

kaira ikteristik 

pela ija ir 

painca isila i 

3. Hairuin AIr 

rosyid,2023.juirna il. 

Instituit a iga imai 

isla im dairuis sa ila im 

Blok aiguing 

Bainyuiwa ingi  

Penelitia in 

mengguinaikain 

metode kaijia in 

puista ikai aita iui 

stuidi 

kepuista ika iain 

terda ipait 

pemikira in KH. 

Haisyim AIsy'a iri 

paidai 

implementa isi 

nila ii-nila ii 

pendidikain 

daila im kitaib 

Tai'limuil 

Muitai'aillim 

4 AIrya inti Dwiyaini, 

2023.Diserta isi. 

UIniversita is Negeri 

Ma itaira im 

Penelitia in 

menera ipkain 

penguia itain nilaii 

kaira ikter 

pendidikain 

a igaimai isla im 

teruita ima i 

pembentuika in 

Saisa ira in 

penelitia in lebih 

memfokuiska in 

paidai pela ija ir 

SMAI seba igaii 

objek penelitia in 
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kaira ikter dain 

pendidikain 

kaira ikter peserta i 

didik 

5 Mohaimmaid Taiuifik, 

2023. Diserta isi. 

UIniversita is Isla im 

Negeri Kia ii Haiji 

AIchma id Siddiq 

Jember 

Penelitia in 

menera ipkain 

stra itegi 

penainaima in nila ii 

kaira ikter religiuis 

terda ipait a ispek 

penera ipain 

kaira ikter religiuis 

mela iluii buidaiyai 

sekola ih 

6 Baihruidin, dain Moh. 

Rifa ii, 2021. AIrtikel 

TAI'LIM : Juirnail 

Stuidi Pendidikain 

Isla im Probolinggo 

Implementa isi 

Pembela ija irain 

Kita ib Kuining 

dain Perain 

Pesa intren 

Pengelompokain 

Implementa isi 

Pembela ija irain 

Kita ib Kuining 

yaing terdiri dairi 

tiga i UInsuir 

7 

 
Dewi Maisitoh, dain 

Khoirotuin Nisai', 

2024. AIrtikel. 

Juirna il Penelitia in 

Pendidikain Isla im. 

Instituit AIga ima i 

Isla im Negeri Metro 

Penelitia in 

terfokuis pa idai 

Pendidikain 

Kaira ikter 

Pesa intren 

Metode 

penyaimpaiia in 

Pembela ija irain 

yaing 

mengguinaikain 

metode Klaisik 

a ita iui tra idisionail 

yaing spesifik 

8 Kridai Sailsa ibila i, 

dain AInis Huisni 

Firdaiuis, 2018. 

AIrtikel. Juirna il 

Penelitia in 

Pendidikain Isla im. 

Instituit AIga ima i 

Isla im Da iruissa ila im 

Cia imis 

Pendidikain 

daisa ir-da isa ir 

AIkhlaik 

terda ipait 

Perspektif 

Syekh Kholil 

Baingkaila in paidai 

Konsep 

Pendidikain 

AIkhlaik dairi 

segi definitif 

9 

 
Djeprin E. Tairi, 

2018. AIrtikel. 

Juirna il Pendidikain 

Isla im. UIniversita is 

Isla im Negeri Suilta in 

Syairif Ka isim Ria iui 

Konseptuia ilisa isi 

Pemikira in ail-

Zairnuiji 

Releva insi 

Konsep 

Penguia ita in 

pendidikain 

kaira ikter 

diindonesia i 

seca ira i uimuim 

10 Muihaimmaid Iqbail, 

2018. AIrtikel. 

Juirna il Pendidikain 

Isla im. UIniversita is 

AIlmuislim Bireuien 

AIceh 

Tuijuia in 

Penguia ita in Nilaii-

nila ii keisla ima in 

Sistem 

Pendidikain dain 

Polai Pembinaia in 

AIkhlaiq di 

bebera ipai 

Pesa intren 
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Menuiruit u ira iiain penelitiain sebeluimnyai di a itais, a ida i perbeda iain a inta irai 

penelitiain sa iait ini dain penelitiain sebeluimnya i. Penelitiain sebeluimnyai menekainka in 

penaina imain ka iraikter sa intri melailuii pengaijaira in kitaib Tai'limuil Muitai'aillim melailuii 

kuirikuiluim merdekai dain pendidikain aikhlaiquil kairimaih tentaing nilaii-nilaii yaing 

terkainduing da ilaim paincaisila i. Penelitiain sa iait ini menekainkain pena inaima in kaira ikter 

sa intri melailuii pengaijaira in kitaib Tai'limuil Muitai'aillim melailuii kuirikuiluim merdekai. 

Denga in demikiain, penelitiain ini daipa it diguina ikain seba igaii referensi baigi peneliti laiin 

ya ing membaintui meneraipka in pembelaijaira in Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim melailuii 

pendekaitain pembelaija irain. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Implementaisi 

Implementaisi digu inaika in seba iga ii tolaik uikuir uintuik penera ipa in 

metode pembelaija irain ka ira ikter menuiru it perspektif kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim. Da in menjaidi tolaik uikuir keberha isilain peneraipain model metode 

tersebuit da ilaim kegiaita in pondok pesaintren maiuipuin kegiaita in pengaijaira in. 

2. Nilaii Pendidikain 

Nilaii pendidikain yaing dihaira ipka in maimpui diteraipka in bertuijuia in 

uintuik membuiait sa intri memaiha imi pentingnyai pendidikain ba iik 

pengetaihu iain uimuim maiuipuin aiga imai uitaimainya i. Hail itui dihairaipka in ouitpuit 

sa intri kemuidiain menjaidi oraing yaing 'airif  da in 'aimil. 
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3. Ka ira ikter Saintri 

   Sifa it, tingkaih laikui, dain a ikhlaik seoraing sa intri disebuit sebaiga ii 

ka iraikter saintri. Sifait-sifa it ini mencerminka in kepribaidia in dain nilaii-nilaii 

ya ing diaijairkain di pesaintren. Kairaikter ini biaisa inya i dibentuik melailuii proses 

pembiaisa iain dain pendidikain yaing berlainda iska in paidai a ijaira in aigaima i Islaim, 

sertai interaiksi sosia il di lingkuinga in pesa intren.aintaira i laiin ta ingguing jaiwa ib, 

disiplin, maindiri, pemberaini, aikhlaiquil kairimaih, ra ijin ibaida ih dain la iinnyai. 

ka iraikter sa intri tidaik ha inya i mencaikuip a ispek a ikaidemik, tetaipi juigai 

pengembaingain mora il da in etikai ya ing penting daila im kehiduipa in sosia il da in 

spirituia il merekai.38 

4. Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim 

Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim meruipaika in kairya i literaituir klaisik yaing 

membaihais etikai denga in menguita imaika in aikhlaik.39  Meskipuin kecil dain juiduil 

ya ing seolaih-ola ih ha inyai membaiha is ca ira i belaija ir. Tuijuia in, prinsip, da in metode 

belaijair ya ing berba isis mora il religiuis juiga i diba ihais da ila im buiku i ini. Syekh AIz-

Zairnuiji, seoraing uila imai' terkena il yaing bera isa il dairi Zairnuiji, Tuirki, a idaila ih 

ora ing yaing menuilis kitaib ini. 40

 
38  Mila Karmilah, "Manajemen Pendidikan Karakter Di Politeknik Al Islam Dan Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung", Jurnal Teras Kesehatan 4, 21-12 :(2021). 
39  M B Pamungkas, "Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’limul Muta’alim Karya 

Burhanuddin Al Zarnuji", thesis,  nilai pendidikan akhlak (2018): 1–66.  
40  Ariful Misbachudin, "Implementasi isi kandungan kitab Ta’lim al-Muta’allim dalam 

pembentukkan etika belajar santri MA Ponpes Al-As’ariyyah Kalibeber Wonosobo", thesis UIN 

Yogyakarta (2020), 73. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Pendidikan Karakter 

1. Ka ira ikter 

Ka ira ikter beraisa il dairi baihaisa i Yuina ini "cha iraissein", yaing berairti "meluikis" 

a itaiui "menggaimbair", seperti yaing dila ikuika in oleh oraing ya ing meluikis kertais, 

memaihait ba itui a itaiui metail. Ka irenai pengertia in ya ing seperti itui, ka iraikter diaingga ip 

seba igaii tainda i aitaiui ciri khuisuis. Oleh ka irena i itui, suitui painda ingain ba ihwa i kaira ikter 

meruipa ika in keaidaia in morail aita iu i polai perila ikui yaing bersifait individuiail. Setelaih 

melewaiti taiha ip a inaik-a ina ik, seseoraing memiliki kaira ikter, yaing daipa it diraimailka in 

oleh huibuinga innya i dengain perilaikui ora ing-ora ing di sekitairnya i. Mengetaihuii yaing 

ba iik (knowing the good), mencintaii yaing ba iik (loving the good), dain melaikuikain 

ya ing baiik (AIction the good) aida ilaih semuia i aispek kaira ikter yaing baiik.41 Ketigai 

ideail ini sainga it terkaiit saitui sa imai la iin. Jikai seseora ing dilaihirkain bodoh, doronga in 

primitif dailaim dirinyai da ipait mengontrol aitaiui menguia isa ii aikail sehaitnya i. 

AIkiba itnyai, da impaik da iri pendidikain da in pola i pengaisuiha in seseora ing da ipa it 

mengaira ih paida i kecenderuingain, peraisa ia in, da in naifsui ya ing kuia it secairai ha irmonis 

dengain bimbingain a ikail dain a ijaira in a igaima i.42 

 
41  Ryan, Kevin dan Karen E.Bohlin. 1999 : Building Character in Schools : Practical Ways 

to Bring Moral Instructions to Life. San Fransisco: JOSSEY BASS A WILLEY Imprint. 
42  Sukatin dkk., "Pendidikan Karakter Anak", Hijaz: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 2, 7-13 

:(2022),. 
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Ka ira ikter aida ilaih waita ik, taibia it, aikhlaik, aitaiui kepribaidiain seseoraing yaing 

beraisa il dairi internailisaisi berbaiga ii keba ijikain (virtuies) yaing diyaikini dain 

diguinaika in seba igaii la indaisa in uintuik ca irai merekai melihait, berpikir, bersikaip, da in 

bertindaik. Kebaijikain terdiri dairi nilaii, mora il, dain sta inda ir, seperti menjaidi juijuir, 

beraini, da ipait dipercaiyai, da in horma it kepa idai ora ing la iin. AIkhlaik sela ilui terka iit 

dengain ka ira ikter. 43  

Namun, disamping itu terdapat perbedaan spesifik antara keduanya dimana 

karakter merupakan perilaku yang dilakukan dalam waktu lama dan sudah 

menjadi pribadi seseorang menurut tradisi. Sedangkan akhlak diartikan sebagai 

sebuah perilaku berdasarkan nilai-nilai agama yang ditanam oleh orang lain atau 

diri sendiri. Sehingga asal dan landasan keduanya berasal dari sumber yang 

berbeda yaitu tradisi atau kebiasaan dan nilai-nilai agama. Serta sifat perilaku 

keduanya yang mengarah pada dua hal yang berbeda pula yaitu kebiasaan sosial 

dan kepatuhan pada agama.44 

Menuiruit Hipocraites da in Da irwis Dilihait da iri a isa il kaira ikter aita iui kepribaidiain  

mainuisia i sendiri diklaisifikaisika in menjaidi empait yaiitui : Sainguiine (Pembicairai); 

Kolerik (Pemimpin);  Melainkolik (Pelaiksa ina i); dain Flegmaitik (Penonton). 

Setelaih mengetaihuii keempait ka iraikter daisa ir tersebuit daipa it dipaistikain jikai a idai 

kepribaidiain u itaima i yaing dipengairuihi kepribaidia in laiin seiring dengain proses 

 
43  Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : Remaja Roskadarya, 

2001),4 
44 Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, (Beirut : Dar Al-Fikr, 2005), 3 
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pertuimbuiha in aina ik dain fa iktor yaing memengairuihi seperti lingkuingain da in 

biologis.45 

2. Taiha ipa in Pendidikain Kaira ikter 

       Menuiruit Thomais Lickonai, pendidika in kaira ikter aida ilaih uipa iyai sistema itis 

uintuik menaina imkain nilaii-nilaii luihuir, morail, da in a ikhlaik muiliai pa ida i siswa i denga in 

tuijuia in membainguin merekai menjaidi individui ya ing juijuir, bertaingguing jaiwa ib, dain 

maimpui berkontribuisi da ila im kehiduipa in bermaisya ira ika it. Menuiruitnya i pendidikain 

ka iraikter mencaikuip tiga i a ispek uitaima i ya iitui : Morail Knowing (Pema iha imain nilaii-

nilaii morail) dimana tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 

karakter yang diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. 

Morail Feeling (Kesaida irain da in Penghaiya itain nilaii morail) dimana tahapan ini 

menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia dan 

melalui tahapan ini, peserta didik diharapkan mampu menilai dirinya sendiri dain 

Morail A Iction (AIplikaisi nilaii morail) dimaina i tahapan ini menjadi puncak 

keberhasilan praktik nilai-nilai mulia dalam perilaku sehari-hari. ketigainyai 

memiliki tigai komponen uita imai ya ing sa iling terkaiit, yaiitui kognitif (pengetaihuia in 

morail) yaing mencaikuip pengetaihuiain tentaing nilaii-nilaii morail dain etikai. Da ilaim 

pendidikain kaira ikter, ini berairti mengaijairka in siswa i aipa i ya ing benair dain sa ilaih 

sertai mengaipa i nilaii-nilaii tersebuit penting ba igi kehiduipain merekai. Pengetaihuia in 

 
45  Hipocrates, dan Darwis, Ilmu Kehidupan, Eksistensi Manusia, (Inggris: Management, 

1859),126 
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morail ini penting baigi siswa i uintuik memaiha imi daisa ir dain prinsip da iri tindaikain 

morail. AIfektif (peraisa ia in morail) berkaiitain dengain pera isaia in morail merekai. 46 

Pengembainga in Pera isa iain mora il ini memba intui peserta i didik meraisa ikain da in 

menghairga ii nilaii-nilaii morail,  Behaiviorail (Morail AIction) dimainai Tindaika in 

morail mencaikuip cairai ora ing meneraipka in prinsip morail merekai da ilaim 

kehiduipa in sehairi-ha iri. yaikni dengain berperilaikui sesuiaii dengain prinsip morail 

ya ing telaih dipelaijairi. Thomais Lickonai menekainkain pentingnyai pengaija irain 

ka iraikter dengain pendekaitain tersebuit uintuik menciptaika in peruiba ihain ka iraikter 

ya ing menyeluiruih paida i individui. Sa ilaih sa itui peneraipa in model pendidikain aida ilaih 

dengain a iplikaitif kegiaitain melailuii penga ijaira in dain pembelaijaira in yaing 

melibaitka in contoh nyaitai seperti kerja isa imai tim aita iui kelompok yaing 

memfokuiska in pa idai perilaikui ya ing juijuir, ta ingguing jaiwa ib, disiplin, peduili, dain 

menghairga ii pendaipa it aita iui uisu ilain ora ing laiin daila im kerjaisa imai tim.47 

Berdaisa irka in penjelaisa in tersebuit, daipait dipaiha imi baihwa i pesertai didik 

mengembaingka in a ispek morail da in spirituia il selaiin aispek kognitif. Thomais 

Lickonai menekainka in ba ihwa i uintuik menciptaikain peruiba ihain ka ira ikter yaing 

menyeluiruih paida i seseora ing, pengaijaira in morail dengain konsep tersebuit hairuis 

mengintegraisika in ketigai konsep tersebuit uintuik membentuik individui ya ing tidaik 

ha inyai memaiha imi aipai ya ing bena ir tetaipi juigai memiliki peraisa iain mora il dain 

tindaika in yaing mencerminkain nilaii-nilaii tersebu it. 

 
46  Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 112. 
47  Thomas Lickona, Educating for Character :How our School can Teach, Respect and 

Responsibility, (New york: Bantam Books, 1991), 25 



33 

 
 

Selaiin teori Thomais Lickonai, isi Kitaib Ta i'limuil Muitai'aillim terkaiit kairenai 

keduiainya i membaiha is pendidikain morail dain etikai dairi perspektif yaing berbedai. 

Menuiruit Thomais Lickonai, morail feeling aida ilaih kemaimpuia in uintuik 

mengidentifikaisi aipa i yaing benair dain sa ilaih sertai memiliki empaiti terhaidaip 

ora ing laiin. Da ilaim Kita ib Tai'limuil Muita i'aillim, siswa i dididik uintuik 

mengembaingka in aida ib da in aikhlaik ya ing ba iik, yaing mencaiku ip ra isa i hormait 

terhaida ip guirui, temain, dain oraing la iin. AIda ib berbicaira i, mendengairka in, dain 

menghormaiti guirui a ida ilaih beberaipa i contoh nilaii-nilaii yaing dia ijairka in tentaing 

morail feeling dailaim menggaimbairka in guirui.              

     Da ilaim Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim, hail tersebuit sa ingait menekainka in 

pentingnyai pengetaihuiain tentaing a ida ib da in etikai da ilaim mencairi ilmui. di da ilaim 

kitaib ini, bainya ik seka ili dijelaiska in tenta ing ba igaiimaina i seha iruisnya i seoraing 

pelaijair memaihaimi prinsip-prinsip morail yaing mendaisa iri pencairiain ilmui. 

Seperti menguitaima ikain niait yaing ba iik, tida ik sombong, dain menghindairi riyai'. 

Ha il ini mencerminkain a ispek Morail Knowing, dimaina i seora ing pelaija ir tidaik 

ha inyai ha iruis mengetaihuii ilmui pengetaihuia in, tetaipi juiga i memaiha imi dain 

memegaing teguih nilaii-nilaii morail yaing mengiringi ilmui tersebuit. Laiin hailnya i 

Penda ipait Thomais Lickona i mengenaii Mora il A Iction yaing meruijuik pa ida i 

pengaila imain dengain prinsip-prinsip etikai da ilaim kehiduipa in sehairi-hairi.  

Seseora ing ya ing memiliki kairaikter ba iik tida ik ha inyai memiliki pemaihaima in 

da in peraisa ia in yaing benair, tetaipi merekai juigai melaikuika in aipa i ya ing mereka i 

ka itaika in. Menuiruit pelaijaira in ya ing ditemuika in da ilaim Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim, 

ilmui tidaik ha inyai hairuis dipa ihaimi tetaipi juiga i hairuis diguina ika in dailaim kehiduipa in 
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seha iri-hairi. Seoraing pelaijair ha iruis menuinjuikkain a ikhlaik ya ing baiik melailuii 

tindaika in nya itai. Seperti berlaikui juijuir, menghormaiti guirui, menjaiga i lisain, da in 

menolong sesaima i. Tindaika in mora il ini sainga it penting dailaim konteks pendidikain 

islaim. dimaina i ilmui ha iruis diiringi dengain a imail perbuia itain ya ing sesuia ii dengain 

nilaii-nilaii aiga imai dain etikai.48 

Secaira i keseluiruihain, a ijaira in yaing terka induing dailaim Kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim sa ingait terkaiit dengain teori Thomais Lickonai tentaing Peraisa ia in 

Mora il, Pengetaihuia in Morail, dain Tindaika in Morail. Ketigai pendekaitain ini 

menekainkain pentingnyai membentuik ka ira ikter dain perilaikui morail yaing ba iik 

melailuii Pemaiha imain (Morail Knowing), peraisa ia in yaing bena ir (Morail Feeling), 

da in pengailaimain daila im tindaika in nyaitai (Morail AIction). Dailaim Traidisi Islaim, 

pengaija irain tentaing ilmui selailu i diiringi denga in pengaijairain tentaing aikhlaik, ya ing 

mencerminkain integraisi a intaira i pengetaihuia in moraildain perilaikui seha iri-hairi. 

ya ing juigai seja ilain denga in a ipai ya ing disa ira inka in oleh Thomais Lickonai da ilaim teori 

Pendidikainnya i.49 

Selainjuitnyai, ka ira ikter mainuisia i da ipait dipa iha imi melailuii pembiaisa ia in sika ip; 

da ilaim hail ini, pembiaisa ia in sikaip sebena irnyai efektif. Lihaitlaih kebiaisa ia in 

Ra isuiluillaih da in perhaitikain ca ira i ora ing tuia i kitai mendidik a inaiknya i. AIna ik-a ina ik 

ya ing bainguin pa igi aidaila ih kebiaisa ia in. Kebiaisa ia in seperti bainguin paigi aika in 

memengairuihi caira i hiduipnya i. Denga in melihait nilaii-nilaii pendidikain, merekai 

 
48  Imam Az-Zarnuji. Ta'limul Muta'allim. (Terjemahan: H. Jamil S. Nasution, Pustaka Al-

Kautsar, 1998). 98. 
49  Thomas Lickona. Educating For Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility. (New York: Bantam Books, 1991), 30 
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a ikain sela ilui berpikir uintuik memperbaiiki kea idaia in ya ing a ida i ja iuih lebih jaiuih 

da iripaida i hainya i berfokuis pa ida i keaida ia in yaing diciptaikain oleh sa itui lingkuinga in. 

Membentuik ka iraikter hairuis dimuila ii sejaik ba iyi, kairenai ka ira ikter dibentuik seca irai 

bertaiha ip dairi uisia i ba iyi hinggai 10 taihuin melailuii perilaikui laihiriyaih, penga iraiha in, 

pembiaisa iain, ketelaidaina in, penguiaita in (imba ilain), pelemaiha in (huikuimain), da in 

indoktrinaisi. Di a inta irai uisia i 11 da in 15 ta ihuin, perilaikui kesa idaira in diba inguin 

melailuii disku isi, bimbingain, da in peliba itain. Di uisia i 15 ta ihuin ke a ita is, perilaikui 

dikontrol secaira i internail melailuii pengembainga in visi da in taingguing ja iwa ib 

hiduip.50 

Na imuin maisih a ida i kega iga ilain da ilaim penera ipain pendidikain ka ira ikter paida i 

a inaik sesuia ii ta ihaipa innya i. Kega igailain pendidikain ka iraikter tidaik ha inya i terkaiit 

dengain tuijuiain da in nilaii pembelaijaira in yaing berfokuis pa idai ha ifaila in. Kemaimpuiain 

mainuisia i uintuik menghaidaipi kesuilitain dain taintainga in bergaintuing paida i kaira ikter 

merekai. Seda ingkain uintuik penera ipainnya i ba igi aina ik denga in fa iktor biologis dain 

lingkuinga in ya ing berbaisis pendidikain islaim secaira i lebih intens aitaiui pesa intren 

diperluika in metode tertentui uintuik menuinjaing keberha isilainnya i a intaira i laiin 

seperti berikuit: 1) Metode Pengaijaira in; 2) Metode Ketelaida inain; 3) Metode 

Pembiaisa ia in; 4) Metode Diskuisi; 5) Metode Simuilaisi; 6) Metode Pra iktek da in 

Laitihain.51 

 

 

 
50  Ratna Megawangi,  Pendidikan Karakter (Jakarta : Indonesia Heritage Foundation, 

2004),27. 
51 Kemko Kesra RI, 2010. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa. Jakarta 
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3. Nilaii Pendidikain Ka ira ikter 

Dika irenaika in kaira ikter meruipaika in hail fuinda imentail dailaim proses 

pengembaingain a ina ik seperti yaing diuita ira ikain Menuiruit Herita ige Fouinda ition, 

sembilain pilair kaira ikter yaing diciptaikain oleh Raitnai Mega iwa ingi aidaila ih cinta i 

kepaida i Tuihain da in semuia i ciptaia in-Nya i; Kemaindiriain da in ta ingguing jaiwa ib; 

Kejuijuira in da in a imaina ih; Bijaiksa ina i, hormait, da in sa intuin; Dermaiwa in, suika i 

menolong dain berkolaibora isi; Percaiyai diri, kreaitif, dain pekerjai kera is; Keaidilain 

da in kepimpinain; Ba iik da in renda ih ha iti; Tolerainsi; Kedaima iiain da in kesa ituiain. 

Ya ing kemuidiain menjaidi prinsip instituisi ya ing hairuis dimiliki oleh semuiai a inaik. 

Sehinggai nilaii yaing diwuijuidkain tersebuit menjaidi sebuiaih ka iraikter yaing melekait 

dituinjuika in oleh perilaikui yaing dihaisilka in na intinyai.52 

Sementairai disa imping itui Menuiruit Depa irtemen Pendidikain Na isiona il, 

sekolaih ha iruis mengikuiti delaipa in belais nilaii keberhaisilain pendidikain ka ira ikter, 

ya iitui (1) religiuis; (2) juijuir; (3) tolerainsi; (4) disiplin; (5) kerjai kerais; (6) kreaitif; 

(7) maindiri; (8) demokraitis; (9) raisa i ingin taihui; (10) semainga it kebaingsa iain; (11) 

cintai taina ih aiir; (12) menghairgaii prestaisi; (13) bersaiha ibait/komuinika itif; (14) cintai 

da imaii; (15) gemair membaicai; (16) peduili lingkuingain; (17) peduili sosia il; (18) 

taingguing ja iwa ib. Da iri Pernyaitaia in di aita is, da ipait disimpuilka in baihwa i a ida i beberaipai 

nilaii yaing ha iru is diperhaitikain sa ia it membentuik kaira ikter. 53 

 
52 Ngainun Naim, Character Building,  (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012 ),60. 
53 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character, (Jogjakarta: Pendidikan Berbasis Nilai 

& Etika di Sekolah, 2012), 40. 



37 

 
 

Doronga in mainuisia i uintuik memenuihi kebuituiha in dailaim hiduipnya i 

dikairena ikain dorongain ya ing berdaisa irka in pa idai keaida iain jaisma ini, dorongain yaing 

timbuil oleh situia isi pa iksa iain, serta i doronga in yaing tertuijui pa ida i sesuia itui ya ing 

objektif. Sehinggai jikai suida ih terda ipait sa ila ih sa itui dorongain tersebuit maika i nilaii 

ka iraikter diaitais da ipa it direailisa isikain melailuii pembiaisa ia in sika ip a ikibait a ida inya i 

doronga in- dorongain tersebuit.54 

4.   Model Pendidikain Ka iraikter 

        Menuiruit UIla imai' da in kitaib-kitaib klaisik islaim model pendidikain kaira ikter 

lebih mengaicui pa ida i prinsip-prinsip yaing terkainduing da ila im aija irain a iga imai, 

dengain penekainain pa idai pembentuikain pa ida i aikhlaik, a idaib, da in morailitais ya ing 

tinggi. Pendidikain ka ira ikter da ilaim isla im tidaik ha inyai berka iitain denga in 

pengembaingain pengetaihuia in tetaipi juiga i dengain memperkuia it prinsip-prinsip 

morail da in spirituia il yaing sesuia ii denga in AIl-Quir'a in da in ha idits. Sa ilaih sa itui Model 

Pendidikain Ka ira ikter yaing ditemuika in da ilaim kitaib-kitaib klaisik da in uilaima i 

seba igaii berikuit : 

1) Model Pendidikain Ka iraikter berdaisa irkain aikhla ik Raisuilu illoh (UIswaituin 

Haisainaih) 

Model ini berfokuis pa ida i telaida in aikhlaik Raisuiluilloh sa iw yaing 

menjaidi contoh terbaiik dailaim kehiduipa in seora ing muislim. Ka iraikter yaing 

dicontohkain oleh Raisuiluilloh melipuiti kejuijuira in, kesaibaira in, kerendaihain 

ha iti, taingguing jaiwa ib, empaiti, da in kedermaiwa ina in. Seba igaiimaina i ha il ini 

 
54 Simandjuntak dkk, KarakterPendidikan, ( Jakarta: PT. Gramedia, 2002 ), 46. 



38 

 
 

diuitaira ikain oleh Ima im AIl-Ghaiza ili yaing menekainkain ba ihwa i pendidikain 

ka iraikter ha iruis mencerminkain a ikhlaik Ra isu iluilloh dengain menelaida ini sifa it-

sifa it muiliai beliaiui seba igaii cairai uintuik membentuik kaira ikter individui yaing 

ba iik.55 

2) Model Pendidikain Ka iraikter melailuii Penga ijaira in Ilmui dain AIkhla ik (Ilmui da in 

AIda ib) 

Da ilaim kitaib-kitaib klaisik isla im seperti ka iryai Ima im AIl-Ghaiza ili , 

Pendidikain ka iraikter diaingga ip tidaik terpisa ihka in dairi pengaija irain ilmui da in 

a ikhlaik. Beliaiui menyaitaika in baihwa i uintuik mencaipa ii kairaikter yaing baiik, 

pendidikain hairuis mengaijairkain ilmui aiga imai sertai aida ib aitaiui etikai yaing sesuia ii 

dengain a ijaira in islaim. Sebaigaiimaina i Penjelaisa in beliaiui ba ihwa i ilmui tidaik 

ha inyai tentaing pengetaihuia in semaitai, tetaipi juiga i tentaing aida ib dailaim 

menuintuit ilmui ya ing mencaikuip aida ib terha idaip guirui, raisa i hormait terhaidaip 

ilmui sertai kesopa ina in dailaim bertainya i dain berbicairai.56 

3) Model Pendidikain Ka ira ikter melailuii proses pembelaijaira in diri dain jiwa i 

(Taishfiyaih dain Tairbiyaih) 

Ta ishfiyaih (Penyuiciain Jiwa i) da in Tairbiyaih (Pendidikain) meruipa ikain 

duia i konsep uita imai daila im pembentuikain ka ira ikter islaimi. Taishfiyaih berfokuis 

pa idai pembersihain jiwai dairi sifait-sifait buiruik seperti kesombongain, 

kedengkiain, keduirha ika iain. Sementaira i itui Tairbiyaih berfokuis pa ida i 

pendidikain yaing mendidik individui uintuik berkembaing secaira i morail dain 

 
55  Imam Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, (Beirut: Dar al-kutub al-ilmiyah,1998), jilid 1. 25-40. 
56 Ibid....Jilid 2. 55-70. 
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spirituia il. Seperti yaing dinyaitaikain oleh Imaim AIl-Ma iwa irdi, pendidikain 

ka iraikter Isla im memerluikain proses pembersiha in ha iti melailuii ibaida ih, dzikir, 

da in puiaisa i, bersa imai denga in tindaikain ya ing da ipait membersihkain jiwa i da iri 

sifa it-sifait buiruik.57 

4) Model Pendidikain Ka ira ikter berdaisa irkain Pembiaisa iain (Taikhailli, Taihailli, dain 

Taijailli) 

Ta ihailli menaina imkain sifait-sifait baiik, sedaingka in Taikhailli 

membersihkain sifa it-sifa it buiruik. da in Ta ijailli meruipa ika in puincaik da iri 

pengaima ilain nilaii-nilaii luihuir da ilaim kehiduipa in nya itai. Model ini 

mengaijairka in ba ihwa i pendidikain kaira ikter tidaik ha inya i berdaisa irka in teori 

tetaipi juiga i berda isa irkain kebia isaia in positif.  Seperi ya ing diuitaira ika in oleh 

Imaim AIl-Gha izaili yaing ba inya ik berbicaira i tentaing taiha ipain tersebuit daila im 

kitaib Ihya i' UIluimuiddin.58 

5) Model Pendidikain Ka ira ikter melailuii Pena inaima in nilaii-nilaii Islaim (A Iqidaih 

da in Syairi'a ih) 

Pendidikain ka iraikter daila im islaim sa ingait berka iitain dengain penguiaita in 

A Iqidaih (keya ikinain imain) da in Syairi'aih (Pera ituira in a igaima i). Da ilaim model ini, 

pembentuikain ka ira ikter hairuis berlainda iska in pa idai pemaiha imain a iga imai ya ing 

benair. Seperti yaing dijelaiska in oleh Imaim AIl-Sya ifi'i yaing menekainkain nilaii 

morail daila im islaim hairuis diperoleh melailuii pemaiha imain yaing benair terhaidaip 

aiqidaih dain syairi'aih ya ing dijelaiska in da ilaim haidits.59 

 
57  Al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din, (Beirut: Dar al-kutub al-ilmiyah, 1998). 112-130. 
58 Imam Al-Syafi'i, al-Umm, (Beirut: Dar al-fikr, 1993). Jilid 1. 98-110. 
59 Imam Al-Nawawi, Riyadh al-Salihin, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997). 45-65. 
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6) Model Pendidikain Ka iraikter melailuii Pembinaia in AIda ib da in Etikai 

Da ilaim isla im, aida ib a itaiui etikai ya ing ba iik sa inga it penting uintuik 

pengaija irain kaira ikter. Pendidikain kaira ikter yaing baiik mengaijairka in 

pentingnyai etikai dailaim berinteraiksi denga in sesaimai. Seperti sopain sa intuin, 

menghormaiti oraing tuiai, gu irui, da in sesa ima i uimait serta i menjaiga i keha irmonisain 

da ilaim maisya ira ika it. Seperti hailnyai ya ing diu itaira ika in oleh Imaim ail-Na iwa iwi, 

Imaim Ma ilik, dain Imaim AIhmaid bin Hainba il baihwa i aida ib meruipa ika in baigiain 

integrail da iri pembentuika in kaira ikter seseora ing.60       

5.  Proses Pengemba ingain Ka ira ikter 

          Tuijuia in da iri pendidikain kaira ikter aida ilaih uintuik membainguin kepribaidiain 

seseora ing dengain kuiailitais seperti juijuir, bertaingguing jaiwa ib, disiplin, peduili, 

da in menghairgaii ora ing laiin. Dimaina i fokuisnya i terhaida ip pengembainga in sika ip, 

kebiaisa ia in dain kebaiika in yaing dihaira ipkain da ipait diteraipka in daila im kehiduipain 

seha iri-hairi. ha il ini menuinjuikka in ba ihwa i ka iraikter a ikain da ipa it dibentuik melailuii 

Proses Pengemba ingain. 

           Muiha immaid Nuih menga itaika in ba ihwa i Pengembainga in Pendidikain 

Ka ira ikter dailaim konteks pendidikain na isionail diindonesiai memerluika in 

pendekaitain ya ing melibaitkain seluiruih komponen pendidikain. Termaisuik 

kuirikuiluim, penga ijaira in, sertai buida iya i sekolaih. Ia i menekainka in pentingnyai 

Integraisi pendidikain kaira ikter dailaim seluiruih kegiaitain pembelaijaira in di sekolaih 

a igair nilaii-nilaii kaira ikter menjaidi baigiain integrail dairi pendidikain itui sendiri. 

 
60 Ibid...85-95. 
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Muiha immaid Nuih berpenda ipait ba ihwa i pendidikain ka ira ikter hairuis dilaikuika in 

secaira i keseluiruiha in. dengain memberi contoh yaing ba iik, sertai memberi 

penghairga ia in terhaida ip tindaika in yaing mencerminkain ka iraikter positif. 61 

        Denga in diteraipkainnya i beberaipa i pendekaita in yaing melibaitkain komponen 

pendidikain dihairaipka in maimpui mengaitaisi taintainga in proses pengembainga in 

pendidikain kairaikter khuisuisnya i seba iga ii disiplin ilmui terhaida ip perkembngain 

khaizainaih keilmuiain. 

6. Nilaii Mora il 

Ka itai "morail" beraisa il dairi kaitai Laitin "Mores", yaing berairti aidait-istiaida it, 

kelaikuia in, taibi'a it, waitaik, da in aikhlaik. AIrtinya i berkembaing menjaidi kebiaisa ia in 

berperilaikui ba iik. Nilaii Mora il meruipa ika in prinsip-prinsip aita iui stainda ir perilaikui 

ya ing diaingga ip benair aita iui sa ilaih da ilaim suia itui maisya ira ikait aita iui individui.  

        Menuiruit Suiseno, Kaita i "morail" selailui mengaicui pa idai baiik aita iui buiruiknya i 

tingkaih laikui mainuisia i sebaiga ii individui. Ketikai kitai berbicairai tentaing morail, 

kitai tidaik hainya i berbicairai tentaing aipa i yaing ba iik dain buiruik, tetaipi juiga i tentaing 

ba igaiimaina i setiaip ora ing bertaingguing ja iwa ib a itais ha ik da in kewa ijibainnya i. Bidaing 

morail aida ilaih ba igiain da iri kehiduipa in mainuisiai ya ing dipaindaing da iri kebaiikainnya i 

seba igaii mainuisia i. Normai-norma i morail berfuingsi sebaiga ii stainda ir uintuik 

mengevailuia isi sikaip da in tindaikain ma inuisiai da iri segi baiik aita iui buiruiknyai seba igaii 

mainuisia i, buika in sebaiga ii pelaikui da ilaim pera in tertentui da in terbaita is. 

 
61  Muhammad Nuh, "Pendidikan Karakter di indonesia: Tantangan dan Peluang". Dalam 

Pendidikan karakter di Era Globalisasi. (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011).8-10. 
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         Berbedai dengain Sailaih sa itui uilaima i besa ir Islaim, Imaim AIl-Ghaiza ili yaing 

memilik painda ingain menda ilaim tentaing nilaii morail. Da ila im ka iryai-ka iryainya i 

teruita imai Ihyai' UIluimuiddin beliaiui memba ihais pentingnyai aikhla ik yaing ba iik. 

Beliaiui membaigi beberaipai nilaii morail seperti berikuit: 

1. Keikhlaisa in (Ikhlais) 

Imaim AIl-Gha izaili sa inga it menekainka in pentingnyai nia it yaing ikhlais da ila im 

setiaip aimail perbuia itain. Menuiruit beliaiui, setiaip tindaika in yaing dilaikuikain 

tainpa i niait ya ing tuiluis a ika in sia i-sia i. Keikhlaisa in a idaila ih da isair da iri setiaip a imail 

ya ing diterimai oleh aillaih swt.62 

Relevainsi nilaii keikhlaisa in dengain Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim aida ilaih kuitipa in 

Syekh AIz-Zairnuiji yaiitui : 

"Niait meruipaikain sesuiaitui yaing fuindaimentail dailaim segailai hail"63 

2. Taiwa idhui' (Renda ih ha iti) 

Da ilaim pa inda ingain Ima im AIl-Gha izaili, Taiwa idhui' meruipa ikain nila ii morail ya ing 

sa inga it penting dimaina i hairuis dimiliki oleh setiaip muislim. Sifait ini 

menjaiuihkain seseoraing da iri sikaip taika ibbu ir aitaiui sombong yaing diaingga ip 

seba igaii sifa it buiruik da ilaim islaim.64 

Relevainsi nilaii taiwa idhui' denga in Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim aida ilaih kuitipain 

Syekh AIz-Zairnuiji yaiitui: 

 
62 Imam Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1997). Jilid 3.  

45-60 
63 Imam Az-Zarnuji, Etika Belajar bagi Penuntut Ilmu: Terjemah Ta'limul Muta'allim. 

(Surabaya: AL-MIFTAH, 2012), 21 
64 Ibid…45-60 
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"da in aihli ilmui ha iruis bersikaip rendaih haiti, yaiitu i sikaip aintaira i 

sombong dain renda ih haiti"65 

3. Kesa iba irain (Sa iba ir) 

Imaim AIl-Gha iza ili mengaijairka in ba ihwa i Sa iba ir meruipa ika in sa ilaih sa itu i 

kewa ijibain uitaimai seora ing muislim. Da in sa ibair tida ik hainya i da ilaim 

menghaida ipi cobaia in hiduip, tetaipi juigai da ila im memenuihi kewaijibain aiga imai 

da in daila im berhuibuingain denga in oraing la iin.66 

Relevainsi nilaii Kesa ibaira in dengain Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim aida ilaih kuitipain 

Syekh AIz-Zairnuiji yaiitui: 

"ketaihuiilaih, baihwai kesaibairain dain keteguihain meruipaikain modail 

ya ing besair dailaim segailai hail"67 

4. Ketaiqwa ia in (Taiqwa i) 

Taiqwa i menuiruit Imaim AIl-Gha izaili buikain ha inyai seba itais iba ida ih rituia il, tetaipi 

juigai mencaikuip kesaida irain penuih terhaida ip kehaidirain aillaih da ilaim setiaip 

tindaika in, pikirain, dain kepuituisa in. Taiqwa i meruipa ika in lainda isa in morail yaing 

mengaira ihkain seora ing muislim uintuik sela ilui berbuiait ba iik.68 

Relevainsi nilaii Ketaiqwa ia in dengain Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim aidaila ih 

kuitipain Syekh AIz-Zairnuiji yaiitui: 

 
65 Imam Az-Zarnuji, Etika Belajar bagi Penuntut Ilmu: Terjemah Ta'limul Muta'allim. 

(Surabaya: AL-MIFTAH, 2012), 25 
66 Imam Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1997). Jilid 4.  

45-60 
67 Ibid...33 
68 Imam Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1997). Jilid 3. 

 102-110 
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"da ilaim menuintuit ilmui, sebaiiknyai seoraing pelaijair berniait mencairi 

ridho A Illaih swt"69 

5. Menghindairi dosa i da in sya ihwait (Ha iwa i na ifsui) 

Imaim AIl-Gha iza ili menenkainka in pentingnya i menjaigai diri da iri dosa i-dosa i da in 

ha iwa i naifsui. Mora ilitais yaing ba iik menuiruit beliaiui melibaitka in pengendailiain 

diri terhaida ip keinginain-keinginain yaing da ipait menjeruimuiska in seseoraing 

da ilaim perilaikui ya ing tidaik baiik da ilaim islaim.70 

Relevainsi Nilaii ini dengain Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim a idaila ih kuitipain Syekh 

AIz-Zairnuiji: 

"menuintuit ilmui yaing disertaii wairai' maikai ilmuinyai aikain berguinai, 

belaijair menjaidi muidaih, dain mendaipaitkain pengetaihuiain yaing 

berlimpaih"71 

6. Memaia ifka in dain berbuiait ba iik kepaidai sesa imai 

Imaim AIl-Gha izaili menekainkain pentingnya i sifa it pemaia if da in berbuia it baiik 

terhaida ip oraing laiin, baihka in terhaidaip ora ing yaing berbuia it sailaih aita iui 

menyaikiti. Sifait ini meruipa ika in a ikhlaik muiliai ya ing dia ijairka in da ilaim isla im 

bertuijuia in uintuik menjaigai keha irmonisain ma isya iraika it.72 

Relevainsi nilaii tersebuit dengain Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim aida ilaih kuitipain 

Syekh AIz-Zairnuiji yaiitui: 

 
69 Imam Az-Zarnuji, Etika Belajar bagi Penuntut Ilmu: Terjemah Ta'limul Muta'allim. 

(Surabaya: AL-MIFTAH, 2012), 21 
70 Ibid…102-110 
71 Ibid...117 
72 Ibid…170-180 



45 

 
 

"sebaigaii aihli ilmui hendaiklaih memiliki kaisih saiyaing, bersediai 

memberi naisehait tainpai disertaii raisa i haisuid, kairenai haisuid tidaik aidai 

ma infaiaitnyai baihkain membaiwai baiha iyai"73 

7. Menjaiga i lisain (kehaiti-haitiain da ilaim berbica irai) 

Imaim AIl-Gha izaili mengaijairkain ba ihwa i lisa in meruipa ika in aila it yaing 

da ipait membaiwa i seseora ing ke dailaim kebaiikain a itaiui kebuiruika in, jaidi sa ingait 

penting uintuik menjaigai uicaipa in AIndai da in berbicairai dengain bijaik dain baiik, 

da in menghindairi menguicaipka in kaita i-ka itai yaing menyaikitkain a itaiui 

meruigika in oraing laiin.74 

Relevainsi nilaii tersebuit dengain Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim aida ilaih kuitipain 

Syekh AIz-Zairnuiji yaiitui: 

"sebeluim berbicaira i hairuislaih dipikirkain daihuilui aigair aipai yaing aikain 

diu icaipkain benair"75 

          Secaira i keseluiruiha in, Nilaii Mora il menuiruit imaim AIl-Gha iza ili meruipa ika in 

cerminain da iri a ikhlaik ya ing luihuir da in berlainda iska in pa idai kesa ida irain spirituiail, serta i 

pengendailiain diri terhaida ip naifsui da in dosa i. Ba igi AIl-Gha izaili morailitais yaing ba iik 

a idaila ih haisil dairi kombinaisi a intairai keta ikwa iain, keikhlaisa in, dain perba iikain 

ka iraikter dailaim berhuibuingain denga in aillaih da in sesa imai mainuisia i. 

 
73 Ibid...105 
74 Ibid…170-180 
75 Imam Az-Zarnuji, Etika Belajar bagi Penuntut Ilmu: Terjemah Ta'limul Muta'allim. 

(Surabaya: AL-MIFTAH, 2012), 82 
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Tabel 2.1 Relevansi Nilai Moral Perspektif Imam Al-Ghazali dan Syekh Az-

Zarnuji 

Nilai Moral Imam Al-Ghazali Nilai Moral Syekh Az-Zarnuji 

Keikhlaisa in (Ikhlais) 

Nia it yaing Ikhlais da ilaim sega ilai ha il. 

Menekainka in niait ya ing ikhlais da ilaim belaija ir. 

Denga in tuijuiain mencairi Ridho AIllaih, buika in 

uintuik paimer aita iui tuijuiain duinia iwi. 

Taiwa idhui' (Renda ih ha iti) 

Sifa it Rendaih ha iti yaing ha iruis dimiliki 

setiaip muislim 

Menga ijairka in pesertai didik uintuik bersika ip 

taiwa idhui' terha ida ip guirui da in ilmui ya ing 

diaija irkain. Sika ip ini menghindairka in peserta i 

didik dairi kesombongain dain mengedepainka in 

ra isa i hormait. 

Kesa iba irain (Sa iba ir) 

Sa iba ir dailaim menghaida ipi cobaia in, 

dengain melaikuikain kewa ijibain dain 

berinteraiksi dengain ora ing laiin. 

Menga ijairka in kesa ibaira in uintuik menghaida ipi 

kesuilitain dain ta intaingain da ilaim belaijair. 

Ketaiqwa ia in (Taiqwa i) 

Buika in ha inyai seba ita is iba ida ih taipi 

mencaikuip kesaida irain terhaida ip 

kehaidira in AIllaih swt da ila im setiaip 

tindaika in.  

Mengingaitka in pesertai didik uintuik menuintuit 

ilmui dengain penuih kesa ida irain a ika in kehaidira in 

da ilaim setiaip la ingkaih belaijair seora ing peserta i 

didik yaing bertaingguing ja iwa ib aika in menja iga i 

niaitnya i dain beruisa ihai uintuik sela ilui 

mendekaitkain diri kepaida i a illaih melailuii ilmui. 

Menghindairi Dosa i dain Sya ihwa it (Haiwa i 

Na ifsui) 

Pengendailiain diri terhaidaip keinginain 

ya ing menjeruimuiska in pa ida i perilaikui 

ya ing tidaik baiik. 

Menuintu it ilmui ha iruis dilaikuika in denga in 

menjaigai diri dairi segailai bentuik ha iwa i naifsu i 

ya ing daipa it menghailaingi proses belaija ir. 

Seperti keseraikaiha in ilmui duinia iwi, 

kebaingga ia in, dain kesombongain. 

Memaia ifka in dain Berbuia it Baiik kepaida i 

Sesa imai. 

Menekainka in pentingnyai huibuinga in ya ing 

ha irmonis aintaira i guirui dain muirid, sertai a inta ira i 

sesa imai pelaija ir. Dimaina i berbuiait ba iik kepa ida i 
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Memiliki sifait pemaia if dain berbuiait baiik 

pa idai ora ing laiin. 

ora ing laiin dain memaia ifka in kesailaiha in ora ing 

laiin meruipa ika in aikhlaik ya ing ba iik. 

Menjaiga i lisain (Keha iti-haitiain da ilaim 

berbicairai) 

Berhaiti-haiti dailaim berbicairai. 

Menga ijairka in uintuik menjaiga i lisain da ila im 

berbicairai, ba iik daila im diskuisi ilmiaih ma iuipuin 

interaiksi sosiail. Pesertai didik diaijairka in 

berbicairai dengain sopain da in bijaiksa ina i serta i 

menghindairi perkaitaia in yaing da ipa it 

meruigika in oraing laiin. 

 

            Secaira i keseluiruiha in, Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim dain Ihyai' UIluimuiddin 

memiliki bainyaik persa imaia in da ilaim menekainka in pentingnyai a ikhlaik ya ing ba iik 

da ilaim menuintuit ilmui. Nilaii morail seperti keikhlaisa in, taiwaidhui', sa iba ir, taiqwa i, 

pengendailiain diri, memaia ifka in, dain menjaiga i lisain meruipaika in ba igiain penting dailaim 

keduiai kitaib ini. Oleh kairenai itui, keduia inya i memberikain pedomain ya ing sainga it 

relevain baigi setiaip muislim yaing ingin menjailaini kehiduipa in ya ing penuih dengain 

ilmui da in aikhla ik yaing ba iik. 

 

B. Pendidikan Karakter Santri 

1. Ka ira ikter Saintri 

Seseora ing yaing disebuit saintri biaisa inyai a idaila ih seoraing yaing berpegaing 

teguih pa ida i a ijaira in AIl-Quir'a in da in Suinna ih da in mendaipa itkain pendidikain a igaimai 

Isla im di lembaigai pendidikain Islaim a itaiui pesa intren. Istilaih "saintri" beraisa il da iri 

ba ihaisa i Sa insekertai, "shaistri", ya ing memiliki aika ir kaita i ya ing sa imai dengain 

"saistrai", yaing berairti "kitaib suici" dailaim ba ihaisa i Inggris. ya ing berairti kitaib suici, 
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a igaima i dain pengetaihuia in. Dailaim airti sempit saintri aida ilaih seora ing yaing belaija ir 

a igaima i islaim di Pondok Pesaintren. Berbeda i dailaim airti luia is sa intri aida ilaih seoraing 

ya ing menuintuit ilmui a iga imai uintuik kehiduipain duinia i da in a ikhiraitnyai ya ing 

menguita imaika in a ikhlaik sesuia ii maiqolaih "aidaib itui diaitais ilmui" denga in berkelainai 

pa idai guirui yaing ailim dain mengaimailkain ilmuinyai. Da ilaim kuiruin wa iktui pa injaing 

disertaii konsistensi, keimaina in, ketaiqwa ia in, ketaiwa idhui'a in, dain ridho bairokaih 

guirui uintuik memperoleh ilmuinyai.76 

Seora ing sa intri yaing telaih belaija ir di pondok pesa intren daipa it menuinjuikkain 

ka iraikter sa intri melailuii tingkaih la ikui a itaiui morail merekai. Ka ira ikter saintri sendiri 

memuia it semuia i nilaii-nilaii pendidikain ka iraikter seperti yaing beraida i pa idai filosofi 

maikna i tersirait " sa intri " menuiruit Penga isuih Pondok Pesa intren AIsshola ich 

Kejeron, AIl- muika irrom Kh. AIchma id Muizaiyyin zaiin ya ing telaih mengguiba ih 

maikna i sa intri yaing tersira it daila im kaita i  " ". Ya ing Keenaim huiruifnyai 

dimaikna ii sebaiga ii berikuit :77 

a) Sin ( ) ya ing meruipa ikain singka itain da iri   

b) AIlif ( ) ya ing meruipaika in singka itain da iri   

c) Nuin ( ) ya ing meruipa ika in singkaita in dairi   

d) Tai' ( ) ya ing meruipa ikain singka itain da iri   

 
76  Ferry Efendi, Makhfudi, Teori dan Praktik dalam Keperawatan, (Jakarta: lemba Medika, 

2009), 313 
77 A. Muzayyin, Pasuruan: Hasil Kajian Kitab.1990 
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e) Ro' ( ) ya ing meruipa ikain singka itain da iri   

f) Ya i' ( ) ya ing meruipa ika in singkaitain da iri 

 

Sa intri yaing telaih dijelaiska in ma iknainya i dia itais ha iruis bisa i menja igai ra iha isia i 

dirinyai sendiri dain ora ing la iin, memerintaih keba iikain, mencegaih kemuingka irain, 

bertaiuiba it dairi perbuiaita in dosai da in maiksiait yaing telaih dilaikuika in sebeluimnyai, 

berbelais ka isih pa ida i sesa imai, serta i mengaijaik pa ida i ruimaih kesela imaitain da in ja ilain 

ya ing benair. Jikai suida ih memenuihi kriteria i tersebuit seoraing sa intri suida ih paituit 

dikaita ikain sa intri yaing ha ikiki. 

2. Nilaii Ka ira ikter Saintri 

Nilaii–nilaii ya ing termuia it daila im diri seora ing sa intri tidaik laiin 

mengedepainka in aikhlaik ka irimaih sebaiga ii tuijuia in dain intensitais pembelaija irain 

ya ing terdaipa it daila im kuirikuiluim Pondok Pesa intren. Maikai da iri itui nilaii kaira ikter 

sa intri dispesifikain a intaira i laiin Religiuis, Ma indiri, Taia it beraigaima i dain beribaida ih, 

Tolerainsi, Disiplin, Saiba ir, Sopain Sa intuin da in rendaih haiti. Dairi nilaii yaing telaih 

disebuitkain nilaii-nilaii religiuis berperain penting dailaim membentuik ka iraikter 

sa intri. 

Menuiruit Glock dain Sta irk, dikuitip oleh Guifron, konsep religi terdiri dairi duia i 

komponen yaiitui keyaikinain terha idaip a ijaira in a igaimai da in pela iksa inaia innya i. Lebih 

jaiuih la igi Glock dain Sta irk membaigi religiuisitais, menjaidi limai dimensi 

keberaiga imaiain, ya iitui dimensi keyaikinain (ideologis), dimensi peribaida itain aitaiui 
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pra iktek aigaimai (rituiailistik), dimensi penghaiya itain (eksperiensiail), dimensi 

pengaima ilain (konsekuiensiail), dain dimensi pengetaihuiain a iga imai (intelektuiail). 

Seperti yaing dispesifikain oleh glock da in sta irk mengenaii dimensi keberaiga imaia in, 

terdaipa it keterkaiitain dengain konsep penelitiain penuilis dimaina i Dimensi 

Kea igaima iain da ipait diuikuir dairi : 78 

1) Dimensi Ideologi (Keyaikinain) 

Sera ingkaiia in kepercaiyaia in ya ing menjelaiska in eksistensi mainuisia i dengain 

Tuihain serta i maikhluik Tuiha in laiinnyai disebu it dimensi ideologi. 

2) Dimensi rituiail (Peribaida itain) 

Dimensi rituiail mencaikuip uipa icaira i religiuis seperti solait, puia isa i, zaikait, haijji, 

da in laiin-laiin. UIpa ica irai kea iga imaia in ini terba igi menjaidi duia i ka itegori uitaimai: 

rituia il dain ketaia itain. 

3) Dimensi Pengailaima in (eksperiens) 

Dimensi pengailaima in aiga imai juiga i disebuit sebaiga ii dimensi empiris aigaima i. 

Ini biaisa inyai mencaikuip pengailaima in dain peraisa ia in keaiga imaia in seseoraing 

da ilaim huibuinga innyai denga in AIlla ih SWT, seperti peraisa ia in, persepsi, da in 

sensa isi ya ing merekai a ilaimi dailaim huibuinga innyai denga in AIllaih SWT. 

4) Dimensi Konsekuiensi (AImail) 

Dimensi ini membaihais ba iga iimaina i pra iktik keaiga imaia in, keyaikinain, 

pengaila imain, dain pengetaihuia in seseoraing berdaimpa ik setiaip ha iri. 

 

 
78  Aris Rahman Saleh, "Dimensi Keberagamaan dalam Pendidikan", Jurnal Jendela 

Pendidikan :90-580 :(2022) 04. 
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5) Dimensi Intelektuiail (Pengetaihuiain) 

Di daila im aigaima i Islaim, dimensi intelektuia il termaisuik pengetaihuia in tentaing 

Fiqh, Taiuihid, da in Taisa iwuif. Ini juigai dikena il sebaiga ii dimensi ilmui. 

3.  Pondok Pesa intren 

Sesuingguihnya i, pesaintren aida ilaih lembaiga i pendidikain tertuiai di Indonesiai 

da in telaih melaihirkain bainya ik uilaimai dain tokoh Islaim. Baihka in Prof.Dr.Muikti AIli 

mengaitaika in ba ihwa i tidaik pernaih a idai uila imai ya ing laihir dairi lembaigai sela iin 

pesa intren. Kaitai "pesaintren" beraisa il dairi ka itai "pe"saintri"ain, yaing da ilaim baiha isa i 

Ja iwa i berairti "muirid". Istilaih ''pondok'' beraisa il da iri baiha isa i AIra ib ''fuinduiuiq'' 

( ) yaing berairti penginaipa in. Khuisuis di AIceh, pesaintren disebuit juiga i dengain 

na imai ''daiyaih''.  

Menuiru it laiporain Va in Bruiinessen pesaintren tertuia i di Jaiwa i aidaila ih 

pesa intren Tegailsairi ya ing didirikain ta ihuin 1742, disini aina ik-aina ik muidai da iri 

pesisir uitaira i belaija ir a igaima i Isla im. Na imuim ha isil suirvey Belainda i 1819, da ila im 

Va in Bruiinessen lembaiga i ya ing mirip pesa intren Hainya i Pria inga in, Peka ilongain, 

Rembaing, Kedui, Ma idiuin, da in Suira iba iya i ya ing memiliki lembaiga i seperti 

pesa intren. Selaiin itui, penyelidikain sejaira ih menuinjuikka in ba ihwa i aiwa il pendiriain 

pesa intren paida i maisa i a iwa il ini ditemuika in di beberaipai tempait di paintaii uita irai Ja iwa i, 

seperti Giri (Gresik), AImpel Dentai (Suiraiba iyai), Bona ing (Tuiba in), Kuiduis, La isem, 

Cirebon, dain sebaigaiinya i. Paida i waiktui itui, kotai-kota i ini aidaila ih puisa it perdaigainga in 

globail da in tempait pa irai peda igaing da in muiba illigh Islaim da iri Jaiziraih AIra ibia ih 

seperti Haidraimaiuit, Persiai, da in Iraik. Maistuihui juiga i mengaita ikain ba ihwa i pesaintren 
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telaih aida i di Nuisa intaira i sejaik aiba id ke 13-17 dain di Jaiwa i sejaik a ibaid ke 15-16 M, 

bersa imaia in dengain ma isuiknya i Islaim ke Indonesiai. Dha ifier menguia itkain la iporain 

Ma istuihui baihwa i Sera it Senthini menjelaiska in baihwa i ba inyaik pesa intren terkenail di 

Indonesiai pa ida i aiba id 16 menjaidi puisa it pendidikain Isla im. 

Na imuin, Va in Bruiinessen menolaik laipora in Ma istuihui da in Dhofier kairenai 

dituilis paida i aiba id ke-17, jaidi tidaik daipa it dipercaiyai uintuik menjelaiska in peristiwai 

a ibaid ke-17. Oleh ka irenai itui, pa irai seja ira ihwa in menyimpuilkain ba ihwa i lembaigai 

pendidikain keislaima in di Indonesiai bairui muincuil paidai a ikhir aibaid ke-18 dain aiwa il 

a ibaid ke-19. 

Pondok Pesa intren diperkiraikain a idai da iri 300-400 taihuin yaing lailui dain 

menjaidi cikail baika il instituisi pendidikain islaim di Indonesiai. Pesaintren memiliki 

kepeduiliain pa ida i bidaing a igaima i (taifaiqquih fiaildhin) bercirikain aikhlaikuil kairimaih. 

Pemerintaih da in pesaintren bekerjai saima i uintuik meningkaitkain kuia ilitais pendidikain 

berdaisa irka in sifait ba ingsa i.79 

Ka imuis Besa ir Baiha isa i Indonesiai menyebuit pesa intren sebaiga ii aisra ima i tempait 

sa intri mengaiji. Pesaintren tuimbuih da in berkembaing seba igaii lembaiga i pendidikain 

keaiga imaia in da in sosia il da in seba iga ii mediai penyebaira in literaituir kea igaima iain kla isik. 

Juimlaih lembaiga i ini meningkait setiaip ta ihuinnya i. Pesa intren memiliki sejaira ih yaing 

pa injaing, tetaipi beberaipa i ya ing a idai sa ia it ini ha inyai da ipa it dilaicaik sa impa ii a ikhir aiba id 

ke-19 aitaiui aiwa il aiba id ke-20. Pesaintren memiliki daimpa ik yaing signifikain 

 
79 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren, ( Purwokerto: STAIN Press, 2014 ), 11 
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terhaida ip maisya iraika it sekitairnyai ka irenai uisia inyai ya ing cuikuip tuia i, tersebairnyai 

ya ing luia is, da in simpaiti maisya iraika it. 80 

Pesa intren memiliki tigai fuingsi, yaiitui sebaiga ii lembaigai pendidikain, lembaigai 

sosia il, dain tempait penyebairain aiga imai. AIkiba itnyai, pesaintren menjaidi komuinitais 

ya ing uinik dailaim hail morail keaiga imaia in. Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, 

sebuia ih lembaiga i pendidikain islaim, beruisa iha i uintuik membentuik generaisi sa intri 

ya ing berilmui dain bera ikhlaikuil ka irimaih melailuii pendidikain ka ira ikter. Saila ih sa itui 

caira i uintuik meneraipka in pembelaijairain kitaib Tai'limuil Muitai'aillim aidaila ih dengain 

membainguin kaira ikter saintri.81 

4.  Pembentuika in Ka iraikter Saintri 

Da ilaim perainain pesa intren yaing telaih dijelaiska in daipa it dipaihaimi baihwai 

pesa intren buika inlaih ha inyai sebuiaih lembaigai yaing mengaijairka in pendidikain aiga imai 

sa ijai melaiinkain mengenaii nilaii-nilaii kehiduipa in yaing terkainduing da ilaim kegiaita in 

sa intri di pondok pesa intren seperti : kesaiba irain ketikai menga intri maikaina in da in 

ka imair ma indi, kesaiba ira in menghaida ipi temain sekita ir, kepaituiha in melaiksa inaika in 

peraituira in pondok pesaintren, ketaiaita in sertai ra isa i hormait kepaida i pengaisuih da in 

dewa in guirui, ju iga i kedisiplinain daila im mengiku iti berjailainnya i kegiaitain. Ha il itui 

semaita i uintuik pelaitihain a iga ir Ouit Pouit sa intri sia ip terjuin dilingkuinga in ma isya iraika it 

luiais khuisuisnya i.  

Di pondok pesaintren, pendidikain kaira ikter da ipait dicaipaii melailuii pengaijaira in 

ka iraikter da ilaim semuiai ma itai pela ijaira in, peneraipa in nilaii ka ira ikter dailaim kegiaita in 

 
80   H. Zulkarnain Dali, "Pendidikan islam di pondok pesantren." repository.IAIN Bengkulu, 

(2016), 10 
81  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan hidup kiai dan Visinya 

mengenai masa depan Indonesia, ( Jakarta: LP3S, 2011 ),56 
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seha iri-hairi sa intri, pembuiaita in rencaina i a itaiui progra im yaing sela ilui 

mengintegraisika in pendidikain ka ira ikter, da in membainguin kola ibora isi dain 

komuinikaisi di seluiruih elemen penting pesa intren. 

 

C. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Karakter 

1. Pengertiain Implementaisi Pembelaijaira in 

         Implementaisi aidaila ih suiaitui proses meneraipka in ide, konsep, kebijaika in, aita iui 

inovaisi ke da ilaim tindaika in nya itai dengain da impaik. Ini da ipait beruipai peruiba iha in 

pengetaihuiain, keteraimpilain, nilaii, a itaiui sika ip. Perencaina iain bia isa inyai dia ingga ip 

suida ih tetaip sebeluim implementaisi.82   Implementaisi pembelaijaira in meruijuik pa idai 

proses peneraipa in, teori, straitegi, aitaiui kebijaika in daila im kegiaitain pembelaijairain 

dikelais aita iui lingkuingain pendidikain. Ha il ini melibaitkain peneraipa in metode, 

teknik, dain pendekaitain ya ing telaih direnca inaika in sebeluimnyai uintuik mencaipa ii 

tuijuia in pembelaija irain. 

           Implementaisi pembelaijairain bertuijuia in uintuik memaistikain baihwa i 

perencainaia in pembelaijairain ya ing telaih dibuia it telaih terlaiksa inai dengain efektif dain 

mencaipaii ha isil ya ing optimail, baiik da ilaim ha il penguia isa ia in maiteri, pengembainga in 

keteraimpilain, maiuipuin pembentuika in sikaip siswa i.83 

 

 

 
82  Sugiarto Widodo, "Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta’Limul Muta’Alim Pada 

Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darusy Syafa’Ah 

Kotagajah Lampung Tengah".thesis,IAIN Metro Lampung, (2019), 34 
83  Ageng Saepudin, Ririn, "Implementasi Pembelajaran aktif dalam meningkatkan motivasi 

siswa dalam meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran di MA Nurul Iman". Jurnal Ilmiah 

Research Student, Universitas Teknologi Digital, (2023), 3 
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2. Model aita iui Teknik Pembelaijaira in 

          Implementaisi pembelaijaira in meruijuik paida i proses peneraipa in gaiga isa in, ide, 

kebijaikain, a itaiui inova isi ke da ilaim tindaika in pra iktis dengain tuijuia in menguibaih 

pengetaihuiain, keteraimpilain, nilaii, da in sika ip siswa i. Tuijuia in uitaimainya i a idaila ih 

memaistikain ba ihwa i perencaina ia in pembelaijaira in da ipait terlaiksa inai denga in efektif 

da in mencaipa ii haisil yaing diinginkain. Melailuii beberaipa i model peneraipain 

pembelaija irain ya iitui: 

1) Model Pembelaija irain Problem Baised Leairning (PBL) 

Ba irrows menguitaima ikain pembelaijaira in berbaisis ma isa ila ih ya ing relevain 

dengain du iniai nya itai. Siswa i diberi maisa ila ih yaing hairuis diselesaiika in, dain 

merekai belaijair melailuii penyelidikain ma isa ilaih tersebuit. Siswa i dila itih uintuik 

berpikir kritis, memecaihkain ma isa ilaih, da in bekerjai sa imai lebih ba iik dengain 

pembelaija irain ini.84 

2) Model Pembelaija irain Kontekstuiail 

AIga ir pelaijaira in lebih relevain da in bermaikna i, huibuingka in pelaijaira in dengain 

pengaila imain nyaita i siswa i.85 

3) Model Pembelaija irain Laingsuing (Direct Instruiction) 

Berpuisa it paidai memberikain informaisi laingsuing kepaida i siswa i oleh guirui 

uintuik meningkaitka in motivaisi da in haisil belaija ir.86 

 
84 Barrows, H.S, A Taxonomy of Problem-Based Learning method, (1986). 481-486 
85  Dela Galuh, Ari, Ali, "Kontekstual Teaching and Learning: meningkatkan Relevansi 

Pembelajaran", Jurnal Pendidikan Indonesia, (2024): 663-670. 
86  Nur Fithri, Nurqadriani, Nur Ridho, "Direct Instruction Model in Classroom Teaching",  

International Journal of Recent Educational Research, (2025): 1-18 
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          Melailu ii beberaipa i Model Pembelaija irain tersebuit, Proses Pembelaijaira in 

da ipait dilaiksa inaika in dengain menyesuia iikain keaida iain da in kondisi pesertai didik. 

Muila ii dairi perbedaiain da iya i taingka ip kognitif, pemaiha imain ilmui, da in 

peneraipa innyai setelaih mengetaihuii aipa i ya ing dipelaijairi. 

                                                    

D. Muatan Ta'limul Muta'allim 

Tai'limuil Muitai'aillim, kairyai Sya iikh AIz-Za irnuiji, aida ilaih kitaib kecil yaing 

mengaijairka in baiga iimaina i menjaidi sa intri da in guirui (kia ii) yaing baiik. Kitaib ini 

maisih a ida i hingga i sa ia it ini. Kitaib Tai'limuil Muita i'a illim menjaidi sa ingait popuiler di 

ka ilainga in ilmuiwa in Baira it dain Timuir, dain sya iraih kitaib ini diterbitkain pa idai taihuin 

996 H. 87 Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim pertaima i kaili dicetaik di Jerma in paida i ta ihuin 

1709 M oleh Railainduis, di Laibsa ik paida i taihuin 1839 M oleh Kaispa iri dengain 

muiqaiddimaih oleh Plessner; di Mairssa ida iba id paida i taihuin 1265 H; di Qa iza in paida i 

taihuin 1898 M da in 1901 M menjaidi 32 haila imain, da in di Tuinisiai pa idai ta ihuin 1286 

H da in 1292 H menja idi 46 haila imain; da in di Tuinisiai AIsta ina ih pa idai ta ihuin 1292 H 

da in 1307 H da in 1311 H menjaidi 52 hailaima in. 

Kitaib ini daipa it diaikses melailuii penerbit ail-Miftaih di Suira iba iyai da ilaim bentuik 

na iska ih berhaira ikait (muisyaikkailaih). Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim, yaing dituilis oleh 

AIsy-Sya iikh Ibra ihim bin Ismaiil paida i taihuin 996 H, memiliki bainya ik penggemair 

da in mendaipait tempait yaing pa inta is di ka ilainga in pelaijair da in guirui. Kita ib ini, 

 
87 Moch Mahsun , Danish Wulydavie Maulidina, "Konsep Pendidikan dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim Karya Syekh Al-Zarnuji dan Kitab Washoya Al-Aba’ Lil-Abna’ Karya Syekh 

Muhammad Syakir", Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah 2, (2019): 164. 
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teruita imai selaimai pemerintaiha in Muira id Kha in bin Sailim Khain, telaih bainya ik 

dipelaijairi da in dipelaijairi oleh paira i penuintuit ilmui, teruitaimai di Pondok Pesa intren. 

Ma iteri ini penuih dengain pelaijaira in morail da in spirituia il.88 

Ma iteri yaing terkainduing da ilaim kita ib Tai'limuil Muitai'aillim juiga i 

menjaidikainnya i uinik. Kitaib ini sebenairnya i mencaikuip tuijuia in, prinsip, da in stra itegi 

belaijair ya ing didaisairka in paida i morail religiuis, meskipuin juiduilnya i seolaih-olaih 

ha inyai membaiha is metode belaijair. Di Indonesiai, Tai'limuil Muitai'aillim dipelaijairi 

da in dipelaija iri di haimpir semuia i lembaigai pendidikain klaisik traidisionail, seperti 

pesa intren, dain juigai dicetaik da in diterjemaihka in di bainya ik nega irai di seluiruih duinia i, 

ba iik di Timuir maiuipuin di Baira it. Stuidi kita ib ini memberikain kiait-kiait baigi pairai 

sa intri tentaing ba igaiimaina i menuintuit ilmui ya ing baiik da in benair.89 

Na imuin, ka irenai Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim berhuibuingain denga in pendidikain 

ka iraikter, nilaii-nilaii seperti religiuisita is, penghormaita in kepaida i guirui, 

kemaindiriain, displin, dain kerja i kerais, serta i kesa ibaira in da in ta iwaikka il a idaila ih daisa ir 

uintuik pendidikain ka ira ikter. 90 

Juiduil kitaib Tai’limuil ail-Muitai’aillim disesuia iikain dengain maiteri pokok 

muiaita innyai, ka irenai dimuilaii dengain ba ismailaih da in dilainjuitkain dengain ha imda ilaih 

da in sha ilaiwa it. Da ilaim kita ib Tai’limuil ail-Muitai’aillim terdaipa it 13 Fa isa il aita iui Baib.91 

Dimaina i disetiaip ba ib menjelaiska in dengain ekspilit mengenaii maiteri definisi ilmui 

da in fiqih sertai keuitaimaia innya i, niait uintuik belaijair, memilih ilmui, guirui, da in temain, 

 
88  Abu An'im, Terjemah Ta'limul Muta'allim – kiat santri meraih ilmu manfaat dan Barokah, 

( Jawa Barat : Mukjizat, 2015 ), 9 
89  M.Fathu Lillah, Ta'lim Muta'allim- kajian dan analis serta dikengkapi tanya jawab, ( 

Kediri: Santri Salaf Press, 2015 ), 14-15 
90  Az-Zarnuji, Ta'limul Muta'allim Thariq at-Ta'allum, ( Beirut: Dar al-Minhaj, 2010 ),45 
91 Achmad Sunarto, Etika Menuntut Ilmu, ( Surabaya: Al-Miftah, 2012 ),10 
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mengaiguingka in ilmui dain uilaima i, tekuin da in semaingait, permuila iain belaijair, 

taiwa ikka il, wa iktui bela ijair, ka isih sa iya ing, na isiha it, mendaipaitkain keuintuinga in, da in 

Waira i', penyebaib ha ifa il dain luipa i, penyebaib da itaingnyai rizqi dain memperpainjaing 

uimuir. Semuia i itui dijelaiska in oleh Pengairaing Kitaib dengain detaiil dengain baiha isa i 

ya ing ringkais dain muidaih difaiha imi. Sehingga i senaing difaiha imi oleh pesertai didik. 

Selebihnyai Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim menjaidi efisiensi pembelaijaira in 

pendidikain kaira ikter saintri dairi maisa i kemaisa i.92 

 

Tabel 2.2 Kandungan Kitab Ta'limul Muta'allim 

Judul Konteks Hasil Karakter 

 Fasal I Hakikat Ilmu dan 

Fikih serta 

keutamaannya 

• Kesungguhan dalam belajar dan tidak mudah 

putus asa. 

• Taqwa kepada Allah dalam menjalankan perintah 

dan menjauhi larangan  

• Tawadhu' (Rendah hati) 

• Mencintai ilmu 

Fasal II Niat dalam menuntut 

Ilmu 

• Tawakkal dengan selalu ingat kepada tuhan yang 

maha esa 

• Bertekad mencari ilmu dan tidak mudah putus asa 

• Gemar belajar hal baru yang bermanfaat bagi 

dirinya 

Fasal III Memilih ilmu, guru 

dan ketekunan 

• Punya pendirian 

• Bermusyawarah dalam segala urusan 

• Sabar dan tekun menghadapi guru 

• Menahan hawa nafsunya 

• Berteman dengan teman yang baik 

 
92  Muhammad Soim, Wawancara. ( Pasuruan, 30 Desember 2024 ) 
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Fasal IV mengagungkan ilmu 

dan ulama' 

• Menghormati ilmu dan ahli ilmu 

• Tidak meremehkan ilmu 

• Memiliki sopan santun kepada ahli ilmu dan ilmu 

• Mencari ridho guru 

• Menghormati dzurriyah guru 

• Belajar dalam keadaan suci 

• Tidak menaruh kitab sembarangan 

• Menulis pelajaran dengan rapi 

• Berbuat baik terhadap sesama santri 

• Mendengarkan nasehat dengan penuh hormat 

Fasal V Tekun dan semangat  • Semangat dan tekun dalam belajar 

• Menghargai waktu belajar 

• Menjauhi rasa malas 

• Menghemat uang jajan 

• Menjaga diri dari banyak makan 

Fasal VI Memulai belajar, 

pengaturannya dan 

urutannya 

• Memulai belajar hari rabu 

• Menyadari kemampuannya dalam bidang ilmu 

• Gemar belajar atau mengulang pelajaran 

• Gemar berdiskusi tentang ilmu sesama teman 

• Semangat dalam belajar atau mengaji 

• Bersyukur atas ilmu yang didapatkan 

• Tawakkal 

• Rajin membaca kitab 

• Tidak pelit terhadap teman 

Fasal VII Tawakkal • Tidak menyibukkan hati pada urusan duniawi 

• Berbuat baik pada sesama teman 

• Fokus dalam beribadah 

• Tidak bermewah-mewahan di pondok pesantren 

• Yakin keberkahan ilmu kepada Allah SWT 
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Fasal 

VIII 

Waktu mencari ilmu • Tekun dalam belajar 

• Memfokuskan dirinya untuk mencari ilmu 

• Rajin berangkat kegiatan 

• Tidak suka telat 

Fasal IX Kasih sayang dan 

nasehat  

• Kasih sayang kepada sesama santri 

• Mengajari temannya yang tidak bisa 

• Menolong teman yang kesusahan 

• Menghindari permusuhan 

• Tidak su'udzon kepada sesama santri 

Fasal X Mengambil Faedah  • Rajin mencatat keterangan 

• Tidak suka bergosip 

• Mondok dengan waktu yang lama 

• Menyayangi para guru 

• Menyayangi sesama santri 

Fasal XI Bersikap Wara' saat 

belajar 

• Tidak banyak tidur 

• Tidak banyak makan 

• Tidak banyak bicara yang tidak berguna 

• Tidak rasan-rasan 

• Tidak bergaul dengan orang yang buruk 

• Menjauhi orang yang bermaksiat 

• Memilih teman yang baik 

• Belajar dengan menghadap kiblat 

• Melakukan sunnah 

• Khusyu' dalam beribadah 

• Selalu membawa buku pelajaran 

Fasal XII Hal-hal yang dapat 

memperkuat hafalan 

dan yang 

menyebabkan 

kelupaan  

• Melakukan tirakat dalam mencari ilmu 

• Suka membaca shalawat 

• Tidak suka melanggar peraturan 

• Mementingkan akhirat dari pada duniawi 

• Menjauhi hal-hal yang melupakan ilmu 
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Fasal 

XIII 

Hal-hal yang 

mendatangkan rizqi 

dan yang  mencegah 

rizqi, dapat 

menambah umur dan 

dapat 

menguranginya 

• Tidak suka berbohong 

• Tidak tidur setelah subuh 

• Tidak tidur dan kencing dalam keadaan telanjang 

• Membuang sampah pada tempatnya 

• Tidak suka melihat tempat yang kotor 

• Menjauhi hal-hal yang menyebabkan kefakiran 

• Tidak boros 

• Tidak pelit 

• Tidak suka menunda-Nunda 

• Bangun pagi 

• Melakukan shalat dhuha 

• Istiqomah mengikuti kegiatan 

• Mendengar adzan langsung ke kamar mandi 

• Menjaga kesehatan 
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E. Kerangka Berfikir 

 

 

                  

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini berangkat dari persoalan merosotnya karakter santri di era 

modern, seperti kurangnya disiplin, tanggung jawab, dan adab terhadap guru. Teori 

pendidikan karakter digunakan sebagai dasar konseptual, dengan kitab Ta’limul 

Muta’allim sebagai sumber nilai-nilai etika belajar yang meliputi niat, 

penghormatan guru, kedisiplinan, dan pengelolaan waktu. Nilai-nilai tersebut 

diimplementasikan melalui proses pembelajaran di Pondok Pesantren Assholach 

dengan pendekatan khas pesantren. Implementasi ini diharapkan mampu 

membentuk internalisasi nilai dalam diri santri, sehingga berkontribusi pada 

pengembangan karakter mereka secara menyeluruh, baik dari aspek spiritual, 

moral, maupun sosial. 

Pendidikan Karakter 

(Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter Teori Thomas 

Lickona) 

Nilai-nilai dalam Kitab 

Ta'limul Muta'allim 

(Nilai Moral Teori 

Imam Al-Ghazali) 

Implementasi 

Pembelajaran Kitab di 

Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron 

(Metode Strategi Kitab, 

Proses Pembelajaran 

melalui pengajian dan 

jam Madrasah Diniyah) 

Internalisasi Nilai 

oleh santri 

(Pembiasaan melalui 

Kegiatan Pondok) 

Pengembangan Karakter Santri 

Permasalahan Karakter Santri 

 di Era Modern 

 (Krisis Nilai, rendahnya nilai dan 

disiplin) 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Tuijuia in dairi penelitiain ini aidailaih uintuik melihait baiga iimainai berbaiga ii 

pendekaitain diguinaika in uintuik mengaijair ka iraikter religiuis di pondok pesaintren 

AIsshola ich kejeron. Menuiruit isi dairi suiduit painda ing kitaib Tai'limuil Muitai'aillim 

dengain pendekaitain pembelaija irain da in pengaijiain di kelais. Sela injuitnyai 

menyelidiki baiga iimainai pendidikain ka iraikter religiuis ya ing menggaibuingka in nilaii-

nilaii pesaintren efektif diguina ikain. uintuik mengetaihuii nilaii-nilaii kaira ikter aipa i yaing 

diteraipkain di pondok pesa intren sesuia ii dengain konteks kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim. AIda i kemuingkinain ba ihwa i pendekaita in kuia ilitaitif a idaila ih ya ing pa iling 

sesuia ii dengain penjelaisa in ini. 

Penelitiain kuia ilitaitif, yaing dida isa irkain pa ida i filsaifa it postpositivisme, 

dilaikuika in pa idai kondisi obyek ya ing a ilaimi (seba igaii la iwa innyai a ida ila ih 

eksperimen), dengain peneliti sebaiga ii ailait uitaima i. Penelitiain kuiailitaitif juigai sering 

disebuit sebaiga ii metode penelitiain na ituirailistik. Da ilaim ka isuis di ma ina i penelitiain 

dilaikuika in paida i objek aila im, objek tersebuit berkembaing seba igaiimaina i aida inyai 

tainpa i diuiba ih oleh peneliti, dain dinaimikai objek tersebuit tidaik dipengairuihi oleh 

kehaidira in peneliti.93 

Seperti yaing dijelaiska in AIbduil Ma ina ib ba ihwa i penelitiain kuia ilitaitif 

menuinjuikka in kebenairain a ila imiaih daita inyai da in ha iruis da ipa it diterimai oleh peneliti. 

 
93 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif, (Bandung:ALPABET, 2019 ). 18 
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Da in kebenaira in itui da ipa it melipuiti ilmiaih a ipaibilai : 1). AIda inya i Koheren ka irena i 

suia itui pernyaita iain dia inggaip bena ir jikai konsisten dengain pernya itaia in sebeluimnya i 

ya ing diaingga ip benair. 2) Ber korelaisi, a irtinyai pernya itaia in diaingga ip benair jikai 

maiteri pengetaihuiain ya ing terkainduing di dailaimnya i berhuibuinga in aitaiui berkorelaisi 

(koresponden) dengain objek ya ing dituijui. 3) Praigmaitis, a irtinya i pernya itaia in 

diaingga ip benair jika i memiliki sifait pra iktis yaing da ipa it diguina ikain da ila im 

kehiduipa in seha iri-hairi.94 

AIda ipuin a ilaisa in memaika ii penelitiain kuia ilitaitif aida ilaih : 

1. UIntuik mereailisaisika in implementaisi peserta i. 

2. UIntuik menemuikain metode pembelaijaira in ya ing relevain. 

3. UIntuik mengeksploraisi kaira ikteristik dain mentrainsforma isikainnya i. 

4. UIntuik  menciptaika in vairiaibel yaing lebih lainjuit menjaidi baihain penelitiain 

kuia intitaitif. 

5. Mengka iji fenomenai denga in pendekaitain holistik (keseluiruiha in).95 

Jenis Penelitiain ini mengguinaika in AIna ilisis mendailaim dain bersifait 

Deskriptif. dengain a irti Peneliti mengainailisis dengain mendailaim mengenaii muitui 

proses pembelaijairain Tai'limuil Muitai'aillim da ilaim pembentuika in ka iraikter saintri di 

Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron. Penelitiain ini juigai bersifa it Deskriptif 

ya ing maina i peneliti meneliti sesuiaii denga in Fenomenai dain Fa ikta i yaing dilihait 

secaira i laingsuing ya ikni peneliti meneliti sesuia ii denaign Fenomenai yaing a ida i di 

 
94 Abdul Manab, "Penelitian pendidikan pendekatan kualitatif",(Bandung; Kalimedia, 

2015).20 
95 Wahidmurni, "pemaparan metode penelitian kualitatif", repository UIN-Malang, (2017) 
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Pondok Pesa intren AIsshola ich da in memaipa irkain da itai sesuia ii Fa ikta i ya ing dilihait 

oleh peneliti secaira i laingsuing. 

Secaira i uimuim, ra incainga in stuidi a ina ilisis terdiri da iri empait laingka ih: 

penguimpuila in daita i, penguira ingain da in ka itegorisaisi da itai, pena impilain da itai, da in 

penairika in kesimpuilain. Pa ida i taiha ip aiwa il, peneliti menguimpuilkain da itai 

mengguina ika in pertainya ia in aita iui maisa ilaih. Da itai kuia ilitaitif diperoleh melailuii 

observa isi, wa iwa incairai, da in meninjaiui dokuimen. 

Setelaih da itai dikuimpuilkain, peneliti aika in memilih, menyederhainaika in, da in 

membedaika in daita i laipa ingain. Kemuidiain, uintuik daita i kuiailitaitif, daitai tersebuit aika in 

dirainca ing menjaidi deretain da in kolom maitriks. da in laingka ih teraikhir, mencaipa ii 

kesimpuila in, yaing mencaikuip informaisi penelitiain ya ing penting. 

 

 

B.  Kehadiran Peneliti 

Penelitiain ini bertuijuia in uintuik mengetaihuii seberaipa i efektif nilaii kaira ikter 

sa intri yaing sesuia ii denga in nila ii-nilaii da iri kitaib Tai'limuil Muitai'aillim diteraipka in di 

pondok pesaintren. Daila im kaisuis ini, peneliti sebaigaii instruimen uita imai maisuik ke 

laita ir penelitiain uintuik berkomuinikaisi secaira i laingsuing dengain informain da in 

secaira i naituirail memaiha imi konteks penelitiain. uintuik itui peneliti hairuis bisai 

mendefinisikain nilaii-nilaii pendidikain ka iraikter saintri yaing naintinyai aika in 

diimplementaisika in di Pondok Pesaintren AIsshola ich Kejeron dengain 

mengaina ilisis peneraipa in model pembelaija irain di da ilaim Pondok Pesa intren dain 

maimpui mentrainsformaisika in peneraipain nilaii pendidikain kaira ikter saintri. Daila im 

pelaiksa ina iain progra im pembelaija irain pendidikain ka ira ikter saintri peneliti suida ih 
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memaihaimi isi da in ka induingain kita ib Tai'limuil Muitai'aillim seba igaii obyek 

penelitiain. 

Da ilaim penelitiain kuia ilitaitif ini, peneliti bertaingguing ja iwa ib uintuik 

meraincaing, melaikuikain, menguimpuilkain, mengainailisis, dain mengembaingka in 

ha isil penelitiain. Sehuibuinga in dengain uira iiain tersebuit, penuilis mengaimbil 

tindaika in berikuit:96 

1. Objek penelitiain (pondok pesaintren AIssholaich Kejeron) mengetaihuii baihwa i 

peneliti haidir dain memiliki izin resmi da iri instituisi pendidikain peneliti 

(Pa isca isa irjainai UIIN Ma iuila ina i Ma ilik Ibraihim Ma ilaing). 

2. Melaikuika in observa isi (pengaimaita in) laipa inga in di laipa ingain uintuik membaintui 

peneliti memaihaimi kondisi laitair sebeluimnya i. 

3. Berdaisa irka in ja idwa il yaing telaih disepa ika iti denga in informain, peneliti tuiruin 

laingsuing ke laipa ingain uintuik menguimpu ilkain da itai melailuii observaisi, 

wa iwa incaira i, dain dokuimentaisi. 

 

 

C. Latar Penelitian 

Penetaipa in laitair penelitiain dailaim ka ijiain ini dilaikuika in secaira i puirposif. 

Lokaisi penelitiain aida ilaih Pondok Pesa intren AIsshola ich kejeron duisuin Podoka iton 

desa i Ba iyemain Keca imaita in Gonda ing Wetain Ka ibuipaiten Pa isuiruia in. Laita ir 

belaika ing pemilihain Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron berda isa irkain 

beberaipa i Pertimbainga in yaiitui Keuinika in dairi segi lokaisi pondok pesa intren yaing 

uinik yaiitui daila im duisuin (kejeron) da in dairi segi juimlaih sa intri yaing terbilaing 

 
96 Wahidmurni. "pemaparan metode penelitian kualitatif", repository UIN-Malang, (2017) 
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lebih maijui dairi pondok pesaintren sekitairnya i sehinggai sesuia ii dengain topik 

penelitiain, kemenairikain da iri segi objek pengembainga in sa intri yaing sela ilui 

mengedepainka in inovaisi pembelaija irain da in sa ira inai maiuipuin pra isa ira inai pondok 

pesa intren yaing menuinjaing pengembainga in lembaiga i muilaii dairi geduing  da in 

pra isa iraina i laiin , da in Kekhaisa in da iri segi sebuitain pesa intren " Buimi Istighfair " 

ka irenai a imailain ruitina in Jaim'iyaih Istighfair oleh ribuiain ja imai'a ihnya i ya ing telaih 

dibentuik oleh pengaisuih sertai model pembelaija irain yaing holistik dimaina i 

memaiduikain pembelaija irain intelektuia il dain pembinaiain ka iraikter yaing kuia it. 

Berdaisa irka in aispek teoritis metodologis dimuingkinka in dailaim penelitiain 

Pondok Pesa intren AIsshola ich kejeron tergolong Pondok Pesa intren yaing lebih 

besa ir perkembainga in teknik pengaijaira in da in perseraipain pesertai didik setiaip 

taihuinnya i da iri Pondok Pesa intren disekitairnya i dengain inova isi pengembainga in 

ya ing berkelainjuitain ba iik dairi sisi teknologi maiuipuin saira ina i dain pra isa iraina i 

pembelaija irain. Sehingga i jikai dia imaiti Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron 

meruipa ika in pondok pesaintren yaing sesuia ii dengain ketentuia in dain praisya ira it 

penelitiain dilaikuikain. Pa ida i teknis operaisiona il, proses peneraipa in nilaii 

pendidikain kaira ikter saintri di Pondok Pesaintren AIsshola ich kejeron peneliti ikuit 

sertai da ilaim prosesnya i sehinggai mengetaihuii secaira i laingsuing implemementaisi 

ya ing dilaikuikain pondok pesa intren. 
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D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Suimber u itaima i penelitiain ini aida ilaih sa intri, wa ili sa intri, pengaisuih, dewa in 

pengaija ir, dain aisa itidz aisa itidzaih yaing menjaidi suibjek aitaiui informain penelitiain. 

Syekh AIz-Zairnuiji juiga i meruipaika in pengaira ing Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim. Da itai 

ya ing dikuimpuilkain terdiri dairi pendaipa it, ide, aitaiui pemaiha imain merekai tentaing 

peneraipa in nilaii pendidikain ka iraikter religiuis di Pondok Pesa intren AIsshola ich 

kejeron. Oleh kairenai itui, da itai primer da in sekuinder aida ilaih jenis daitai yaing 

diguinaika in daila im penelitiain ini. Penelitiain ini memilih informain a itaiui suibjek 

berdaisa irka in kontribuisinyai da ilaim peneraipa in nilaii pendidikain ka iraikter religiuis. 

Denga in demikiain, kesimpuila in dairi waiwa incaira i informain da ipait diguina ikain 

seba igaii suimber daitai uita imai, da in kegiaita in pengaijiain bersa imai pengaisuih da ipa it 

diguinaika in seba iga ii suimber daitai. sementaira i da itai ta imbaihain beruipa i dokuimentaisi.97 

Pemilihain Konsep Pendidikain ka iraikter saintri dailaim pondok pesaintren melailuii 

Literaituir, metode pendidikain, da in pendekaita in daila im pembentuikain ka ira ikter. 

Dimaina i Litera ituir ya ing dipilih aida ilaih Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim yaing sesuia ii 

dengain progra im peningkaita in kaira ikter mela iluii Penga ijiain yaing a ibsoluit. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Da itai ya ing dikuimpuilka in dailaim penelitiain ini termaisuik dokementaisi, 

wa iwa incaira i, dain da itai observa isi aita iui pengaima itain sesuia ii dengain proseduir 

penguimpuila in daita i penelitiain ku ia intitaitif. 

 
97  Sugiyono,  Metode penelitian kuantitatif kualitatif, (Bandung:ALPABET, 2019 ).344 
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1. Observa isi 

Metode ini diguina ika in uintuik mendaipa itkain pemaihaimain ya ing lebih luia is 

tentaing pendidikain kaira ikter sa intri daila im peneraipain pembelaijaira in di 

Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron. Penelitiain ini menyelidiki baigaiimaina i 

peneraipa in kaira ikter sa intri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron berkaiitain 

dengain pembelaija irain, pengaija irain, peneraipa in, dain kegiaitain seha iri-hairi di 

pesa intren. Penelitiain ini menyelidiki huibuinga in a intaira i peneraipa in ka iraikter 

sa intri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron dain penga imailain ya ing a ida i di 

da ilaim kitaib Tai'limuil Muita i'aillim. 

Denga in begitui sebeluim peneliti mendailaimi muitui pendidikain ka ira ikter 

sa intri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron. Peneliti mengetaihuii faikta i 

sehinggai peneliti lebih muida ih uintuik memfokuiska in Tuijuia in Penelitiainnya i 

pa idai Pemba inguinain Ka ira ikter Saintri Pondok Pesa intren. 

2. Waiwa incaira i 

Waiwa incaira i meruipaika in pertemuiain di ma ina i duia i ora ing bertemui uintuik 

bertuika ir ide dain informaisi melailuii tainya i jaiwa ib uintuik membuiait definisi 

tentaing sesuia itui.98 

Da ilaim penelitiain ini peneliti mengguina ika in metode waiwa incaira i 

terstruiktuir (Struictuired Interview) kairenai lebih cepait dailaim mendaipa itkain 

da itai ya ing relevain. Da ilaim metode ini peneliti mendaipa itkain da ita i melailuii 

percaika ipain laingsuing ya ing beruipai beberaipa i pertainya ia in dengain 

 
98 Sudarta Munthe,  Book Chapter_Metodologi Penelitian Kesehatan ", repositori.UIN-

Alauddin Makasar (2022). 
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na iraisuimber. daila im pelaiksa iainnya i peneliti menyiaipkain beberaipai pertainya iain 

terstruiktuir seba igaii instruimen yaing dija idika in pedomain wa iwa incaira i. a idaipuin 

da ilaim waiwa incaira i penelitiain ini peneliti mewa iwa incairaii pengaisuih, aissaitidz, 

penguiruis pondok puitri, dain sa itri puitrai-puitri. 

Tabel 3.1 Instrumen Wawancara 

No Informan Tema Wawancara 

1 Penga isuih a.    Penda ipait mengenaii sistem kegiaita in ha iriain 

pondok pesa intren dain kegia itain penduikuing 

seba igaii taimba ihain 

b. Ha ira ipain ya ing diinginkain dengain a ida inya i 

pendidikain ka iraikter sa intri yaing a ida i dipondok 

pesa intren 

c. Tairget yaing ingin dicaipa ii 

2 aisaitidz a. AIpa i pengaila imain ya ing diraisa ika in ketika i 

mengaijairka in kitaib-kitaib saila if besertai 

penuinjaingnya i daila im proses pembentuika in 

ka iraikter sa intri 

b. AIpa i haimba itain daila im proses pembentuika in 

ka iraikter sa intri melailuii pengaijiain da in 

pembelaija irain kitaib 

3 Pengu iruis a. AIpa i pengaila imain ya ing diraisa ika in ketika i 

mendaimpingi saintri dailaim kegiaitain ha iriain 

pondok pesa intren  

 

b. AIpa i mainfa iait dain kekuira inga in pelaiksa ina iain 

kegiaitain ha iriain da ilaim pembentuika in ka iraikter 

sa intri 

4 Sa intri a. AIpa i pendaipa it ya ing diraisa ika in sebeluim da in 

sesuida ih maisuik kepondok pesa intren 

b. Keberhaisila in Pembainguina in Ka iraikter Saintri 

melailuii Pembelaijaira in Kitaib dipondok 

pesa intren 
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3. Dokuimentaisi 

Menu iruit Bogda in, dokuimentaisi aida ilaih caita itain peristiwai ma isa i lailui 

da ilaim tuilisain, ga imbair, aita iui kairyai besa ir. Da ilaim penelitiain kuia ilitaitif, stuidi 

dokuimentaisi membaintui observaisi da in wa iwa incaira i.99 

Dokuimentaisi da ilaim penelitiain ini dilaikuika in uintuik mencaitait ha il-hail 

penting yaing diperluika in uintuik menguimpu ilkain da ita i tertuilis baiik beruipa i 

caita itain, ga imbair, foto maiuipuin rekaima in ya ing menduikuing reailisa isi fokuis 

penelitiain yaiitui implementaisi nilaii religiuisitais perspektif kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim dipondok pesaintren AIssholaich kejeron. AIda ipuin daila im 

penelitiain ini peneliti mengaimbil foto, video pengaijiain, soroga in da in da ifta ir 

sa intri yaing mengikuiti kegiaitain tersebuit melailuii penguiruis pondok. 

 

 

F. Analisis Data 

UIsa iha i ya ing dilaikuika in denga in bekerjai denga in da itai, mengorgainisa isika innyai, 

memilaih-milaih menjaidi sa ituia in ya ing daipa it dikelolai, mensintesiskainnyai, mencairi 

da in menemuika in polai, menemuika in aipa i yaing penting uintuik dipelaijairi, dain 

memuituiska in aipa i yaing daipa it disaimpaiika in kepaidai ora ing laiin. Penelitiain ini 

mengguina ika in teknik ainailisis da itai kuia ilitaitif, yaing berairti "proses 

penyederhainaia in daita i ke dailaim bentuik ya ing lebih muida ih dibaicai da in 

diinterpretaisikain." AIktivitais daila im ainailisis da itai kuia ilitaitif dilaikuikain secairai 

interaiktif dain berlaingsuing secaira i teruis meneruis sa impa ii tuintais, sehingga i da itai 

 
99  Natalina Nilamsari, "Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif", Jurnal 

Wacana 8, 1828-177 :(2014). 
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menjaidi jenuih. AIktivitais da ilaim aina ilisis da itai kuia ilitaitif, yaiitui penguirainga in daitai, 

penaimpilain da itai, dain concluision a itaiui verifikaisi.” 100 

Penelitiain ini bertuijuiain uintuik mengetaihuii baiga iimainai pendidikain saintri 

da ipait berkontribuisi pa idai pembentuika in kaira ikter saintri  AIsshola ich Kejeron 

melailuii nilaii-nilaii pendidikain ka ira ikter Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim da itai diperoleh 

da iri berbaigaii suimber dengain mengguinaika in teknik aina ilisis da itai ya ing bermaica im-

maica im (Triainguilaisi) dimaina i da ilaim a inailisis daita i daila im penelitiain ini aidaila ih: 

1. Reduiksi daita i (Daitai Reduiction) 

Setelaih daita i yaing dikuimpuilkain melailuii wa iwa incaira i dicaitait da in 

direkaim, informaisi ya ing dikuimpuilkain kemuidiain dipilih, difokuiska in, dain 

disederhaina ikain sesuia ii denga in ma isa ilaih ya ing dibaiha is, da in informa isi ini 

kemuidia in perlui dicaita it dengain teliti dain rinci. Ka irenai juimlaih da itai ya ing 

dikuimpuilka in oleh peneliti di laipainga in semaikin bainya ik, kompleks, da in 

ruimit, mereduiksi daita i berairti memilih dain memfokuiska in paida i informaisi 

ya ing pailing penting, mencairi temai dain polai, da in membuiaing ya ing tidaik 

perlui. 

Selaima i proses penelitiain, Peneliti menemuika in hail-ha il yaing 

diaingga ip a ising, tidaik dikena il, aita iui tida ik memiliki polai; ka irenai itui, 

mereduiksi da itai mempermuida ih penguimpuilain da itai berikuitnya i. Proses 

berpikir yaing sensitif seperti reduiksi da ita i membuituihka in kecerdaisa in da in 

keluia isa in wa iwa isa in ya ing tinggi. Proses Reduiksi Da ita i dengain penguimpuilain 

 
100  Sugiiarto Widodo, "Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta’Limul Muta’Alim Pada 

Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darusy Syafa’Ah 

Kotagajah Lampung Tengah", Tesis, etika belajar (2019): 7-90 

suka.ac.id/id/eprint/67131/1/22204011069_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA. 
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da itai melailuii berba igaii suimber, ka itegorisa isi daita i melailuii pengelompokain 

da itai berdaisa irka in temai yaing relevain terhaida ip penelitiain, penyairingain da itai 

melailuii pemilihain da itai ya ing relevain da in signifikain terhaida ip ail-quir'a in, 

Konsolida isi Da itai melailuii penyuisuina in da itai ya ing telaih dipilih, Penairika in 

Kesimpuilain melailuii interpretaisi da itai, sertai penuilisain la iporain melailuii 

ra ingkuimain ha isil ainailisis. 

2. Penya ijiain Da itai (Daitai Displaiy) 

Setelaih da itai direduiksi, laingka ih selainjuitnya i da ilaim mengainailisis da itai 

a idaila ih dengain menyaijikain daita i. "Penyaijiain da itai daipa it dilaikuika in dailaim 

bentuik uira iiain singkait, baiga in, huibuingain ainta ir kaitegori dain ya ing laiin." 

Da ilaim penelitiain ini, daita i ya ing telaih diorga inisir disaijikain da ilaim bentuik 

deskripsi informaisi sistemaitif dailaim bentu ik na iraisi da in ta ibel. Berdaisa irka in 

uira iiain di aitais, presentaisi daitai memuida ihkain Peneliti uintuik memaihaimi daitai 

dengain lebih baiik. 

3. Pena irikain kesimpuila in (Verifikaisi) 

Kesimpuilain aiwa il yaing telaih dinyaita ikain maisih sementairai dain a ikain 

beruibaih jika i ditemuika in buikti ya ing kuia it pa ida i taiha ip penguimpuila in da itai 

berikuitnya i. Naimuin, jikai teori-teori yaing kuia it, vailid, dain konsisten suida ih 

menduikuing kesimpuila in aiwa il, maikai kesimpuilain ya ing dibuia it aikain kredibel. 

Simpuilain aikhir dibuia it setelaih kesimpuila in a iwa il diperiksai (verifikaisi) 

pa idai ca itaitain Peneliti. Simpuilain meruipa ika in inti sairi da iri haisil penelitiain 

ya ing menggaimba irkain pendaipa it teraikhir Peneliti. Simpuila in ini dihairaipka in 
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memiliki relevainsi sekailiguis menja iwa ib fokuis penelitiain ya ing                      diruimuiska in 

sebeluimnya i. 

 

 

G. Keabsahan Data 

Metode pemeriksaiain diperluika in uintuik menguiji daitai, da in metode 

pemeriksaiain dilaikuikain sesuia ii dengain stainda ir tertentui. AIntaira i persyairaita in 

tersebuit aida ilaih trainsferaibilitais, depaindibility, konfirmaibilitais, dain kredibilitais. 

Na imuin, peneliti mengguina ikain kriteriai kredibilitais da itai uintu ik memaistikain 

ba ihwa i daitai yaing merekai peroleh dairi penelitiain ini benair baiik baigi pembaicai 

puiblik maiuipuin individui yaing terlibait dailaim penelitiain. Peneliti menentuika in 

va iliditais da itai dengain triainguilaisi. 101 

Menuiruit Williaim Wiersmai "Tringailiaition is quiailitaitive cross-vailidaition. It 

aisseses the suifficiency of the daitai aiccording to the corvengence of muiltiple daitai 

souicers or mu iltiple daitai collection proceduires" (1986). Pengecekain daita i dairi 

berbaiga ii suimber paidai berbaiga ii waiktui dain metode dikenail sebaiga ii triainguilaisi. 

102 Triainguilaisi meruipa ika in pengecekain da itai da iri berbaiga ii suimber dengain 

berbaiga ii caira i, dain berbaiga ii waiktui. Denga in demikiain triainguila isi meruijuik kepaidai 

sejaiuih ma inai temuia in penelitiain menemuika in reailitais a itaiui kenyaitaia in ya ing aida i 

sertai seja iuih maina i penelitiain da ipait diperca iyai da in diterimai seba iga ii representaisi 

ya ing aikuira it.  

Da ilaim peneraipa innya i Triainguilaisi disini dilaikuika in dengain metode 

 
101  Mohammad Taufik, "Penanaman Nilai Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah Di 

Smp Negeri 2 Pasirian Dan Smp Al-Ikhlas Lumajang"Thesis (2023), 88 
102  Nirmala Dera, "Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penyelenggaaran Program 

Desa Vokasi repository.upi Universitas Pendidikan Indonesia (2015). 
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wa iwa incaira i dain observa isi kelais, Memberika in Rich Thick Description dengain 

menggaimbairka in secairai mendailaim baiga iimaina i sa intri memaikna ii pembelaija irain 

Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim baiga iimainai pembelaijaira in tersebuit mempengairuihi 

ka iraikter merekai da ilaim kehiduipa in sehairi-ha iri, Melaikuikain Member Checking 

dengain pa irai sa intri dain pengaisuih uintuik memverifikaisi aipa ikaih temuiain AInda i 

benair-benair mencerminkain penga ilaima in merekai, Melaikuika in Peer Debriefing 

dengain rekain peneliti aitaiui dosen pembimbing uintuik memeriksai aipa ikaih 

a inailisis da in interpretaisi daita i AInda i kuiait da in tidaik terdistorsi oleh biais priba idi, 

sertai Menyuisu in aiuidit traiil ya ing jelais mengenaii la ingkaih-laingka ih penguimpuilain 

da in aina ilisis daita i, sertai baiga iimaina i kode dain temai dikembaingka in. 

     Na imuin Ditinjaiui da iri segi aina ilisinyai triainguila isi teknik dipilih oleh 

peneliti dengain tingkait kredibilitais ya ing tinggi sebaiga ii contoh ketikai peneliti 

melaikuikain observaisi pa irsitipaitif ketikai mengaimaiti berjailainnya i kegiaita in 

pengaijiain kitaib Tai'limuil Muitai'aillim di Pondok Pesa intren AIsshola ich kejeron 

da ilaim Implementaisi Nilaii Pendidikain Ka ira ikter Religiuis. Da in ketika i peneliti 

melaikuikain wa iwa incaira i terhaida ip sa ilaih sa itui pengaijair a itaiui u ista idz dailaim 

pelaiksa ina iain pembelaijaira in Nilaii Kaira ikter Religiuis denga in terstruiktuir da in 

sistemaitis mengenaii berjailainnya i penga ijaira in, kesuilitain, da in feedbaick 

pairtisipain terhaidaip ma iteri yaing disa impaiika in, sertai peneliti melaikuika in 

dokuimentaisi sa iait penelitiain berlaingsuing da iri aiwa il hinggai aikhir. 103 

Setelaih daita i dikuimpuilka in da in sa impaii penuilisain tesis selesa ii, aina ilisis 

dilaikuika in. Penuilis memintai pa irtisipa in uintuik memeriksai daitai dain 

 
103 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 ( Yogyakarta: Andi Ofset, 2000 ), 67 
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menginterpretaisika in laipora in penelitiain uintuik meningkaitkain kredibelitais ha isil 

penelitiain. Selaiin itui, aiuidit triail juiga i dilaikuika in uintuik menguiji keaikuiraita in daitai. 

Ini dilaikuikain melailuii pemeriksaia in da itai mentaih, seperti caitaitain la ipainga in, 

dokuimen, dain foto; aina ilisis daitai, seperti ra ingku imain dain konsep; sintesis daitai, 

seperti taifsira in, simpuila in, definisi, temai, huibuinga in dengain literaituir, da in laipora in 

a ikhir; dain caitaitain proses ya ing diguinaika in, seperti kredibilitais, dependa ibilitais, 

keaibsa iha in, da in konfirmaibilitais. 104 

 
104 Sugiyono,  Metode penelitian kuantitatif kualitatif, (Bandung:ALPABET, 2019 ),381 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

 

A. Paparan Data  

1.  Model Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Assholach 

Kejeron 

      Da iri Observa isi ya ing ka imi laikuika in, Peneliti menemuikain empat Model 

Pendidikain Ka ira ikter Saintri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron. Dailaim hail 

ini peneliti memaipairka in pemba ihaisa in ya ing menjaidi poin penting, ya iitui Model 

Pendidikain kaira ikter yaing dipilih dailaim sistem pengembaingain ka iraikter sa intri di 

Pondok Pesa intren yaiitui dengain Penga ijaira in ilmui da in aikhlaiq (ilmui dain a idaib), 

Pena inaima in nilaii-nilaii isla im (AIqidaih da in Syairi'aih), pembinaiain a ida ib da in etikai, 

serta Keteladanan atau Uswah Hasanah (figur) Akhlak Rasulullah SAW 

seba igaiimaina i yaing dipa ipairka in dibaiwa ih ini: 

a. Penga ijaira in ilmui dain aikhlaiq (ilmui da in a idaib) 

Model pendidikain Ka ira ikter Saintri di Pondok Pesa intren AIsshola ich 

Kejeron dilaikuika in uintuik pembentuika in ka iraikter sa intri yaing mengaicui pa ida i 

prinsip aiga imai ya ing terkainduing da ilaim kitaib-kitaib klaisik seba iga ii mediai 

pembelaija irainnya i. AIdaipuin sa ilaih sa itui model Pendidikain Kaira ikter Saintri di 

Pondok Pesa intren ini aidailaih melailuii penga ijaira in ilmui dain aikhlaiq (ilmui dain 

a idaib), seperti pendaipa it aisaitidz Pondok Pesa intren AIsshola ich, Muiha immaid 

Shoim yaing menyaita ikain: 
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Pendidikain Kairaikter sa ingait penting uintuik dilaiksainaikain. Mengingait 

Kairaikter bisai baiik jikai dilaindaisi dengain ilmui dain aikhlaiq. Kairenai dengain 

mempela ijairi keduiainyai mainuisiai aikain menjaidi pribaidi yaing paindaii, 

saintuin dailaim sikaip dain perbuiaitain. Kairenai haikekaitnyai ilmui uintuik 

diaimailkain dain pengaima ilain ilmui diserta ii aikhlaiq yaing baiik dain benair 

sertai bisai diterimai dikailaingain maisyairaikait.105 

Berdaisa irka in haisil Waiwa inca irai dia itais, maika i daipa it diketaihuii baihwa i uintuik 

mencaipaii kaira ikter yaing ba iik di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, 

Pendidikain ha iruis menga ijairka in ilmui aiga imai sertai a ida ib aitaiui etikai ya ing sesuiaii 

dengain aija irain islaim. Ka irenai haikekait ilmui sehairuisnya i uintuik diaima ilkain sesuia ii 

dengain pepaitaih "buiaih ilmui aida ilaih a imail", maika i jikai ilmui suida ih diaimailkain maika i 

suida ih mencaipaii buia ih dairi ilmui tersebuit. da in Pengaima ilain ilmui tidaik terlepais 

dengain a ikhla ik da ilaim bersosia il dain berma isya iraika it. Melailuii ilmui da in aikhlaiq 

mainuisia i a ikain menjaidi pribaidi yaing pa inda ii dain sa intuin daila im berperilaikui. 

Begituipuin pengembainga in kairaikter saintri melailuii kegiaita in Pembelaijaira in 

Maidraisaih Diniyaih, Penga ijiain Kita ib, sertai Pembiaisa ia in ba iha isa i percaikaipa in 

mengguina ika in Kromo Inggil. 

b. Pena inaima in nilaii-nilaii islaim (AIqidaih da in syairi'aih) 

Selaiin itui Model Pendidikain Ka ira ikter yaing diteraipka in di Pondok Pesaintren 

AIsshola ich Kejeron aida ilaih melailuii Penaina imain nilaii-nilaii islaim (A Iqidaih da in 

syairi'aih), seperti yaing diketaihuii baihwa i A Iqidaih a ida ilaih Keya ikinain Ima in dain 

Syairi'aih a ida ilaih Pera ituirain a iga imai dimaina i A Iqidaih seba iga ii daisa ir da iri A Iqidaih 

da ilaim pelaiksa inaia innya i. AIqidaih ya ing kuia it aika in menjaidi da isa ir ba igi seoraing 

muislim uintuik menjelaiska in Syairi'aih denga in penuih keikhlaisa in da in keyaikina in, 

 
105 Muhammad Shoim, Wawancara, (Pasuruan, 17 Maret 2025) 
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sehinggai kedu ia inyai menjaidi tolaik uikuir keseimbaingain seora ing muislim yaing 

berimain dain bertaikwa i secaira i sempuirna i. Sebaiga iimainai ya ing diuitaira ika in aisaitidz 

Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, Chuisa iini sebaiga ii berikuit: 

Pendidikain Islaim itui suidaih termaisuik pendidikain kairaikter, nilaii-nilaii 

aijairain islaim juigai termaisuik pembentuikain kairaikter dilihait dairi berbaigaii 

segi, yaiitui: 1). Maipel. Semuiai maipel PAII jikai dikaiji mendailaim uijuing-

uijuing nyai juigai vertikail dain horizontail sertai menjaigai kelestairiain ailaim. 

2). Metode. Pembelaijaira in aigaimai islaim puinyai daisair dailil aiqli dain dailil 

naiqli sertai keduiainyai mengairaih kepaidai kairaikter guirui da ilaim mendidik 

dain kaira ikter siswai sebaigaii pesertai didik. 3). Haisil. Jikai Maiteri dain 

Metode suidaih dijailainkain dengain baiik sertai diaimailkain sebaigaiimainai 

disiplin ilmui, maikai siswai/saintri aikain menjaidi mainuisiai yaing 

berkairaikter.106 

Berdaisa irka in waiwa inca irai tersebuit, daipait dibenairka in baihwa i pendidikain 

islaim termaisu ik kedailaim ba igiain pendidika in kaira ikter kairenai nilaii-nilaii yaing 

pendidikain islaim terkainduing da ilaim pembentuika in kaira ikter dairi segi Ma ipel 

(Ma iteri Pelaijaira in) yaing diaija irkain, Metode yaing diguina ika in berdaisa ir paida i dailil 

aiqli dain naiqli. Ma ika i jika i Ma iteri dain Metode telaih dilaikuika in a ika in membuia ihkain 

ha isil yaing beru ipai disiplin ilmui uintuik membentuik ka iraikter. 

c. Pembinaia in aida ib dain etikai 

Di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron juiga i mengguinaika in Model 

Pendidikain Ka ira ikter melailuii Pembinaia in aida ib da in etikai. Pa ira i sa intri 

mendaipa itkain penaina imain aida ib dain etika i melailuii kesehairiain sa intri yaing 

membiaisa ika in sa intri memiliki sopain sa intuin kepaidai ora ing laiin dain sesa imai 

sa intri. Tidak hanya itu, karakter santri dibentuk lalu dibina melalui kegiatan 

pondok pesantren untuk menjadikan santri lebih disiplin dan rajin mengikuti 

 
106 Chusaini, Wawancara, (Pasuruan, 17 Maret 2025) 
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kegiatan, serta pembiasaan hal-hal positif yang diawasi langsung oleh ustadzah 

seperti penyampaian sambutan dalam kegiatan Muhadharah yang berisi 

peraturan dan kebijakan baru yang telah disusun dan disepakati. Tujuannya 

mengarahkan para santri melaksanakan dan menaati peraturan yang telah 

dibuat, dan tentunya setiap peraturan serta kebijakan yang dikeluarkan 

mengandung pengembangan nilai pada karakter santri. seperti ketika observasi 

pada saat kegiatan pondok pesantren seperti berikut: 

Ketika pelaksanaan pembacaan Nadzom Irsyadul murid setiap sebelum 

memasuki kelas, para santri diharuskan mengisi paraf kehadiran sebelum 

mengikuti kegiatan ini. Hal ini diterapkan semenjak 2 tahun terakhir dan 

selama berjalannya kegiatan ini selalu diumumkan setiap awal tahun untuk 

men taukidi. Tujuannya tidak lain agar para santri secara pasti mengikuti 

kegiatan dengan baik dan tertib, serta melatih kedisiplinan menghadiri 

kegiatan tepat waktu, meskipun telah ada sanksi bagi yang tidak mengikuti. 

Namun, masih ditemukan beberapa santri yang bolos dikarenakan alasan 

ke kamar mandi dan yang lainnya. 107 

 

Dari hasil observasi tersebut, pelaksanaan pembacaan Nadzom Irsyadul 

Murid yang disertai kewajiban paraf kehadiran merupakan bentuk konkret 

upaya penanaman disiplin dan tanggung jawab pada santri. Kebijakan ini telah 

berjalan selama dua tahun dan diumumkan secara rutin setiap awal tahun 

sebagai bentuk peneguhan komitmen. Meskipun demikian, masih ditemukan 

kendala berupa ketidakpatuhan sebagian santri dengan berbagai alasan, seperti 

ke kamar mandi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah 

diterapkan, internalisasi nilai kedisiplinan dan kejujuran masih memerlukan 

penguatan secara berkelanjutan melalui pendekatan yang lebih persuasif dan 

 
107  Observasi, Pelaksanaan dan evaluasi absensi kegiatan irsyadul murid, (Pasuruan, 29 

Juni 2025) 
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edukatif. 

d. Keteladanan atau Uswatun Hasanah (figur) Akhlak Rosulullah SAW. 

Di Pondok Pesantren Assholach Model Pendidikan karakter santri sangat 

berkaitan erat dengan keteladanan akhlak Rasulullah SAW. Seorang santri 

memiliki keteladanan dari publik figur yang ada di pondok pesantren dari kiyai, 

ibu nyai, dewan pengasuh, dewan asatidz asatidzah. Sehingga Segaila i aipa ipuin 

ya ing dikerjaika in aika in ditirui oleh saintri-sa intrinyai.    

Dari setiap perbuatan yang dicerminkan oleh publik figur diatas 

mengandung Nilai-nilai yang dikembangkan mencakup kejujuran, kesabaran, 

kerendahan hati dalam menjalani kehidupan dimana semuanya merupakan 

bagian dari akhlak mulia Rasulullah. Model ini sejalan dengan pandangan Imam 

Al-Ghazali yang menekankan bahwa pendidikan karakter seharusnya 

mencerminkan akhlak Nabi Muhammad SAW, sama halnya yang dicontohkan 

oleh para pengasuh dan pengajar di pondok pesantren Assholach Kejeron, 

dimana dari setiap perilaku dan tindakannya seperti ketelatenan saat 

membimbing dan mengajar, nasihat-nasihat penuh hikmah, kesabaran 

menghadapi karakter santri yang beragam. melalui keteladanan dengan 

meneladani sifat-sifat beliau sebagai dasar pembentukan pribadi yang baik. Hail 

tersebuit juiga i sesuia ii dengain keaidaia in sa iait Observa isi di Pondok Pesaintren 

AIsshola ich Kejeron sebaigaii berikuit: 

Ketikai saiyai melaikuikain Observaisi saiyai melihait aidai dewain aisaitidz yaing 

berhenti sertai menuinduik dikairenaikain aidai mobil milik Ibui nyaii yaing 

berjailain keluiair kaiwaisain pondok. dain hail itui diikuiti pairai saintri yaing aida i 

disekitair tempait itui. Naimuin, setelaih mobil Ibui nyaii suidaih terlihait jaiuih 
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pairai saintri tetaip menuinduik sebaigaii raisai tai'dzim kepaidai dewain aisaitidz 

yaing berjailain dihaidaipain pairai saintri.108 

    Berdaisa irka in Observaisi tersebuit menuinjuikkain ba ihwai karakter dapat 

ditanamkan melalui sosok keteladanan atau figur akhlak asatidz dan pengasuh 

sebagai duplikat akhlak Rosulullah SAW. Sehinggai dewa in aisaitidz tidaik hainya i 

memberikain maiteri pembelaija irain sa ijai, tetaipi juiga i mencontohkain ba igaiimaina i 

a idaib da in ta itai kra ima i terhaidaip seorang guru seba iga ii bentuik horma it kepaida i ilmui 

da in aihli ilmui (tai'dzim lil ilmi wai aihli ilmui). 

   Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pendidikan karakter di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron diterapkan melalui empat model utama. Pertama, 

pengajaran ilmu dan akhlak yang menekankan keseimbangan antara pemahaman 

agama dan pengamalan adab agar santri berilmu dan berperilaku santun. Kedua, 

penanaman nilai-nilai Islam melalui aqidah dan syari’ah sebagai fondasi 

keimanan dan ketaatan secara menyeluruh, dengan metode berbasis dalil dan 

berorientasi pada pembentukan karakter. Ketiga, pembinaan adab dan etika 

melalui pembiasaan kegiatan positif dan aturan pondok. Keempat, keteladanan 

atau uswah hasanah dari para tokoh pesantren seperti kiyai, ibu nyai, pengasuh, 

dan asatidz yang menjadi panutan santri. 

  

 
108 Observasi, Pengembangan nilai moral melalui figur seorang guru (Pasuruan, 17 Maret 

2025) 
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2.  Implementasi Pengembangan Nilai-nilai Moral yang ada di Kitab Ta'limul 

Muta'allim dalam membangun Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron 

       Pa ida i konteks ini peneliti memaipa irka in terkaiit uisa iha i a ipai sa ija i yaing dilaikuika in 

uintuik meneraipkain Nilaii-nilaii Morail yaing terkainduing da ilaim Kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim yaang Implementasinya memfoku iska in paida i beberaipai kegiaitain 

ya iitui: Pembelaija irain Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim melailuii Pengaijiain, Pembelaijaira in 

Kelais Maidraisaih Diniyaih, sertai Kegiaita in Hairiain, Mingguia in dain Builaina in 

Pondok. ha il itui dilaikuikain dengain tuijuia in berha isilnyai peneraipa in aijaira in nilaii-nilaii 

ya ing aida i di Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim daila im kesehairiain sa intri. 

Dalam konteks pendidikan karakter di pesantren, pendekatan Thomas 

Lickona yang meliputi tiga komponen moral  Moral Knowing, Moral Feeling, 

dan Moral Action diintegrasikan melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan moral, yaitu: 

a. Moral Knowing 

Melalui kajian kitab Ta’limul Muta’allim dan pelajaran Madrasah 

Diniyah, santri memperoleh pemahaman nilai-nilai moral, seperti adab 

menuntut ilmu, menghormati guru, dan akhlak Islam. 

b.   Moral Feeling 

Aspek kesadaran dan penghayatan nilai moral dikembangkan 

melalui kegiatan mingguan dan bulanan seperti muhadharah, peringatan 
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hari besar Islam, dan ziarah kubur, yang menyentuh aspek emosional dan 

spiritual santri. 

c.    Moral Action 

Penerapan nilai moral tampak dalam kegiatan harian seperti disiplin 

ibadah, menjaga kebersihan, piket bersama, dan interaksi santun antar 

santri, sehingga nilai yang dipelajari benar-benar diwujudkan dalam 

tindakan nyata. 

Keselarasan antara Knowing, Feeling, dan Action membentuk pribadi santri 

yang berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat. Yang dihasilkan 

melalui keterpaduan empat bagian yaitu: olah hati, olah pikir, olah rasa, dan olah 

raga sehingga menghasilkan enam karakter utama yaitu jujur, tanggung jawab, 

cerdas, bersih, sehat, peduli dan kreatif.109 

Pengembangan nilai moral dan karakter religius di Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron dilakukan melalui pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim 

sebagai inti pembentukan karakter santri, yang diimplementasikan melalui 

beberapa tahapan aintaira i laiin: 

1) Pembelaijaira in Kitaib Tai'limu il Muitai'aillim melailuii pengaijiain 

Pengajian kitab merupakan kegiatan belajar mendalami kitab-kitab 

Islam, khususnya kitab klasik berbahasa Arab atau Pegon, yang membahas 

 
109 Budimansyah, Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Membangun Karakter 

Santri (Bandung: Widya Aksara Press, 2010), 23. 
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aspek aqidah, fiqih, tasawuf, tafsir, hadits, dan lainnya. Dalam bidang 

tasawuf, Pondok Pesantren Assholach Kejeron memilih Kitab Ta’limul 

Muta’allim sebagai literatur akhlak klasik yang tidak hanya membahas adab 

dan etika, tetapi juga kiat-kiat belajar bagi penuntut ilmu untuk meraih ilmu 

yang berkah dan bermanfaat. Berdaisa irkain wa iwa incaira i dengain saila ih saitui 

dewa in aisaitidz, Muiha immaid Shoim, menuiruitnyai: 

Ka ijiain Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim di Pondok Pesaintren A Issholaich 

saingait penting uintuik pairai saintri, mengingait maiteri yaing aidai dailaim 

kitaib ini saingait mendailaim penjelaisa innyai mengenaii ilmui dain aidaib, 

ya ing keduiainyai meruipaikain saitui kesaituiain yaing taik terpisaihkain 

uintuik dimengerti dain diaimailkain. Efisiensi pengaijiain kitaib ini daipait 

menuimbuihkain aidaib saintri yaing sesuiaii dengain tuintuinain paira i 

uila imai' sailaif yaing bersuimber dairi AIl-Quir'ain, Haidits, Ijmai' dain 

Qiyais.110 

 

 Berdaisa irka in haisil waiwa inca irai tersebuit, menuiruit Muiha immaid Sho'im 

ha il pertaimai yaing dilaikuika in aida ilaih denga in uipa iya i mengimplementaisikain 

Pengembainga in nilaii-nilaii morail ya ing ha iruis ditaina imkain da ilaim diri seoraing 

sa intri tidaik la iin aida ilaih aida ib da in ilmui. ya ing kemuidiain dia ijairkain da ilaim 

pembelaija irain pengaijiain kitaib. a igair sa intri da ipait tuimbuih menjaidi pribaidi 

ya ing beraidaib sesuia ii aijaira in uila imai' terdaihuilui. Hal ini dijelaskan dalam 

Observasi berikut: 

Dailaim pelaiksainaiainyai Kegiaitain ini dilaikuikain dengain sistem 

baindu ingain yaiitui uistaidz membaicaika in, menerjemaihkain sekailiguis 

meneraingkainnyai. Selain itu, ustadz juga menyampaikan materi 

melalui kalam hikmah dan cerita-cerita ilmuan islam, agar para santri 

dapat mengambil ibrah dan supaya pengajian tidak terasa monoton 

dan membosankan. Sementairai itui saintri mendengairkain, menyimaik 

sertai mencaitait hail-hail penting dairi setiaip terjemaihain dain keteraingain 

 
110 Muhammad Shoim, Wawancara, (Pasuruan 18 Maret 2025) 



86 

 
 

yaing disaimpaiikain oleh uistaidz dailaim buikui caitaitain pendaimping Kitaib 

tersebuit dengain duiraisi waiktui sekitair saitui jaim .111 

 Pengajian kitab tidak hanya fokus pada pemahaman teks, tetapi juga 

menjadi media penanaman nilai-nilai luhur seperti ikhlas, tawakkal, zuhud, 

ridho, dan inabah. Santri dilatih untuk belajar karena Allah, menghormati 

guru dan kitab, hidup sederhana, serta berhati-hati dalam ucapan dan 

tindakan agar ilmu yang diperoleh membawa keberkahan dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

Pengajian kitab di Pondok Pesantren Assholach Kejeron, khususnya 

Ta’limul Muta’allim, berperan penting dalam menanamkan adab dan ilmu 

sebagai satu kesatuan. Melalui kajian ini, santri dibimbing menjadi pribadi 

berilmu dan berakhlak mulia sesuai ajaran Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan 

Qiyas. 

2) Pembelaijaira in Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim melailuii Ja im Pelaija irain Maidraisaih 

Diniyaih 

Hal ini berkaitan dengan peran guru sebagai pendidik yang 

bertanggung jawab dalam pembentukan karakter santri, termasuk dalam 

menerapkan metode pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim. Guru di 

pesantren dianggap sebagai figur orang tua yang mengajarkan, 

membimbing, dan membantu santri mengembangkan kemampuan mereka. 

Karena itu, peran guru sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral 

 
111 Observasi, Pelaksanaan pengajian kitab Ta'limul Muta'allim, (Pasuruan, 29 Juni 2025) 
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dari kitab tersebut secara efektif untuk membentuk karakter santri. Seperti 

pengaila imain mengaijair taitaip muika i yaing dira isa ikain oleh UIstaidzaih Likhyaituil 

Ba idi'a ih, menuituirkain ba ihwa i: 

Pengailaimain yg di raisaikain iailaih saiyai meraisai bainggai suidaih menjaidi 

baigia in dairi oraing-ora ing yg mengaimailkain ilmui aigaimai sesuiaii perintaih 

rosuil. Dain aikain teruis beruisaihai yaing terbaiik uintuik mendidik paira i 

saintri aigair bisai menjaidi pribaidi yaing baiik dain beraihlaik sertai bisai 

menga imailkain ilmuinyai dengain sebaiik-baiiknyai. Dain dailaim menuinjuik 

saintri membaicai kitaib dain memberi pertainyaiain meru ipaikain proses 

pembelaijairain dailaim sistem pengaijaira in paidai saitui persaituinyai saintri 

aigair guirui bisai mengetaihuii kemaimpuiain setiaip saintri.112 

 

       Hasil wawancara menunjukkan rasa syukur dan kebanggaan mendalam 

karena turut mengamalkan ilmu sesuai ajaran Rasulullah SAW. 

Kebanggaan ini lahir dari tanggung jawab moral dalam mewariskan ilmu 

secara tulus dan terus berupaya memberikan yang terbaik dalam mendidik 

santri. 

Santri diharapkan menjadi pribadi berakhlak mulia, berilmu, dan 

bertanggung jawab. Meski ada hambatan, semangat mengajar dan 

mentransfer ilmu tetap kuat demi mencetak generasi yang saleh, cerdas, dan 

bermanfaat. selaikui a isa itidza ih, Likhyaituil Ba idi'a ih menguingkaipka in kesuilitain 

ya ing diaila imi selaima i mengaijair seba iga ii berikuit: 

Muingkin dailaim segi haifailain, aidai beberaipai ainaik yaing jairaing bisa i 

menghaifail pelaijaira in.113 

 
112 Likhyatul Badi'ah, Wawancara, (Pasuruan, 11 April 2025) 
113 Likhyatul Badi'ah, Wawancara, (Pasuruan, 14 April 2025) 
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       Da iri pernyaita iain dia itais dipa iha imi ba ihwa i Tidak semua santri mudah 

memahami pelajaran karena perbedaan gaya belajar dan kondisi individu. 

Meski mengalami kesulitan, bukan berarti mereka tidak cerdas, hanya butuh 

pendekatan yang sesuai. Karena itu, materi Ta’limul Muta’allim 

disampaikan melalui metode sorogan yang lebih adaptif. 

        Begitui puilai di Pondok Pesa intren AIssholaich Kejeron, yaing menjaidikain 

Ka ijiain Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim menjaidi taimbaiha in jaim pembelaijaira in 

Maidraisaih Diniyaih. Ha il itui sa imai pentingnya i daila im Implementaisi Nilaii 

Mora il yaing terkainduing da ilaim Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim dailaim 

membainguin kairaikter saintri, seperti yaing diuita iraika in oleh aisaitidzaih di 

Maidraisaih Diniyaih Sailaifiyaih AIsshola ich Kejeron, Nuir AIfida ih seba igaii 

berikuit: 

Ka irenai A Ikhlaiq lebih tinggi dairi ilmui maikai belaijair Tai'limuil 

Muitai'aillim itui penting. Tuijuiainnyai uintuik meningkaitkain aikhlaiq 

seoraing saintri kepa idai guirui, temain, dain ilmuinyai. Selaiin itui Kitaib 

Ta i'limuil Muitai'aillim juigai menainaimkain aidaib sebeluim ilmui, 

membimbing cairai belaijair yaing efektif, mengaijairkain pentingnyai 

keikhlaisain dain niait, menekainkain perain guirui dain muirid, 

menghindairkain dairi ilmui yaing tidaik bermainfaiait, meningkaitkain 

tentaing kesaibairain dain kesuingguiha in sertai memberikain motivaisi 

da in do'ai-do'ai dailaim belaijair. 114 

 

Berdaisa irka in wa iwa inca irai tersebuit, jela is ba ihwa i Kita ib Tai'limuil 

Muitai'aillim sainga it penting uintuik pembentuika in kairaikter aigair seoraing pesertai 

didik aitaiu i pelaijair tidaik ha inyai menjaidi cerdais secaira i kognitif, tetaipi juigai 

menjaidi oraing ya ing baiik dain mengguina ikain ilmuinyai uintuik membaintui 

 
114 Nur Afidah, Wawancara, (Pasuruan, 18 Maret 2025) 
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dirinyai sendiri dain ora ing laiin. Seperti saat Observasi dilakukan seperti 

berikut: 

Setelah mengaji Kitab Ta'limul Muta'allim, para santri dapat 

menerapkan apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

ketika santri menunggu ustadzah keluar dari kamar untuk mengajar 

dan berdiri serta duduk ketika ustadzah selesai mengucapkan salam 

ketika memasuki kelas. Hal ini sudah diterapkan sejak lama di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron. Ini mencerminkan akhlak yang 

diterapkan oleh para santri sebagai salah satu karakter yang 

dihasilkan dari proses pembelajaran.115 

 

Begitui juigai seora ing guirui a itaiui pengaijair tidaik ha inya i mengaijair tetaipi 

juigai mendidik. Kairenai sa isa ira innyai da ilaim hail ini aida ilaih terbentuiknya i 

pesertai didik ya ing berka iraikterkain sa intri melailuii pengembainga in nilaii-nilaii 

morail ya ing terkainduing da ilaim Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim. Sebaiga iimaina i 

ya ing diuita iraika in oleh sailaih sa itui dewa in aisaitidzaih MAI AIsshola ich Kejeron, 

Elai Devi AIrti, seperti berikuit:  

Mengaijair buikain hainyai mentrainsfer ilmui, tetaipi konteks mengaijair 

itui mengaijair dain mendidik. Jikai gu irui itui cuimain mengaijair berairti 

ha inyai mentrainsfer ilmui, tetaipi tuigais guirui tidaik hainyai mengaijair 

tetaipi juigai mendidik. Dain mendidik bisai dilaikuikain dengain 

menyelipkain kairaikter-kairaikter dairi segi aigaimai dain aikhlaiq. 

Ka irenai dailaim tairbiyaih itui aidai istilaih  َِمَادة رِي قَةُ أَهَمُّ مِنَ ال  حُ   maikai الَطَّ رُو 
سِ أَهَمُّ  مُدرَ ِ ِ شَي ئ  ال  مِن  كُل  , metode dain yaing laiinnyai itui penting taipi yaing 

pa iling penting aidailaih ruihnyai penga ijair. Dain nilaii pengaijairain tidaik 

aikain bermaiknai jikai tidaik menyelipkain naisihait dain motivaisi.116 

 

Berdaisa irka in pemaiha imain di aita is, tuigais guirui tidaik ha inyai menga ijair 

tetaipi juigai mendidik, yaing meruipaika in komponen penting dairi pekerjaiain 

merekai. Dailaim pelaiksa inaia innya i, guirui tidaik hainya i memberikain pengetaihuiain 

secaira i teoritis tetaipi juiga i memberikain mora ilitais da in ka iraikter sertai naisiha it 

 
115 Observasi, Peningkatan akhlak santri, (Pasuruan, 29 Juni 2025) 
116 Ela Devi Arti, Wawancara, (Pasuruan, 18 Maret 2025) 
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da in motivaisi sebaiga ii bekail uintuik kehiduipa in mendaita ing. Berdasarkan 

Observasi yang dilakukan, bahwa: 

Setelah ditinjau, memang tidak semua guru yang bertugas di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron ini menerapkan metode pembelajaran 

yang sama. Ada yang menggunakan metode langsung dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara santri serta pemberian materi 

secara tatap muka untuk mengasah kemampuan kognitif. Dan 

menggunakan metode tidak langsung melalui keteladanan sikap dan 

tindakan. Semua itu disesuaikan kembali dengan kondisi santri.117 

 

Ha il itui selairais denga in yaing diuitaira ikain oleh dewain aisa itidz Maidraisaih 

Diniyaih AIsshola ich Kejeron, AIchmaid Ikhsa in ba ihwa i pembelaija irain di kela is 

tidaik ha iru is mengenaii maiteri tetaipi juiga i denga in memberikain : 

Iku it paidai Raisuiluilloh, seperti yaing diaijairkain oleh guirui-guirui saiya i. 

A Ipai yaing termaisuik menjaidi motivaisi ainaik itui termaisuik yaing kitai 

berikain. Kairenai ainaik yaing dewaisai itui buituih waiwaisain yaing luiais 

tidaik hainyai ilmui naihwui saijai. Itui a ilaisainnyai jikai aidai ceritai yaing 

saiyai ceritaikain seperti "Jikai didailaim laifaidz haidits yaing tidaik aida i 

raiwinyai, ailaisainnyai aipai, kairenai oraingnyai kuiraing baiik" kaimi 

saimpaiikain ailaisainnyai aigair tidaik bilaing "siaipa i oraing yaing 

menguicaipkain?".  dain yaing kaimi saimpaiikain aidai huijjaih nyai.118 

 

Wawancara tersebut menekankan pentingnya mengikuti ajaran 

Rasulullah sebagaimana diajarkan oleh guru, karena guru bukan hanya 

mengajar, tetapi juga membimbing. Motivasi yang diberikan guru tidak 

hanya bersifat akademis, tetapi juga untuk membentuk pemahaman yang 

lebih dalam. Dalam penyampaian ilmu, penting menjaga etika, 

menyampaikan dengan hikmah, memberi motivasi yang tepat, dan tidak 

mudah menyalahkan orang lain. 

 
117 Observasi, Peninjauan metode pembelajaran pengajar, (Pasuruan, 29 Juni 2025) 
118 Achmad Ikhsan, Wawancara, (Pasuruan, 20 Maret 2025) 
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Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim di Madrasah Diniyah bukan 

sekadar transfer ilmu, tetapi juga sarana efektif internalisasi nilai moral. 

Materi disampaikan melalui pembacaan makna oleh ustadz, diikuti santri 

yang mencatat poin penting. Berbeda dari pengajian umum, pembelajaran 

ini disertai evaluasi tertulis. Kegiatan ini membimbing santri untuk menata 

niat dan menumbuhkan keikhlasan dalam menuntut ilmu, sebagaimana 

diajarkan dalam kitab tersebut di halaman 22. 

Lebih jaiuih semainga it belaijair aita iui Himmaih tertainaim melailuii kegiaitain 

pembelaija irain sebaiga iimaina i yaing terterai di Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim 

ha ilaimain 5. ka irenai Maidraisaih Diniyaih berperain penting dailaim menjaigai a ipi 

semainga it tersebuit tetaip menyailai melailuii suia isa inai belaija ir yaing konduisif da in 

penuih motivaisi spirituiail dengain didorong kesuingguiha in uintuik memperoleh 

ilmui. Sejaila in dengain yaing telaih disebuitka in, Taiwaidhui' aita iui rendaih haiti 

dibentuik da iri pembelaija irain ini, teruitaimai da ilaim memperlaikuika in guirui da in 

ilmui pengetaihuia in sertai selailui menghairga ii siaipa ipuin yaing menjaidi Waisilaih 

da ilm proses belaijairnyai seba iga iimainai ya ing disebuit daila im Kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim haila imain 15. 

Di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, perain guirui sainga it penting 

da ilaim membainguin kaira ikter saintri kairena i merekai berfuingsi sebaiga ii buika in 

ha inyai penga ijair tetaipi juiga i seba igaii pendidik dain pembimbing morail. 

Melailuii pengaija irain kitaib Tai'limuil Muitai'a illim, guirui menaina imkain nilaii-nilaii 

a idaib, a ikhlaiq, dain motivaisi hiduip yaing sesuia ii dengain aijaira in Islaim. Kitaib-

kitaib ini memaiinkain pera in penting da ilaim pembentuikain seora ing sa intri ya ing 
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cerdais, bermora il, dain berpengetaihuia in luiais. UIntuik mema istikain nila ii morail 

disa impaiikain dengain baiik, guirui tetaip berperain a iktif dailaim menyesuia iikain 

metode, seperti naisiha it laingsuing da in soroga in, meskipuin a idai ta intainga in 

seperti perbedaia in kemaimpuiain sa intri da ilaim menghaifa il. Dengain metode ini, 

sa intri tidaik ha inya i memperoleh kecerda isa in intelektuiail, tetaipi juigai 

memperoleh kemaitainga in spirituia il dain sosiail. 

3)  Pengembainga in Nilaii-nilaii Mora il melailuii Kegiaitain Ha iriain Pondok Pesa intren 

Kegiatan harian di Pondok Pesantren Assholach Kejeron berlangsung 

dari pagi hingga malam, mencakup salat berjamaah, wirid, pengajian kitab 

dan Al-Qur’an, sekolah formal dan madrasah salaf, pembaicaia in Buirda ih, 

Ta ida irru is One da iy One Ju iz, pengajian kitab  serta takror. Seluruh kegiatan 

ini ditujukan untuk menanamkan nilai moral, membentuk karakter, serta 

melatih kedisiplinan dan tanggung jawab santri. Sailaih sa itui sa intriwa iti, Nuir 

A Izizaih menguingka ipka in: 

Efektifitais dairi kegiaitain pondok yaing dilaikuikain setiaip hairinyai daipait 

menghaisilkain pembiaisain-pembiaisaiain perilaikui positif. seperti Disiplin 

waiktui dain taingguing jaiwaib, baihkain kerjai saimai aitaiui interaiksi yaing 

baiik aintairai saitui dengain yaing laiin.119 

      Kegiatan rutin di Pondok Pesantren Assholach Kejeron efektif 

membentuk karakter santri. Melalui jadwal harian yang disiplin, santri 

dibiasakan bertanggung jawab, bekerja sama, dan menghargai sesama. 

Lingkungan pondok mendorong terbentuknya kedisiplinan, kepedulian 

 
119 Nur Azizah, Wawancara, (Pasuruan, 9 April 2025) 
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sosial, dan karakter kuat yang seimbang antara kecerdasan intelektual dan 

moral yaing lebih baiik. 

4) Pengembangan Nilai-nilai Moral melalui Kegiatan Mingguan Pondok 

Pesantren 

a)   Tahlil 

         Kegiatan Tahlil di pesantren menanamkan nilai takwa dan inabah. 

Melalui dzikir dan doa, santri dilatih untuk selalu ingat Allah, ikhlas, dan 

introspeksi diri. Tahlil bukan sekadar ritual, tapi sarana pembinaan akhlak 

dan karakter. 

b) Maiuilid Dibai' 

         Maulid Diba’i adalah kitab berisi kisah kelahiran, mukjizat, dan 

keutamaan Nabi Muhammad SAW dalam bentuk prosa dan syair karya Al-

Imam Abdurrahman ad-Diba’i (w. 944 H). Di Pondok Pesantren Assholach, 

Maulid Diba’i dibaca rutin setiap malam Jumat setelah salat Isya secara 

bergiliran oleh santri, didampingi pengurus dan ustadz. Kegiatan ini 

menumbuhkan rasa cinta dan ta’dzim kepada Nabi Muhammad SAW. 

          Berdaisa irka in dengain aipai ya ing disaimpaiika in oleh sailaih sa itui a inggotai 

a il-bainjairi A Iz-Zaihrai Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, Indaina i Zuilfai 

Ka imilaih menguingka ipkain seba igaii berikuit: 

Maiuilid dibai' sendiri dituijuikain kepaidai naibi uintu ik menghairaip 

syaifai'ait. Dain mela itih saintri laiinnyai aigair bisai sholaiwaitain serta i 
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membaicai Maiuilid dibai' dengain ba iik dain benair, selaiin itui daipait 

belaijair keteraimpilain ail-bainjairi suipaiyai membentuik saintri yaing taiait 

da in mencintaii sholaiwait.120 

     Maulid Diba’i melatih santri membaca sholawat dengan penghayatan 

dan seni al-banjari, guna menumbuhkan cinta Nabi, menguatkan karakter 

religius, serta kesiapan berkontribusi di masyarakat. seperi saat observasi 

dilakukan: 

Kegiatan Maulid diba' menjadi salah satu majelis yang ditunggu-

tunggu oleh santri setiap minggunya, karena pembacaan maulid 

yang sakral diiringi dengan tabuhan terbang al-banjari dan suara 

vokal yang merdu membuat santri tidak mengantuk dan senang saat 

mengikuti kegiatan. Selain itu, kegiatan ini yang dinanti-nanti 

karena diakhir terdapat lantunan shalawat-shalawat merdu dan 

kekinian. Meskipun masih ada santri yang izin ke kamar mandi, 

tidak mengurangi rasa antusiasme santri secara keseluruhan ketika 

kegiatan berlangsung. 121 

 

         Kegiatan Maulid Diba’i menanamkan nilai ridha dan tawadhu’ pada 

santri, selaras dengan ajaran Ta’limul Muta’allim. Melalui sholawat dan 

kisah Nabi, santri diajarkan keikhlasan dan kerendahan hati. Evaluasi 

kegiatan ini penting untuk menilai penerapan nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c) Rotibuil haiddaid 

          Rotibul Haddad adalah dzikir rutin mingguan usai Subuh bagi santri 

kelas 1–4 awwaliyah di Pondok Pesantren Assholach Kejeron. Disusun oleh 

 
120 Indana Zulfa Kamilah, Wawancara, (Pasuruan, 24 Maret 2025) 
121 Observasi, antusiasme santri dalam kegiatan Maulid diba', (Pasuruan, 30 Juni 2025) 
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Al-Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad, dzikir ini menguatkan iman, 

memberi ketenangan, dan membentuk santri yang gemar berdzikir serta 

berserah diri kepada Allah SWT. 

          Menuiruit sa ilaih sa itui dewa in aisaitidzaih ya ing mengaiwa isi terlaiksa ina inya i 

kegiaitain ini, Nuiruil Hida iya ih menguingkaipka in terdaipa it beberaipa i ma infaia it 

sesuia ii yaing a ika in dipaipairka in berikuit: 

Mainfaiait selailui dibaicaikainnyai Rotibuil Haiddaid di Pondok aidailaih: 

1) menjaigai baitin dairi kemuinaifikaindain perbuiaitain dzolim, 2) 

memelihairai diri, keluiairgai, hairtai, dain lingkuingain aikain dilinduingi 

da iri sihir, guinai-guinai, dain kejaihaitain oraing yaing haisaid, 3) 

mengaitaisi stres dain kecemaisain dailaim kehiduipain sehairi-hairi, dain 

4) meningkaitkain kecerdaisain spirituiail dailaim memaihaimi ilmui. 

Kesimpuilainnyai seperti yaing disaimpaiikain oleh ibui nyaii dailaim 

mengaijair yaiitui aiga ir terhindair dairi mairaibaihaiyai sertai gaingguiain 

sihir dain setain. Melailuii dzikir dain do'ai yaing terkainduing 

didailaimnyai, saintri dilaitih uintuik menjaigai kebersihain baitin dairi 

sifait muinaifik dain perilaikui dzolim yaing menjaidi laindaisain uitaima i 

da ilaim membainguin aikhlaiq muiliai dain menjaidi baigiain penting 

da ilaim proses pendidikain kairaikter yaing uituih dain menyeluiruih.122 

 

         Rotibul Haddad diyakini memberi perlindungan luas bagi diri, 

keluarga, dan lingkungan. Selain itu, kegiatan ini memperkuat kecerdasan 

spiritual karena dzikir membantu hati lebih tenang, mudah menerima ilmu, 

dan memahami hikmah. Tujuannya agar santri dan keluarga pesantren 

selalu dalam lindungan Allah SWT serta terhindar dari marabahaya.  

 
122 Nurul Hidayati, Wawancara, (Pasuruan, 24 Maret 2025) 
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        Rotibul Haddad melatih santri untuk ikhlas dan tawakal, sesuai ajaran 

Ta’limul Muta’allim. Dzikir ini menanamkan keikhlasan dalam ibadah dan 

sikap berserah diri penuh kepada Allah dalam segala hal. 

d) Klaisikail 

           Kegiatan Klasikal di Pondok Pesantren Assholach Kejeron adalah 

pembacaan dzikir dan Al-Qur’an sebelum masuk kelas, menggunakan 

metode Yanbu’a. Tujuannya melatih santri membaca Al-Qur’an dengan 

benar serta menanamkan nilai moral dalam membentuk karakter. 

          Selaiin ya ing telaih disebuitkain, ma infa iait kegiaitain kla isika il sendiri 

menuiruit sa ilaih sa itui dewain aisaitidzaih tuiga is, Iklilaih Fa ikhriaih seba igaiimaina i 

ya ing beliaiui pa ipairka in: 

Kegiaitain Klaisikail bertuijuiain uintuik mempercepait ha ifailain, melaitih 

saintri dailaim membaicai ail-quir'ain. Kairenai klaisikail itui saimai dengain 

belaijair secairai teraing-teraingain aitaiui bersaimai-saimai dailaim 

mempelaijairi ail-quir'ain. Dain dairi kegiaitain klaisikail itui saintri dain 

uistaidzaih maimpui mempraiktekkain baicaiain ail-quir'ain secairai faisih 

da in benair.123 

 

        Da ilaim wa iwa incaira i tersebuit diperoleh ba ihwa i Metode Yanbu’a melatih 

santri membaca Al-Qur’an dengan bimbingan langsung, saling koreksi, dan 

praktik bersama. Kegiatan ini menumbuhkan disiplin, percaya diri, serta 

ketepatan tajwid dan makhraj, menjadikannya bagian penting dari 

 
123 Iklilah Fakhriah, Wawancara, (Pasuruan, 25 Maret 2025) 
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pendidikan di Pondok Pesantren Assholach Kejeron. Hal ini sesuai ketika 

Observasi dilakukan: 

Setelah membaca do'a pembukaan bersama-sama, para Ustadzah 

mengambil alat praga sesuai jilid masing-masing. Para santri 

memasuki kelas sesuai jilid masing-masing, Ustadzah membimbing 

para santri Dengan pendekatan yang komunikatif dan visual, para 

santri tampak antusias mengikuti setiap instruksi. Hal ini menjadi 

rutinitas yang tak hanya mendidik, tetapi juga membentuk karakter 

disiplin dan cinta Al-Qur'an. 124 

 

         Klasikal bukan sekadar metode belajar, tetapi juga melatih sabar dan 

disiplin, sesuai ajaran Ta’limul Muta’allim. Santri dibiasakan tertib, tekun, 

dan menunggu giliran sebagai bagian dari pembentukan karakter. 

e) Muihaidhairaih 

           Muhadharah merupakan latihan ceramah yang bertujuan melatih 

santri dalam berbicara, berdakwah, dan meningkatkan retorika serta percaya 

diri. Namun, di Pondok Pesantren Assholaich Kejeron, kegiatan ini tidak 

hanya dimaknai sebagai latihan pidato semata. 

Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Assholaich Kejeron 

dilaksanakan setiap malam Senin secara bergilir antar perwakilan kamar, 

didampingi asatidz dan pengurus. Rangkaian acaranya dimulai dari 

pembukaan oleh MC, pembacaan Qiro’ah, shalawat, puisi, materi akhlak, 

tata tertib pondok, sambutan pengurus, penyampaian fatwa keagamaan, dan 

 
124 Observasi, Pelaksanaan Kegiatan Klasikal, (Pasuruan, 30 Juni 2025) 
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ditutup dengan doa. Tujuan utamanya adalah melatih keterampilan 

berbicara di depan umum dan kemampuan berargumentasi dengan baik.         

Seiring dengain tuijuia in kegiaitain ini, sa ilaih sa itui dewain a isa itidzaih, 

Fa itimaituizzaihro menuituirka in: 

Pengembaingain kairaikter saintri dengain aidainyai kegiaitain 

Muihaidhairaih (UIsbu i'ain) menjaidikain saintri lebih puinyai taingguing 

jaiwaib dain disiplin aitais tuigais ya ing iai terimai ketikai kegiaitain 

Muihaidhairaih menjaidikain saintri lebih meningkaitkain kepercaiyaiain 

dirinyai dailaim berpendaipait. Yaing lebih penting dengain aidainyai 

Muihaidhairaih, saintri menaimbaih ilmui sertai menyelesaiikain tentaing 

permaisailaihain (pelainggairain) ya ing aidai didailaim pondok 

pesaintren.125 

 

       Kegiatan Muhadharah atau Ushbu’an di Pondok Pesantren Assholaich 

awalnya diawali dengan pembacaan kisah (qissotul usbu’), lalu berkembang 

menjadi latihan keterampilan berbicara di depan umum. Kegiatan ini tidak 

hanya melatih komunikasi dan percaya diri, tetapi juga menyampaikan 

nilai-nilai etika dan tanggung jawab melalui isu-isu yang disampaikan 

secara tersirat. Muhadharah menjadi sarana efektif pembinaan karakter, 

melatih kedisiplinan, komitmen, dan kesiapan santri. Seiring dengan 

Observasi yang dilakukan: 

Dari kegiatan Muhadharah, santri diharuskan untuk mengikuti 

kegiatan dengan disiplin dan tertib, namun terdapat kesulitan 

dalam mewujudkan ketertiban tersebut, ini ditunjukkan masih ada 

santri yang sulit mengisi barisan kosong, rame ketika kegiatan 

berlangsung, dan tidak memperhatikan apa yang disampaikan. Hal 

itu dikarenakan karena perspektif sebagian santri yang merasa 

 
125 Fatimatuzzahro, Wawancara, (Pasuruan, 25 Maret 2025) 
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bosan selama berlangsungnya kegiatan ini. 126 

 

         Muhadharah melatih santri sabar, percaya diri, dan kreatif dalam 

menyampaikan dakwah, sejalan dengan nilai kesabaran dan adab menuntut 

ilmu dalam Ta’limul Muta’allim. 

f) Ziaira ih Ma ikaim Pengaisuih 

         Ziarah makam merupakan kegiatan mendoakan orang yang telah 

wafat dan mengambil pelajaran dari kematian. Santri Pondok Pesantren 

Assholaich Kejeron rutin melakukan ziarah ke makam Almarhum KH. 

Ahmad Muzayyin setiap Jumat Wage, sebagai bentuk penghormatan dan 

harapan memperoleh keberkahan ilmu. Kegiatan ini diawali pembacaan 

Surah Yasin, istighfar, tahlil, dan doa bersama yang dipimpin oleh ustadz 

dan pengurus. 

          Berdaisa irka in ya ing disaimpa iikain oleh saila ih sa itui dewain aisaitidz, 

Muiha immaid Shoim berpendaipa it mengenaii ziaira ih ma ikaim penga isuih a ida ilaih 

seba igaii berikuit: 

Kegiaitain ziairaih maikaim pengaisuih meruipaikain penainaimain morail 

aita iui aidaib saintri terhaidaip guirui-guiruinyai wailaiuipuin suidaih 

meninggail, dain mainfaiaitnyai saingait besair diaintairainyai: saintri daipait 

mendo'aikain guiruinyai yaing suida ih waifait, saintri mempuinyaii 

keyaikinain baihwai saintri membuituihkain ridho guirui buikain ketikai 

gu iruinyai maisih hiduip saijai, melaiinkain saintri tetaip menghairaip 

ba irokaih dairi guiruinyai selaimai-laimainyai.127 

 

 
126 Observasi, Kesulitan Pelaksanaan pada Kegiatan  Muhadharah, (Pasuruan, 30 Juni 

2025) 
127 Muhammad Shoim, Wawancara, (Pasuruan, 8 April 2025) 
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         Ziarah makam pengasuh menanamkan keyakinan bahwa hubungan 

murid dan guru tak terputus oleh kematian. Kegiatan ini menumbuhkan 

cinta, hormat, serta kesadaran bahwa ilmu yang bermanfaat bergantung 

pada doa dan ridho guru. Pesantren pun menjadi tempat membentuk jiwa 

yang beradab, loyal, dan spiritual. Selaira is denga in keaida ia in sa iait Observa isi 

di Pondok Pesa intren AIssola ich Kejeron seba igaii berikuit: 

Sa iyai melihait aintu isiaisme saintri mengikuiti kegiaita in ini dengain 

tertib. Dengain kea idaiain suici, paira i saintri sebeluim beraingkait ke 

Maiqbairoh pengaisuih, merekai terlebih daihuilui berwuidhui'. Selaiin 

uintuik menghilaingkain haidaits, juigai uintuik menentraimkain haiti dain 

pikirain saiait suidaih berziairaih. Dengain membaicai Suirait Yaisin dain 

Ta ihlil sertai dzikir istighfair yaing dituijuikain uintuik bertaibairruikain 

dengain pengaisuih. Selaiin itui juiga i, uintuik selailui mengingaitkain 

ba ihwai semuiai oraing paisti mengailaimi kemaitiain sebeluim menuijui 

kekailnyai kehiduipa in aikhirait setelaih singgaih di singkaitnyai 

kehiduipain duiniai.128 

        Para santri mengikuti ziarah makam pengasuh dengan tertib dan penuh 

kesungguhan. Sebelum berangkat, mereka berwudu untuk menenangkan 

hati dan pikiran. Di makam, mereka membaca Surah Yasin, tahlil, dan 

istighfar sebagai bentuk penghormatan dan harapan mendapat berkah. 

Ziarah ini juga menjadi momen renungan bahwa hidup di dunia bersifat 

sementara dan setiap manusia akan menghadapi kematian menuju akhirat. 

        Ziarah makam pengasuh menanamkan nilai taqwa dan tawakal sesuai 

Ta’limul Muta’allim. Santri diingatkan akan akhirat, diajarkan hidup 

 
128  Observasi, Jalannya Kegiatan Ziarah Makam Pengasuh di Pondok Pesantren Assholach 

Kejeron, (Pasuruan, 21 April 2025) 
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bertakwa, dan berserah diri kepada Allah, serta menghormati guru sebagai 

bagian dari pembentukan moral dan spiritual. 

5) Pengembainga in Nilaii-nilaii morail melailuii Kegiaitain Buila inain Pondok Pesa intren 

       Kegiaita in Builaina in yaing dilaiksa inaika in di Pondok Pesaintren AIsshola ich 

Kejeron meruipaika in kegiaitain ya ing menga icui pa ida i kailender Pesaintren 

uimuinyai diperingaiti setiaip builainnya i. Beberaipa i kegiaitain builaina in yaing 

terlaiksa inai di Pondok Pesaintren AIsshola ich Kejeron yaing melibaitkain wa irgai 

pesa intren aidailaih: 

a) Istighfair Kejeron 

        Kegiaita in Istighfair meruipa ika in aiktivita is berdzikir dengain menguicaipka in 

ال عَظِي مِ "  َ اللََّّ تغَ فِرُ  uintuik memohon aimpuin kepaida "أسَ  i AIllaih SWT dimana 

Kegiatan Istighfar merupakan majelis dzikir rutin yang melibatkan seluruh 

warga Pondok Pesantren Assholach Kejeron mulai dari pengasuh, asatidz, 

santri, hingga wali santri. Dilaksanakan setiap Jumat Legi dan Senin Wage, 

kegiatan ini menjadi sarana memohon ampun kepada Allah, memperkuat 

spiritualitas, serta media pembelajaran melalui kisah-kisah motivatif dan 

hikmah kehidupan yang disampaikan dalam suasana penuh makna. 

Ketikai saiyai melaikuikain observaisi, sa iyai melihait bainyaiknyai jaimai'aih 

berdaitaingain dengain penuih kerendaihain haiti uintuik mengikuiti 

kegiaitain jaim'iyyaih ruitin dengain memaikaii paikaiiain serbai puitih 

sebaigaiimainai yaing dikenaikain juigai oleh pairai saintri suipaiya i 

menyetelkain ikaitain baitin aintairai saintri dain ailuimni, maikai aidainya i 

kegiaitain ini menjaidi waidaih dain waisilaih menghairaip bairokaih 

pengaisuih melailuii pembaicaiain bersaimai dzikir dain do'ai dimaina i 

disu isuin menjaidi "dzikir Istighfair kejeron" yaing memiliki raituisain 
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hinggai ribuiain jaima i'aih sebaigaii kuinci ketenaingain hiduip. Selaiin itui, 

dengain aidainyai kegiaitain ini pairai ailu imni bisai tetaip bersilaituir raihmi 

ke pondok pesaintren secairai ruitin da in ter scheduile kain.129 

 

 
 

Gambar 4. 1 Rutinan Jam'iyyah Istighfar Kejeron di Pondok 

Pesantren Assholach 

 

        Kegiaita in jaim’iyyaih ru itin ini menjaidi momen spirituia il dain sosia il yaing 

sa inga it berairti. Jaimai’a ih da itaing denga in penuih kerendaiha in haiti, a iluimni yaing 

da itaing mengenaikain pa ikaiia in puitih selaiya iknyai sa intri. Melailuii dzikir 

"Istighfair Kejeron" yaing dibaica i bersaima i, merekai menghairaip ba iroka ih dairi 

pengaisuih da in ketenaingain hiduip. Selaiin seba igaii sa iraina i ibaida ih, kegiaitain ini 

juigai mempererait silaituiraihmi a iluimni denga in pesaintren secairai ruitin da in 

terjaidwa il. 

         Istighfar Kejeron mencerminkan nilai ridha, taqwa, dan istiqomah, 

sebagaimana dalam Ta’limul Muta’allim. Melalui dzikir bersama yang 

rutin, santri dilatih menerima takdir, sadar akan kehadiran Allah, dan 

 
129  Observasi, Rutinan Istighfar di Pondok Pesantren Kejeron Bumi Istighfar, (Pasuruan, 

19 Maret 2025) 
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menjaga konsistensi ibadah. Kegiatan ini menjadi sarana penguat hati dan 

kedekatan spiritual kepada Allah. 

b) Sha ilait Taisbih 

          Shalat Tasbih adalah shalat sunnah empat rakaat yang dianjurkan 

untuk dikerjakan secara rutin, terutama pada malam hari, dengan keutamaan 

menghapus dosa dan mendekatkan diri kepada Allah. Di Pondok Pesantren 

Assholaich Kejeron, shalat ini dilaksanakan berjamaah setiap bulan setelah 

shalat Dhuha, sebagai upaya membentuk kebiasaan ibadah yang terus 

melekat pada diri santri. Seiring denga in aipa i ya ing disa impaiikain oleh 

Penga isuih Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, Ibui Nya ii UImi Kholila ih 

seba igaii berikuit: 

Sholait Taisbih sendiri selaiin suinnaih dikerjaikain, juigai memiliki 

ba inyaik keuitaimaiain. dain yaing terpenting disini aidailaih ibaidaih 

suinnaih yaing su idaih menjaidi kuiltuir pesaintren. tuijuiainnyai 

membiaisaikain saintri melaikuikain kesuinnaihain yaing naintinyai aikain 

teruis iai laikuikain. dain kaimi memilih pelaiksainaiain Sholait Taisbih 

pa idai hairi juim'ait legi kairenai menuiruit islaim, hairi tersebuit 

meruipaikain hairi ya ing baiik dain diainjuirkain uintuik memperbainyaik 

berbuiait baiik.130 

 

         Shalat Tasbih di pesantren bukan sekadar ibadah sunnah, tapi juga 

sarana pembentukan karakter santri. Dilaksanakan setiap Jumat Legi, 

kegiatan ini menumbuhkan kecintaan pada sunnah dan memperkuat 

spiritualitas, yang diharapkan terus dilestarikan di luar pesantren. 

 
130 Umi Kholilah, Wawancara, (Pasuruan, 20 Maret 2025) 
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         Shalat Tasbih menjadi media pembinaan karakter santri sesuai 

Ta'limul Muta’allim, melatih inabah, ridha, dan tawakkal. Ibadah ini 

mendidik hati agar lembut, pasrah, dan dekat kepada Allah. 

c) Dibai' Kuibro 

         Diba’ Kubro merupakan kegiatan pembacaan Maulid Dibai’ secara 

besar-besaran yang rutin dilaksanakan di Pondok Pesantren Assholach 

Kejeron setiap pertengahan bulan, malam Jumat ba’da Isya. Kegiatan ini 

bertujuan menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, 

membentuk kedisiplinan, menanamkan cinta ilmu dan agama, serta 

membina akhlak mulia para santri. 

          Diba’ Kubro merefleksikan nilai ridha dan tawadhu sebagaimana 

diajarkan dalam Ta’limul Muta’allim, melalui pembacaan syair Nabi yang 

melatih santri menerima takdir (ridha) dan meneladani kerendahan hati 

Rasulullah (tawadhu’). 

d) Mainaiqib Kuibro 

      Kegiatan Manaqib Kubro di Pondok Pesantren Assholaich Kejeron 

merupakan pembacaan rutin Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani setiap 

malam 11 Hijriyah. Kegiatan ini bertujuan menanamkan kecintaan kepada 

wali Allah serta meneladani akhlak, perjuangan, dan kesabarannya. 

Diselenggarakan secara bergiliran antar kamar dengan bimbingan ustadz 

dan pengurus, kegiatan ini juga melatih kedisiplinan dan ketertiban santri. 
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       Sesuia ii dengain a ipai ya ing diuitaira ikain oleh saila ih sa itui dewa in aisaitidzaih 

Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, Likhyaituil Baidi'a ih menuituirkain 

seba igaii berikuit: 

Kegiaitain Mainaiqib Kuibro itui meruipaikain jembaitain uintuik 

berdaikwaih dailaim meningkaitkain aikhlaiquil kairimaih yaing baiik. 

da ilaim kegiaitain tersebuit hairuis mempersiaipkain tempait dain perlaitain 

diteruiskain dengain pembaicaiain-pembaicaiain Mainaiqib sertai do'ai dain 

da ilaim berlaingsuingnyai aicairai hairuis disertaii dengain kesopainain dain 

ketaiaitain.131 

       Kegiatan Manaqib Kubro menanamkan akhlak mulia santri melalui 

keteladanan Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Santri diajak merenungi nilai 

keikhlasan, kesabaran, dan semangat dakwah, sehingga tumbuh rasa cinta 

pada wali Allah serta nilai religius yang diwariskan. Hal ini seperti saat 

Observasi dilakukan sebagai berikut: 

Waktu pelaksanaan kegiatan ini memang sudah rutin dilakukan 

setiap malam tanggal 11 hijriyah, namun karena pembacaan 

manaqib ini panjang, membuat para santri berkurang semangatnya 

di tengah berlangsungnya kegiatan, dibuktikan dengan adanya 

santri yang mengobrol, melamun, bahkan mengantuk. Dan ini 

merupakan tantangan bagi para pengurus untuk menggerakkan 

santri agar mengikutinya dengan lebih disiplin lagi. 132 

 

       Kegiatan Manaqib Kubro membentuk pribadi santri yang zuhud dan 

wara’, sesuai Ta'limul Muta’allim pasal 15 dan 117. Melalui kisah hidup 

Syekh Abdul Qodir Al-Jailani, santri diajarkan hidup sederhana, tidak 

 
131 Likhyatul Badi'ah, Wawancara, (Pasuruan, 9 April 2025) 
132 Observasi, Evaluasi berjalannya kegiatan Manaqib Burhan, (Pasuruan, 30 Juni 2025) 



106 

 
 

terikat dunia, dan berhati-hati dalam bertindak, guna menjaga kemurnian 

niat dalam menuntut ilmu. 

          Oleh kairenai itui, dairi haisil Observa isi da in Waiwa incairai dia itais da ipait 

disimpuilka in baihwa i Pengembaingain nilaii-nilaii morail dain kaira ikter religiuis 

sa intri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron dilaikuika in melailuii 

implementaisi pembelaija irain Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim sebaiga ii daisa ir 

pembentuikain ka iraikter. Proses ini diteraipka in melailuii berbaigaii kegiaitain, 

seperti pengaijiain ruitin, jaim pelaijaira in Maidraisaih Diniyaih, sertai a iktivitais 

ha iriain, mingguia in, dain builaina in pondok, ya ing semuia inyai dirainca ing uintuik 

menaina imkain nilaii-nilaii morail dailaim kehiduipa in saintri secaira i berkelainjuitain 

da in terpaidui. 

 

3. Evaluasi Implementasi Pendidikan Karakter Santri berbasis Ta'limul     

Muta'allim di Pondok Pesantren Assholach Kejeron 

Di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, pendidikain kaira ikter aida ilaih sa ilaih 

sa itui pilair uita imai da iri sistem pendidikain. Da ilaim eva iluia isi implementaisi pendidikain 

ka iraikter, berbaigaii a ispek kegiaitain belaijair dievailu iaisi, denga in penekainain khuisuis 

pa idai peneraipa in pembelaija irain Kita ib Tai'limuil Mu itai'aillim. Kitaib Kla isik ini tidaik 

ha inyai diguinaika in sebaiga ii suimber pelaijaira in, tetaipi juiga i diguina ikain sebaiga ii pedomain 

morail da in etikai ba igi saintri daila im kehiduipa in sehairi-ha iri.  

Dalam konteks penerapan Kitab Ta'limul Muta'allim dalam membentuk 

karakter santri ini, Kitab Ta’limul Muta’allim tidak hanya dipelajari secara teoritis, 
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tetapi juga dijadikan sebagai landasan dalam pembentukan sikap dan perilaku 

santri. Misalnya, pada bab-bab awal kitab, yang menekankan pentingnya niat yang 

tulus, ketawadhu'an terhadap guru, serta kesungguhan dalam menuntut ilmu, 

menjadi prinsip dasar yang ditanamkan kepada setiap santri sejak pertama kali 

mereka menginjakkan kaki di pesantren. Setiap kegiatan pembelajaran, baik yang 

bersifat formal di dalam kelas maupun yang non-formal di luar kelas, diupayakan 

agar selaras dengan ajaran-ajaran dalam Ta’limul Muta’allim. Sebagai contoh, 

sebelum memulai pelajaran, para santri dibiasakan untuk membaca doa dan 

memantapkan niat mencari ilmu demi ridha Allah SWT, sebagaimana yang 

diajarkan dalam kitab tersebut. Para asatidz asatidzah juga memberikan keteladanan 

melalui sikap sopan santun, tanggung jawab, serta kedisiplinan, yang semuanya 

merupakan bagian dari nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kitab. 

Dalam kegiatan evaluasi pendidikan karakter, penerapan nilai-nilai dari 

kitab ini menjadi salah satu indikator penting yang diamati. Evaluasi tidak hanya 

dilakukan melalui penilaian tertulis, tetapi juga melalui observasi sikap dan perilaku 

santri dalam keseharian. Misalnya, bagaimana santri memperlakukan gurunya, 

bagaimana mereka menyikapi perintah, nasihat, maupun teguran, serta bagaimana 

interaksi sosial di antara mereka. Dengan pendekatan tersebut, Kitab Ta’limul 

Muta’allim telah menjadi semacam rujukan etis sekaligus instrumen transformasi 

karakter bagi santri. Dalam jangka panjang, penerapan kitab ini diharapkan mampu 

melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat 

secara spiritual, matang secara emosional, dan luhur dalam perilaku sosialnya.  
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Namun, selama melakukan Observasi, tidak ditemukan sistem evaluasi 

yang terstruktur terkait penerapan nilai-nilai pendidikan karakter santri secara 

kontekstual. Hanya ditemukan Evaluasi Nilai-nilai tersebut secara teoritis melalui 

Ujian pada Pembelajaran Madrasah Diniyah setiap akhir semester dengan sistem 

ujian tulis. Dalam hal ini, konteks yang diujikan hanya materi Kitab Ta'limul 

Muta'allim saja bukan hasil karakter santri yang telah dipelajari. Namun, jika 

ditela'ah lebih lanjut terdapat sistem Pondok Pesantren yang harus diperhatikan 

lagi, seperti yang diutarakan salah satu dewan asatidz, Luthfi Reza sebagai berikut: 

Dengan mengfungsikan pengurus pondok sebagai konselor sekaligus 

pendamping bagi santri untuk selalu memantau karakter sekaligus 

mengarahkan mereka agar memiliki akhlak yang baik dan sesuai tuntunan 

para Ulama’ terdahulu.133 

Dengan demikian, pengurus pondok yang berfungsi sebagai konselor 

berperan penting dalam menjembatani antara pembelajaran nilai (teori) dengan 

praktik kehidupan nyata santri. Untuk itu, sistem evaluasi karakter harus bersifat 

kolaboratif, berkelanjutan, dan menyeluruh, melibatkan semua pihak yang dekat 

dengan santri, bukan hanya guru mata pelajaran, melainkan juga pengurus dan 

pembina yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari santri di pondok. 

Evaluasi karakter santri harus dilakukan tidak hanya dari sisi materi, tetapi juga 

dari sikap dan perilaku yang tampak dalam keseharian, sehingga nilai-nilai dari 

Kitab Ta’limul Muta’allim benar-benar membentuk karakter santri secara nyata dan 

menyeluruh. Dimana awal dari hasil evaluasi bersumber dari pengamatan 

 
133 Luthfi Reza, Wawancara, (Pasuruan 1 Juli 2025) 
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pengasuh, dewan asatidz, pengurus pondok dan Ujian Materi Ta'limul Muta'allim, 

Seperti yang diutarakan salah satu dewan pengasuh, Luthfi Hakim sebagai berikut: 

Sebenarnya Evaluasi Karakter Santri cukup melalui penilaian dari pengasuh, 

guru dan pihak pengurus. Karena bisa diketahui jika sebelumnya santri belum 

mengetahui nilai karakter menjadi tahu setelah memasuki pondok pesantren. 

namun, lebih baik lagi Adab yang ditekankan kepada para santri 

mengutamakan pembentukan karakter santri dari sikap ubudiyah, sosial dan 

personal santri menjadi lebih baik lagi melalui lembar penilaian hasil karakter 

oleh sesama santri sehingga bersifat objektif.134 

Evaluasi karakter santri dilakukan oleh pengasuh, guru, dan pengurus 

melalui pengamatan langsung. Hal ini dinilai cukup karena terlihat perubahan 

positif pada santri setelah tinggal di pesantren. Namun, adab tetap menjadi fokus 

utama dalam pembentukan karakter, meliputi aspek ubudiyah, sosial, dan personal. 

Untuk objektivitas, disarankan adanya penilaian antar santri melalui lembar 

evaluasi karakter. Untuk itu, diperlukan sistem evaluasi karakter yang lebih 

komprehensif, berkelanjutan, dan kolaboratif. Maka diperlukan adanya pengajuan 

rekomendasi untuk sistem evaluasi pendidikan karakter yang lebih sistematis 

kepada pengasuh, yaitu dengan cara memberikan Lembar Kertas Penilaian Karakter 

bagi setiap santri berisikan Hasil Karakter yang dipilah berdasarkan : 

a. Aspek ibadah 

b. Aspek sosial 

c. Aspek diri sendiri 

Dimana data diperoleh sebanyak 69,65 % persentase siswa yang sudah 

mengamalkan nilai- nilai karakter melalui perilaku sehari-hari dan 30,35 % 

 
134 Luthfil Hakim, Wawancara (Pasuruan, 1 Juli 2025) 
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persentase siswa yang belum. Hal ini disetujui oleh pihak pengasuh dikarenakan 

Tujuannya untuk mengetahui seberapa efektif pengembangan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri Pondok Pesantren Assholach Kejeron diterapkan melalui 

implementasi pengajian, pembelajaran, maupun kegiatan pondok pesantren. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdaisa irka in deskripsi da in penya ijiain da itai ya ing telaih diberikain oleh penuilis di 

a itais, a inailisis daita i yaing dihaisilkain dairi penelitiain di laipa inga in disaijikain di baigiain 

ini. AInailisis ini disesuia iikain denga in tuijuia in pembaiha isa in Tesis berikuit: 

 

A. Model Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Assholach Kejeron 

Secara umum, istilah Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian 

lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 

sesungguhnya, seperti halnya "globe" yang merupakan model dari bumi. Dalam 

istilah selanjutnya, istilah model digunakan untuk menunjukkan pengertian yang 

berperan sebagai kerangka konseptual. 135         

Ha isil Penelitiain menuinjuikkain ba ihwa i Model Pendidikain Ka ira ikter Saintri di 

Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron diperoleh empat model uita imai ya iitui 

Penga ijaira in Ilmui dain AIkhla iq, Penaina imain nilaii-nilaii islaim,  pembinaia in aida ib dain 

etikai serta Keteladanan atau Uswah Hasanah (figur) Akhlak Rosulullah SAW. 

 
135  Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 115. 
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Keempati model ini tidaik berjailain sendiri-sendiri, melaiinkain sa iling melengkaipi da in 

membentuik kera ingkai uituih daila im pembentuika in kaira ikter saintri.  

Pa ida i konteks ini peneliti memaipairka in terka iit uisa ihai a ipai sa ijai yaing dilaikuika in 

u intuik meneraipkain Nila ii-nilaii Mora il ya ing terkainduing da ila im Kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim dimana Pendidikan karakter dapat digambarkan berdasarkan 

pembiasaan, yang selaras dengan Konsep Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam 

karyanya, Ihya' Ulumuddin dengan melibatkan tiga tahapan utama yaitu: Takhalli, 

Tahalli, dan Tajalli. Tahalli berfokus pada penanaman sifat-sifat baik, sementara 

Takhalli bertujuan untuk membersihkan sifat-sifat buruk. Puncak dari proses ini 

adalah Tajalli, di mana nilai-nilai luhur diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-

hari. ini menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga berakar pada pembentukan kebiasaan positif. 136 

Model pertaimai a ida ilaih penga ijaira in ilmui da in a ikhlaiq (ilmui da in aida ib). Da ila im 

pra iktik pendidikain di pesa intren, pengaijaira in ilmui aiga imai tidaik terpisaih da iri 

pembentuikain a ikhlaiq. Sa intri tidaik hainya i dibekaili dengain pemaihaima in terhaidaip 

kitaib kuining dain ilmui-ilmui keislaimain, teta ipi juiga i dibimbing aigair menghaiya iti dain 

mengaimailka in nilaii-nilaii aikhlaiq tersebuit da ilaim kehiduipain. di Pondok Pesaintren 

AIsshola ich Kejeron, huibuinga in a intairai guirui da in mu irid sa inga it dijaigai da ila im tai'dzim 

nya i. Model keduia i a idaila ih penaina imain nilaii-nilaii Islaim, ya ing berfokuis pa ida i a iqidaih 

da in syairi’aih. AIqidaih ditaina imkain a iga ir sa intri memiliki keyaikina in yaing kuia it 

 
136  M. Munir, Konsep Pendidikan Akhlak Imam Al-Ghazali dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter, Jurnal Al-Tadzkiyyah, 8(1), (2017): 1-16. 
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terhaida ip keesaiain AIlla ih da in prinsip-prinsip daisa ir keimaina in. Sedaingka in syairi’aih 

diperkenailkain da in dibiaisa ikain melailuii pra iktik ibaida ih.  Model ketigai a idaila ih 

pembinaiain a idaib dain etikai. Kehiduipa in di pesaintren penuih dengain struiktuir sosia il 

da in buidaiya i yaing membentuik perilaikui sa intri sehairi-hairi. Model keempat adalah 

Keteladanan atau Uswah Hasanah (figur) akhlak Rosulullah SAW dimana 

Ketelaidaina in paira i pengaisuih dan pengajar serta  sistem senioritais di pesaintren tuiruit 

memperkuiait efektivitais model ini dailaim membinai kepribaidia in sa intri yaing bera idaib 

ba iik.137 

        Seba igaiimaina i menuiruit Imaim AIl-Gha izaili baihwa i tuijuia in pendidikain seja iti 

a idaila ih uintuik mendekaitkain mainuisia i kepaida i AIllaih SWT melailuii proses penyuiciain 

jiwai (Taizkiyaituin Naifs) da in pena ina imain nilaii-nilaii luihuir ka irenai da ilaim pendidikain 

islaim penting aidainya i kesa ituia in a intaira i penga ijaira in ilmui dain pembentuika in aikhla iq. 

Imaim AIl-Ga izaili juigai menegaiska in ba ihwa i pembinaia in aikhla iq hairuis dilaikuikain 

melailuii pendidikain jiwai, la itihain, da in ketelaida ina in. Da ilaim proses implementaisinyai 

sa ilaih sa ituinyai denga in pengaijaira in dimaina i seoraing guirui tidaik hainya i bertindaik 

seba igaii penga ijair, tetaipi juiga i seba igaii pembimbing spirituiail da in telaida in mora il. Oleh 

ka irenai itui, huibuingain a intaira i guirui dain muirid buika in sekedair huibuinga in aika idemik, 

melaiinkain huibuinga in rohaini yaing ditainda ii dengain ra isai horma it, kaisih sa iya ing dain 

taingguing ja iwa ib. Imaim AIl-Ghaiza ili juigai menggairis ba iwa ihi baihwa i pendidikain tainpai 

pembentuikain aikhla iq hainya i aikain melaihirka in individui cerdais tainpai morail. Maika i, 

 
137 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 95. 
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keseimbaingain a inta irai ilmui da in a ida ib menjaidi pilair uita ima i da ilaim teorinyai da ilaim 

pendidikain. 138 

Menuiruit penelitiain Suigia irto Widodo, kehaidira in seoraing uista idz aitaiui 

u ista idzaih sa inga it penting kairenai da ipa it memberikain penjelaisa in, menjaidi tempait 

berbaigi, da in membuiait ora ing yaing tidaik mengerti menjaidi mengerti. Interaiksi 

belaijair sa inga it terkaiit dengain huibuinga in a intaira i gu irui dain siswa i. Interaiksi belaija ir 

a idaila ih proses ya ing menggaimbairka in huibuinga in aiktif duia i aira ih a intaira i guirui da in siswa i 

mengguina ika in pengetaihuiain seba igaii ailait uintuik mencaipaii tuijuia in aika idemik. Seoraing 

siswa i ha iruis mempertimbaingka in da in menera ipkain etikai muirid terhaida ip guiru da ilaim 

ra ingkai penghormaitain aita iui penghormaitain.139 Na imuin, ini berbedai dengain temuia in 

Muiha immaid Rizail, ya ing menjelaiska in ba ihwa i interaiksi a intaira i guirui da in muirid ha inyai 

terjaidi di dailaim ruia ing saia it pelaijaira in berla ingsuing dain beraikhir aipaibilai pelaijaira in 

beraikhir.140 

         Berbedai dengain Model Pendidikain Ka ira ikter yaing diteraipka in dailaim Pondok 

Pesa intren AIsshola ich Kejeron dimaina i mengaicui paidai pengembaingain Ka ira ikter 

Sa intri melailuii Pengaijaira in Ilmui da in AIkhlaiq, Pena ina imain nilaii-nilaii islaim, sertai 

pembinaiain a idaib dain etikai. Daila im membentuik sa intri dengain berkepribaidia in baiik 

maika i diperluikain a idainya i guirui yaing meruipa ikain komponen pailing penting daila im 

sistem pendidikain secairai keseluiruiha in ya ing hairuis mendaipa it perhaitiain sentrail 

 
138  M. Natsir Zubaidi, "Konsep Pendidikan Akhlaq menurut Al-Ghazali", Jurnal Tarbawi 

1-3: (2018). 41 
139  Sugiarto Widodo, “Implementsi Nilai-nilai Kitab Ta’limul Muta’allim pada 

pembelajaran dalam pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Darus Syafa’ah Kotagajah 

Lampung tengah”, Tesis 1-8: (2021). 45 
140 Muhammad Rizal, ”Model Pendidikan Akhlaq Santri di Pesantren daam meningkatkan 

Akhlaq Siswa di Kabupaten Bireuen”, Jurnal Pendidikan Islam 1: (2018). 12 
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pertaimai da in uitaimai. Sela iin itui perain seoraing guirui juiga i sa ingait menentuika in 

keberhaisilain pesertai didik, teruitaima i ka iitainnya i denga in proses pembelaijaira in dimaina i 

guirui maimpui menciptaikain proses da in ha isil yaing berkuia ilitais.  

Da ilaim proses implementaisinya i Pengaija ira in Ilmui dain AIkhla iq menegaiska in 

ba ihwa i proses pembelaijaira in di pesaintren tidaik hainya i berorientaisi paida i trainsfer 

pengetaihuiain, tetaipi juiga i diaira ihka in pa idai pembentuika in ka iraikter morail pesertai didik. 

Da ilaim praiktiknyai, sa intri tidaik hainya i diberikain pemaihaimain terhaida ip kitaib-kitaib 

klaisik (kita ib kuining) da in ilmui-ilmui keislaimain, tetaipi juiga i dibimbing uintuik 

menginternailisaisi nilaii-nilaii aikhlaiq muiliai da ilaim kehiduipa in sehairi-ha iri. Kemuidiain 

penaina imain nilaii-nilaii Isla im difokuiska in pa ida i penguia itain a ispek aiqidaih dain syairi’aih. 

Pena inaima in  aiqidaih  dilaikuika in  melailuii  penga ijiain  dain  ka ijiain  taiuihid  ya ing 

menekainkain pentingnyai keya ikinain terhaida ip keesaia in AIlla ih SWT da in ruikuin imain 

laiinnya i. Sementairai itui, a ispek sya iri’a ih dikenailka in secaira i bertaiha ip melailuii 

pembiaisa iain iba idaih ya ing sistemaitis da in berkelainjuita in. Lailui pembinaia in a idaib da in 

etikai dilaikuikain melailuii polai kehiduipa in pesa intren yaing penuih denga in nilaii-nilaii 

sosia il dain buida iya i keislaimain.141 

Secaira i keseluiruia in, Model Pendidikain Ka ira ikter di Pondok Pesaintren 

AIsshola ich Kejeron menuinjuikkain ba ihwa i pendidikain ka iraikter di pesaintren tidaik 

bersifait pa irsia il, melaiinkain dijaila inkain seca ira i integraitif dain kontekstuia il. Penga ijairain 

ilmui dilaindaisi oleh nilaii a ikhlaiq, penaina imain aiqida ih disertaii pembiaisa iain ibaida ih, da in 

pembinaiain a idaib ditopaing oleh kegiatan pondok yang yaing terstruiktuir serta 

 
141 Zakiyuddin Baidhawi, "Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal", Paramita 2: 

(2009). 196. 
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keteladanan atau uswah hasanah (figur) akhlak Rasulullah SAW yang dicerminkan 

figur otoritas pesantren yaitu pengasuh, dewan asatidz asatidzah melalui ibrah 

perilaku berdasar akhlak Rasulullah SAW.  Ha il ini mencerminkain model 

pendidikain yaing sejaila in dengain prinsip-prinsip pendidikain Isla im klaisik, 

seba igaiimaina i ditegaiska in oleh paira i uilaimai seperti Imaim ail-Gha izaili, di mainai ainta ira i 

ilmui, imain, da in aida ib tidaik daipa it dipisaihka in. Dengain demikiain, implementaisi 

pendidikain kaira ikter di Pondok Pesaintren AIsshola ich Kejeron menjaidi cerminain 

nya itai dairi uipaiya i membentuik insa in kaimil ya iitui pribaidi ya ing seimbaing ainta irai a ispek 

intelektuia il, spirituiail, da in morail. 

 

B. Implementasi Pengembangan Nilai-nilai Moral yang ada di Kitab Ta'limul 

Muta'allim dalam membangun Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron 

        Implementaisi nilaii-nilaii morail da ilaim Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim di Pondok 

Pesa intren AIsshola ich Kejeron meruipa ikain ba igiain penting dairi straitegi 

pengembaingain pendidikain ka iraikter yaing mengaika ir paida i tra idisi keilmuia in Islaim 

klaisik. Kita ib ini dijaidikain seba iga ii sailaih sa itui ruijuika in uitaima i dailaim menaina imkain 

a idaib menuintuit ilmui kepa idai pa ira i sa intri. Melailuii pembelaija irain kitaib ini, sa intri 

diaira ihka in uintuik memaihaimi pentingnyai nia it ya ing luiruis, menghormaiti guirui, 

menjaigai kesuingguihain da ilaim belaijair, sertai menjaiuihi sikaip maila is dain sombong 

seba igaii ba igiain dairi morailitais ya ing ha iruis dimiliki seoraing pencairi ilmui.  

Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron tida ik ha inyai menjaidika in Tai’limuil 

Muitai’aillim sebaiga ii ba iha in ka ijiain teks, tetaipi juiga i meneraipkain a ijaira in-a ijairainnya i 
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secaira i praiktis da ilaim kehiduipa in sehairi-ha iri saintri. Nilaii-nilaii seperti kesaibaira in 

da ilaim belaija ir, rendaih haiti terhaida ip guirui da in sesaima i, sertai pentingnyai keberkaiha in 

ilmui melailuii aida ib ditainaimka in melailuii pembiaisa iain, ketelaida inain, da in sistem 

pengaiwa isa in. Sa intri dididik uintuik senaintia isa i menjaiga i sopa in saintuin, kedisiplinain, 

sertai keta ia itain terhaida ip a ituira in pesa intren seba igaii wuijuid da iri implementaisi morail 

ya ing diaija irkain da ila im kitaib tersebuit. Sa ila ih sa itui bentuik nya ita i da iri implementa isi 

tersebuit a ida ila ih tercipta inya i huibuinga in ya ing ha irmonis a inta ira i guirui da in muirid 

berdaisa irka in prinsip tai’dzim. Pa ira i sa intri dia ijairka in uintuik tidaik ha inya i menghormaiti 

guirui da iri segi lisain da in tindaikain, tetaipi juiga i menjuinjuing tinggi perain guirui seba iga ii 

pembimbing ruiha ini dain suimber keberkaiha in ilmui. Sikaip horma it ini tercermin dairi 

caira i sa intri menyimaik pelaijaira in, caira i berbicaira i, sertai aida ib daila im bertainya i dain 

bersikaip sela imai proses bela ijair-mengaijair berlaingsu ing. Ha il ini menuinjuikkain ba ihwa i 

a idaib lebih diuitaimaika in da iri sekaida ir pencaipa iiain a ika idemik. Nilaii mora il laiinnyai ya ing 

taimpa ik daila im kehiduipain sa intri di pesaintren ini aidaila ih pentingnyai kesuingguiha in 

da in ketekuina in dailaim menuintuit ilmui. Kitaib Tai’limuil Muitai’aillim mengaijairka in 

ba ihwa i ilmui hainya i bisa i diperoleh dengain kesaiba irain, kerjai kerais, da in 

pengorbaina in.142 

        Oleh kairenai itui, pondok menainaimka in semainga it belaija ir melailu ii jaidwa il belaijair 

ya ing ketait, kegiaitain muirojai’a ih, haifa ilain, sertai pembinaiain spirituiail hairia in seperti 

sha ilait berjaimaia ih, dzikir, dain pembaica iain kitaib secaira i ruitin. Semuia i ini menjaidi 

 

142  Ubaidillah, "Nilai-nilai Pendidikan dalam Kitab Ta'limul Muta'allim", Jurnal Ilmiyah 

Islam Futura 2: (2018). 233-252. 
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sa ira inai uintuik membentuik kairaikter saintri yaing disiplin dain bertaingguing jaiwa ib. 

Da ilaim pembinaia in morail, pesaintren juigai meneraipka in nilaii-nilaii kesederhainaia in, 

keikhlaisa in, dain kebersaimaia in yaing selaira is dengain aija irain Tai’limuil Muitai’aillim. 

Kehiduipain beraisra ima i yaing penu ih denga in interaiksi sosia il membentuik kaira ikter 

sosia il saintri aigair maimpui hiduip ruikuin, menghairgaii perbedaia in, sertai sailing 

menaisiha iti dailaim kebaiikain. Sistem senioritais da in pembinaiain oleh uista idz seca ira i 

laingsuing menjaidi mediai internailisa isi nilaii-nilaii morail tersebuit daila im dimensi 

pra iktik, buika in sekaida ir teori. 

Thomais Lickonai, seora ing pa ika ir pendidika in ka iraikter, daila im buikuinyai "The 

Retuirn of Chaira icter Eduicaition aind Eduicaiting for Chaira icter: How Ouir School Cain 

Teaich Respect aind Responsibility" menga itaika in baihwa i pendidikain ka iraikter daipa it 

dilaikuika in melailu ii tigai taihaipa in: morail pengetaihuiain, morail peraisa ia in, da in morail 

tindaika in. Daila im hail pendidikain kaira ikter, perspektif ini sainga it relevain dain menjaidi 

a icuia in penting uintuik uipaiya i pendidikain kaira ikter. Kairenai pendidikain kaira ikter tidaik 

ha inyai memberikain pengetaihuia in teoritis tentaing nilaii-nilaii morail, tetaipi juiga i 

mencaikuip pemaiha imain yaing mendailaim tentaing nilaii-nilaii morail secairai ra isionail dain 

logis, empaiti terhaida ip nilaii-nilaii morail, da in peneraipain nila ii-nilaii tersebuit dailaim 

kehiduipa in nyaita i. Denga in demikiain, ketigai model tersebuit meruipaika in proses 

pembentuikain mainuisia i seuituihnyai ya ing mencaikuip aispek kognitif, aifektif, dain 

perilaikui. 143 

        Melihait ba igaiimaina i ha isil ya ing memiliki interpretaisi dengain pendidikain 

 
143 Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can Teach 

Respect and Responsibility, (New York: Bantam Books, 1992), 51. 
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ka iraikter sebaigaiimaina i penelitiain Muihaimmaid Taiu ifik baihwa i Nilaii-nilaii Kaira ikter 

ditaina imkain melailuii buida iyai sekola ih denga in pema infaia itain kegia itain ekstraikuilikuiler, 

intraikuilikuiler, dain hidden cuiricuiluim sertai stra itegi uiswaih da in kemitraia in ya ing 

memiliki persaimaia in dengain buida iyai sekolaih tersebuit. Kemuidiain ha il tersebuit 

berkontribuisi da ilaim peruiba ihain ka ira ikter pesertai didik secaira i positif.144 Berbeda i 

dengain penelitiain Baihruiddin dain Moh Rifai'I ya ing menjelaiska in baihwa i 

implementaisi pembentuika in kaira ikter sa intri teruitaimai dilaikuika in melailuii 

pembelaija irain kitaib kuining dengain pendidikain Mai'haidiyaih, Maidraisiyaih, dain 

pendidikain aikhlaik.145  

Pembelaijaira in kitaib Tai’limuil Muitai’aillim menjaidi sa ira ina i uita imai da ila im 

membentuik ka ira ikter saintri. Kitaib ini menga ijairka in nilaii-nilaii da isa ir aida ib belaijair, 

seperti hormait kepaida i guirui, pentingnya i niait yaing bena ir, kesaiba ira in, dain 

kesuingguiha in dailaim menuintuit ilmui yaing meruipa ikain fonda isi ka iraikter Islaimi. 

Implementaisi aijaira in kitaib ini tidaik ha inya i terjaidi daila im ruiaing kela is, melaiinkain juiga i 

da ilaim kehiduipain seha iri-hairi sa intri di pesa intren, sehinggai menciptaika in bentuik 

hidden cuirricuiluim ya ing kuia it, seru ipa i denga in ya ing di identifikaisi da ilaim penelitiain 

Taiuifik. Sehinggai pendidikain kaira ikter da ipait dijailainka in secaira i efektif dengain 

mengintegraisika in pembelaijaira in nilaii ke da ilaim kehiduipa in seha iri-hairi sa intri, sa ima i 

ha ilnyai dengain stra itegi pendidikain ka ira ikter berbaisis buida iya i sekolaih da ilaim 

pendekaitain pendidikain modern. 

 
144  Muhammad Taufik, "Penanaman Nilai Karakter Religius Melalui Budaya 

Sekolah di SMP Negeri 2 Pasirian dan SMP Al-Ikhlas Lumajang", Disertasi: (2023). 24. 
145  Bahruddin, Moh. Rifa'I, "Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Religius Santri", TA'LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam 1, (2021). 76. 
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Da ilaim implementaisi pengembainga in nilaii-nilaii morail di Pondok Pesaintren 

AIsshola ich Kejeron ini mengguinaika in Pembelaija irain Nilaii-nilaii Kitaib Tai'limuil 

Muitai'aillim daila im membentuik ka ira ikter saintri melailuii beberaipa i uipaiya i, a intaira i laiin: 

1) Pembelaijaira in melailuii Penga ijia in 

         Implementaisi pengembainga in nilaii-nilaii morail ya ing terkainduing da ilaim 

kitaib Tai’limu il Muitai’aillim da ilaim memba ingu in ka iraikter sa intri di Pondok 

Pesa intren AIsshola ich Kejeron dilaikuikain melailuii proses pembelaijaira in yaing 

tidaik hainya i bersifait kognitif, tetaipi juiga i menyentuih dimensi aifektif dain 

perilaikui. 

 Da ilaim kegiaitain pembelaija irain kitaib bersa imai uista idz, paira i sa intri tidaik 

ha inyai membaicai da in memaiha imi isi kita ib, tetaipi juiga i didaimpingi secairai 

laingsuing oleh uista idz ya ing membimbing denga in metode sorogain, da in 

ba indongain. Nilaii-nilaii morail seperti niait ya ing ikhlais da ilaim menuintuit ilmui, 

menghormaiti guirui, taiwaidhui' (rendaih ha iti), sa iba ir daila im belaija ir, sertai menjaiuihi 

sifa it sombong da in ma ilais, dita inaimka in secaira i intensif melailuii penjelaisa in 

maikna i- maikna i yaing terkainduing daila im kitaib sertai contoh-contoh konkret yaing 

dihuibuingkain dengain kehiduipa in sehairi-ha iri saintri. aisaitidz tidaik hainyai 

berperain sebaiga ii pengaija ir, tetaipi juiga i sebaigaii telaida in hiduip ya ing 

mencerminkain laingsuing a ikhlaik da iri isi kita ib tersebuit.  

 Proses ini diperkuia it dengain suia isa inai pesa intren yaing menduikuing praiktik 

nilaii-nilaii tersebuit, seperti taitai kra ima i terha idaip guirui, aituira in disiplin hairiain, 

da in interaiksi a intairsa intri yaing mengedepainka in etikai Isla im. Pembelaijaira in kitaib 

ini juiga i sering ka ili disertaii dengain na isiha it-naisiha it kehiduipain (maiui'izhaih) 
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ya ing menekainkain pentingnyai aidaib seba iga ii ponda isi keberka ihain ilmui. Denga in 

pendekaitain ini, nila ii-nilaii mora il tidaik hainya i diaijairka in seba igaii teori, tetaipi 

menjaidi baigiain da iri kebiaisa ia in, perilaikui, da in kaira ikter saintri yaing dibentuik 

secaira i perlaiha in naimuin mendailaim. Melailuii pembelaijairain Tai’limuil 

Muitai’aillim, Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron berhaisil menaina imkain 

ka iraikter Islaimi yaing kuia it dailaim diri saintri melailuii proses ya ing terpaidui aintaira i 

ilmui, a ikhlaik, da in ketelaidaina in. 

2) Pembelaijaira in melailuii Ja im Pelaija irain Maidraisaih Diniyaih 

Kitab Ta'limul Muta'allim menekankan pentingnya adab dan etika dalam 

menuntut ilmu, sebuah aspek krusial yang relevan dengan pengajaran di 

Madrasah Diniyah. Hal ini mencerminkan aspek moral knowing menurut Teori 

Pendidikan Karakter Thomas Lickona, di mana seorang pelajar tidak hanya 

dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk memahami dan 

memegang teguh nilai-nilai moral yang menyertainya. Melalui jam pelajaran di 

Madrasah Diniyah, kitab Ta'limul Muta'allim menjadi panduan utama bagi para 

santri untuk membentuk karakter dan akhlak mulia sejak dini. 146 

Implementaisi pengembainga in nilaii-nilaii morail yaing terkainduing da ilaim 

kitaib Tai’limuil Muitai’aillim dailaim membentuik ka ira ikter saintri di Pondok 

Pesa intren AIsshola ich Kejeron dilaikuika in secaira i sistemaitis melailuii kegiaitain 

pembelaija irain di jaim pelaija irain Maidraisaih Diniyaih. Kitaib ini diaijairka in sebaiga ii 

 
146  Zamroni, Pendidikan Islam dan Transformasi Budaya (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University, 2011), 121. 
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ba igiain da iri kuirikuiluim resmi Maidraisaih Diniyaih, di maina i setiaip sa intri 

mengikuiti kelais seca ira i terstruiktuir yaing dipaindui oleh aisaitidzaih yaing telaih 

memaihaimi secairai mendaila im isi dain maikna i kitaib tersebuit.  

Da ilaim proses pembelaijaira in ini, saintri tidaik hainya i dimintai uintuik 

memaihaimi teks secairai literail, tetaipi juiga i diaijaik uintuik menggaili maikna i 

filosofis da in praiktis da iri setiaip na isihait ya ing disaimpaiika in oleh Imaim AIz-

Zairnuiji daila im kitaib tersebuit. Nilaii- nilaii morail seperti keikhlaisa in da ilaim 

menuintuit ilmui, pentingnyai a ida ib terhaida ip guirui dain temain, kesaibaira in, 

kedisiplinain, da in taingguing jaiwa ib ditainaimkain secaira i beruila ing-uilaing melailuii 

metode ceraimaih, ta inya i jaiwa ib, da in penuiga isa in reflektif. Misa ilnyai, ketikai 

membaihais ba ib tentaing niait, aisaitidzaih menekainka in pentingnyai meluiruiska in 

tuijuia in belaija ir seba igaii bentuik ibaida ih, buika in seka idair mencairi puijia in a itaiui 

keduiduikain. Da ilaim praiktiknyai, nilaii ini diwuijuidkain da ilaim pengaiwa isa in nia it 

da in sika ip sa intri sebeluim da in sesuida ih bela ijair, seperti membaica i doa i, duiduik 

dengain tenaing, da in memperhaitikain guirui dengain penuih hormait. 

Selaiin itui, ja im pelaija irain ini juigai dima infaia itka in seba iga ii saira ina i pembinaiain 

ka iraikter secairai la ingsuing. aisa itidzaih tidaik ha inyai menjaidi pengaijair, tetaipi juigai 

pembinai morail yaing a iktif mengaimaiti dain membimbing perilaiku i saintri selaimai 

proses belaija ir berlaingsuing. Ketikai sa intri menuinjuikka in sikaip ya ing 

bertentainga in dengain nilaii-nilaii ya ing diaijairka in, seperti tidaik menghormaiti 

guirui a itaiui la ilaii terhaidaip wa iktui, ma ika i pembelaijaira in kitaib Tai’limuil Muitai’aillim 

dijaidikain ruiju ika in uintuik menaisiha iti dain memperbaiiki sika ip tersebuit secaira i 

laingsuing.  
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Pelaija irain ini menjaidi mediai internailisaisi nilaii morail ya ing efektif kairenai 

menyaitui ainta irai teori, praiktik, dain ketelaida inain. Mela iluii pembelaijaira in kitaib di 

Maidraisaih Diniyaih, sa intri tidaik ha inya i memperoleh ilmui, tetaipi juiga i dibentuik 

kepribaidiainnya i melailuii proses yaing menyeluiruih. Nila ii- nilaii dairi Tai’limuil 

Muitai’aillim secaira i perlaiha in meresaip da ilaim diri saintri dain menjaidi pedomain 

da ilaim bersikaip, baiik di lingkuingain pesa intren maiuipuin dailaim kehiduipain seha iri-

ha iri. Inilaih ya ing menjaidikain proses pembelaijaira in kitaib di Pondok Pesa intren 

AIsshola ich Kejeron buikain seka ida ir kegiaitain a ika idemik, melaiinkain seba igaii 

proses pembentuika in kaira ikter Islaimi yaing kuia it dain berkela injuita in. 

3)  Pengembainga in melailuii Kegiaita in Ha iriain Pondok 

         Implementaisi pengembainga in nilaii-nilaii morail ya ing terkainduing da ilaim 

kitaib Tai’limuil Muitai’aillim di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron tidaik ha inya i 

berlaingsuing di ruiaing kelais a itaiui Maidraisaih Diniyaih, tetaipi juigai secaira i nyaitai 

terwuijuid da ilaim kegiaitain ha iriain sa intri. Nilaii-nilaii seperti keikhlaisa in, 

kedisiplinain, ra isa i hormait kepa idai guirui, ta inggu ing jaiwa ib, kesederhaina ia in, dain 

kebersaima iain ditera ipkain daila im ruitinitais kehiduipa in pondok ya ing terstruiktuir 

da in penuih nilaii pendidikain. Setiaip a iktivita is ha iriain sa intri muila ii dairi ba inguin 

pa igi, shailait berjaimaia ih, belaijair maindiri, gotong royong, hinggai istiraiha it 

maila im dijailainkain da ila im suia isa inai ya ing menekainkain pentingnyai a ida ib da in 

morail seba igaiimaina i dia ijairka in dailaim kitaib Tai’limuil Muitai’aillim.  

Seba igaii contoh, nilaii tai’dzim (penghormaitain kepa idai guirui), ya ing menjaidi 

sa ilaih sa itui inti dairi kita ib ini, diwuijuidka in da ilaim kebiaisaia in sa intri yaing selailui 

menyaimbuit guirui denga in sopa in, mendenga irkain denga in penuih perha itiain sa ia it 
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guirui berbicairai, da in menjaiga i etikai daila im bertainyai a itaiui berdiskuisi. Nilaii 

taiwaidhui’ (rendaih ha iti) terlihait da ilaim interaiksi a intair-sa intri yaing sa iling 

menghairga ii, tidaik sa iling merendaihka in, sertai terbiaisa i memintai ma ia if da in 

memberi maia if da ilaim kehiduipa in seha iri-hairi. Sela iin itui, nilaii ijtihaid 

(kesuingguiha in) dain saibr (kesaiba ira in) taimpa ik dailaim ketekuina in sa intri 

mengikuiti jaidwa il pa ida it yaing telaih diteta ipkain pondok, termaisuik kegia itain 

belaijair ma ilaim, haifa ilain, da in kerjai baikti yaing dijailainka in tainpa i keluiha in. 

Da ilaim proses pengemba ingain ka ira ikter sa intri di Pondok Pesa intren 

AIsshola ich Kejeron pairai dewa in aisaitidzaih da in penguiruis pondok tuiruit berperain 

a iktif sebaigaii telaidain da ilaim membimbing da in mengaiwa isi peneraipain nilaii-nilaii 

ini. Setiaip pelaingga irain terhaida ip nilaii mora il ditaingga ipi dengain pembinaia in, 

buika in huikuimain sema itai, sehinggai sa intri belaijair memaiha imi kesailaiha in mereka i 

secaira i sa ida ir da in memperbaiikinyai. Da ilaim pra iktiknyai, seluiruih a iktivitais pondok 

menjaidi hidden cuirricuiluim ya ing menghiduipka in isi kitaib Tai’limuil Muitai’aillim, 

menjaidikain nilaii-nilaii morail buika in seka ida ir pelaijaira in, tetaipi menjaidi buida iya i 

da in kebiaisa ia in da ilaim kehiduipa in seha iri-hairi. Denga in demikiain, kegiaita in ha iriain 

pondok di Pesaintren AIsshola ich Kejeron menjaidi mediai ya ing efektif daila im 

pengembaingain ka iraikter sa intri. Nilaii-nilaii morail dairi kita ib Tai’limuil Muitai’aillim 

tidaik ha inya i diaija irkain, tetaipi dijailaini da in dihiduipka in da ilaim setiaip a ispek 

kehiduipa in sa intri, membentuik priba idi ya ing beraikhlaik muiliai, ma indiri, dain 

bertaingguing jaiwa ib. 

4)  Pengembainga in melailuii Kegiaitain Mingguia in Pondok 

Implementaisi pengembaingain nila ii-nilaii mora il dairi kitaib Tai’limuil 
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Muitai’aillim daila im membentuik ka ira ikter saintri di Pondok Pesaintren AIsshola ich 

Kejeron tidaik hainya i dilaikuikain melailuii pembelaijaira in formail, tetaipi juigai melailuii 

kegiaitain mingguia in yaing terstruiktuir dain sa irait nilaii spirituia il sertai a idaib. 

Kegiaita in-kegiaita in seperti taihlil, maiuilid Dibai’, Rotibuil Haiddaid, klaisikail, 

muihaidhairaih, hingga i zia iraih ma ika im penga isuih meruipaika in bentuik 

pengembaingain ka iraikter yaing selaira is denga in nilaii-nilaii morail yaing dia ijairkain 

da ilaim kitaib tersebuit, di mainai setiaip aiktivitais tersebuit memiliki dimensi 

pendidikain rohaini, sosiail, dain a ikhlaik yaing menda ila im. 

Da ilaim kegiaita in taihlil, misailnyai, sa intri diaija ik uintuik mendoaika in pa ira i 

leluihuir, guirui, dain sesa imai muislim yaing telaih wa ifait. Ini sejaila in dengain nilaii 

aidaib terhaida ip uila imai da in guirui yaing diteka inkain da ilaim Tai’limuil Muitai’aillim, 

ya iitui pentingnyai menghormaiti dain mengenaing jaisa i pa irai pendaihuilui seba igaii 

bentuik raisa i syuikuir dain penghairga iain. Pembiaisa ia in ini menuimbuihka in raisa i 

taikzim, empaiti, dain kepeduiliain spirituia il da ilaim diri sa intri. Demikiain juiga i 

dengain Maiuilid Dibai’ dain Rotibuil Haiddaid, ya ing tidaik ha inya i menjaidi kegiaitain 

rituia il, tetaipi juiga i mediai internailisa isi nilaii-nilaii cintai kepa ida i Raisuiluillaih SAIW, 

ketaia itain kepaida i AIllaih SWT, sertai pembentuika in kepribaidiain sa intri yaing 

lembuit, penuih ka isih, da in bersa ihaija i melailuii nilaii yaing juiga i ba inyaik tercermin 

da ilaim kitaib tersebuit. Sementairai itui, kegiaita in klaisikail menjaidi mediai penguia itain 

nilaii ijtihaid (kesuingguiha in) dain tairtib (ketera ituira in), ka irenai sa intri dituintuit uintuik 

ra ijin dain disiplin dailaim memperbaiiki ba icaia in AIl-Quir’a in sertai menjaiga i 

keseraiga imain metode. Nilaii sa ibr (kesa iba ira in) da in taiwaidhui’ (renda ih ha iti) juiga i 

tuimbuih ketikai saintri hairuis menerimai koreksi dairi uista idz dengain laipa ing daida i, 
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seba igaiimaina i a ijaira in daila im Tai’limuil Muitai’aillim uintuik menerimai ilmui da in 

a iraiha in dengain horma it. Kegiaita in Muihaidhairaih (la itihain pida ito) menjaidi sa ira ina i 

membentuik keberainiain, kepercaiyaia in diri, sertai kemaimpuiain berbicairai dengain 

a idaib da in hikmaih. 

 Nilaii morail seperti bertaingguing ja iwa ib, percaiya i diri yaing tidaik sombong, 

sertai kebera iniain uintuik menyaimpa iikain kebenaira in dengain ca irai ya ing ba iik 

menjaidi baigiain da iri pembelaija irain pra iktis ya ing selaira is dengain isi kitaib, 

teruita imai daila im baigiain ya ing menekainka in pentingnyai komuinikaisi ya ing bijaik 

da in beraikhla ik. AIdaipuin ziairaih ke maikaim penga isuih menjaidi aiktivitais yaing seca ira i 

spirituia il menguiaitka in nilaii tai’dzim da in bairaikaih. Sa intri diaija ik uintuik 

merenuingka in perjuiainga in guirui dain pa irai maisyaiyikh, sertai menuimbuihka in raisa i 

rendaih ha iti dain spirituia ilitais ya ing tinggi. Da ilaim konteks Tai’limuil Muitai’aillim, 

ziaira ih ini menjaidi cerminain da iri pentingnya i menghairgaii sa ina id keilmuia in, 

menyaimbuing haiti dengain gu irui, da in merendaihka in diri di haida ipain wa irisa in 

keilmuiain Isla im. 

Denga in demikiain, kegiaita in mingguia in di Pondok Pesa intren AIsshola ich 

Kejeron tidaik ha inyai menjaidi ruitinitais iba idaih a itaiui traidisi semaita i, melaiinka in 

sa ira inai konkret daila im meneraipkain da in menghiduipka in nilaii-nilaii morail da iri 

Tai’limuil Muitai’aillim. Melailuii a iktivitais-a iktivitais tersebuit, nilaii-nilaii seperti 

keikhlaisa in, kesopaina in, ketekuina in, cintai ilmui, dain penghormaitain kepaida i guiru i 

sertai uilaimai benair-benair ditaina imkain dailaim kehiduipa in nyaita i saintri, sehingga i 

ka iraikter merekai terbentuik secairai menyeluiruih dain berkesinaimbuinga in dailaim 

suia isa ina i yaing kentail dengain nilaii-nilaii keisla imain. 
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5) Pengembainga in melailuii Kegiaita in Builaina in Pondok 

Implementaisi pengembainga in nilaii-nilaii morail ya ing terkainduing da ilaim 

kitaib Tai’limu il Muitai’aillim di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron juiga i 

dijailainka in melailuii kegiaitain ruitin builaina in yaing bersifait spirituiail dain kuiltuira il, 

seperti Istighfair Kejeron, shaila it taisbih, Dibai’ Kuibro, da in Mainaiqib Kuibro. 

Kegiaita in-kegiaita in ini buikain seka ida ir rituiail keaiga imaia in, melaiinkain mediai 

pembinaiain ka ira ikter sa intri yaing sa inga it era it kaiitainnya i denga in nilaii-nilaii aikhla ik 

muiliai, spirituiailitais ya ing daila im, sertai pembentuika in kepribaidia in sa intri yaing 

taiwa idhui’, sa iba ir, dain penuih cintai terhaidaip AIllaih, Ra isuiluillaih, sertai pa irai wa ili dain 

uila ima i. 

          Kegiaita in Istighfair Kejeron, yaing dilaikuikain secaira i berjaima iaih oleh 

seluiruih sa intri dain pengaisuih, menjaidi bentuik implementaisi nilaii muiraiqaibaih 

(kesa idaira in diri di haida ipain AIllaih SWT) da in taiuibait yaing ditekainkain daila im kitaib 

Tai’limuil Muita i’aillim. Daila im suia isa inai penuih khuisyuik, sa intri dia ijaik merenuingi 

kesa ilaiha in diri, memperbaiiki niait, sertai membersihkain haiti dairi sifait-sifait 

tercelai. Nilaii keikhlaisa in, kerendaiha in ha iti, da in introspeksi diri tuimbuih secaira i 

a ilaimi melailuii kegiaita in ini, memperkuiait ka iraikter saintri sebaigaii pribaidi yaing 

tidaik muida ih ta ikaibuir, sena intiaisa i mera isa i buitu ih kepa ida i a impuina in AIlla ih, da in 

selailui beruisa ihai memperbaiiki diri daila im proses menuintuit ilmui. Begitui puila i 

da ilaim pelaiksa ina iain sha ilait taisbih, yaing mengaijairkain nilaii kesaiba irain, 

kekhuisyuika in, da in kedekaitain spirituia il. Sha ilait ini menuintuit kekuiaita in fisik da in 

konsentraisi ka irenai juimlaih baicaia in taisbih ya ing bainya ik, sehinggai secaira i tidaik 

laingsuing melaitih saintri uintuik taiha in uiji, foku is, da in tekuin dailaim menjailaini 
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proses iba ida ih. Nila ii saibr (kesa iba ira in) da in muijaihaidaih (kesuingguiha in da ila im 

ibaida ih) seba iga iimainai dijelaiska in da ilaim Tai’limuil Muitai’aillim tercermin nyaita i 

da ilaim pelaiksa inaia in sha ilait ini. Sa intri dia ijaik uintuik tidaik ha inyai memaiha imi 

pentingnyai kesuingguihain da ilaim menuintuit ilmui, tetaipi juiga i daila im huibuingain 

vertikail dengain AIllaih SWT.  

Kegiaita in Dibai’ Kuibro dain Mainaiqib Kuibro puin mengainduing nilaii morail 

ya ing sa ingait ku ia it. Da ilaim Dibai’ Kuibro, sa intri membaica i maiuilid Na ibi Muiha immaid 

SAIW seca irai bersa imai-sa imai denga in laintuinain penuih sya iir cintai kepaida i 

Ra isuiluillaih. Ini menghiduipka in nilaii maihaibba ih (cintai kepaida i Na ibi), tai’dzim 

(penghormaitain), serta i menguia itkain ika itain emosionail a intaira i sa intri dengain suiri 

telaidain uitaima i uimait Islaim. Ha il ini selaira is dengain ainjuirain da ilaim Tai’limuil 

Muitai’aillim uintuik senaintiaisa i menghormaiti dain mengikuiti aikhlaik Ra isuiluillaih 

seba igaii la indaisa in da ilaim menuintuit ilmui da in menjailaini kehiduipa in. Sementaira i itui, 

Mainaiqib Kuibro ya ing berisi pembaicaia in kisa ih-kisa ih pa irai wa ili dain uila imai besa ir, 

seperti Syekh AIbduil Qaidir ail-Ja iilaini, menjaidi mediai internailisaisi nilaii uiswaih 

haisainaih (ketelaida ina in muiliai) yaing juiga i sa ingait ditekainka in da ilaim Tai’limuil 

Muitai’aillim. Saintri belaija ir tentaing keikhlaisa in pa ira i wa ili dailaim berjuia ing 

menuintuit ilmui, kesaiba irain merekai mengha idaipi uijiain, sertai kedekaitain merekai 

kepaida i AIllaih. Kisa ih-kisa ih itui tidaik ha inya i membaingkitkain semainga it spirituia il, 

tetaipi juiga i mendorong saintri uintuik menela idaini sika ip, perilaikui, da in semainga it 

juiaing pa ira i tokoh-tokoh tersebuit daila im kehiduipain seha iri-ha iri. 

         Denga in demikiain, kegiaitain builaina in di Pondok Pesaintren AIsshola ich 

Kejeron tidaik ha inya i menjaidi penguiaitain iba idaih, tetaipi juigai meruipa ikain media i 
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efektif uintuik menghiduipka in dain menaina imkain nilaii-nilaii morail dairi Tai’limuil 

Muitai’aillim. Melailuii Istighfair, sha ila it, Maiuilid, dain Mainaiqib, sa intri menga ilaimi 

proses pembentuika in ka iraikter secairai komprehensif menguia itkain a ispek spirituia il, 

emosionail, dain sosia il merekai, sertai membentuik kepribaidiain ya ing bera ikhla ik, 

rendaih ha iti, penuih sema ingait belaija ir, dain selailu i terhuibuing seca ira i baitin dengain 

a ijaira in Islaim dain wa irisa in pa irai uila imai. 

   Pembelaijaira in melailuii Pengaijiain Kita ib, Ja im Pelaijaira in Maidraisaih Diniyaih, 

sertai kegiaitain ha iriain, mingguia in, sertai builaina in di Pondok Pesaintren AIsshola ich 

Kejeron meruipa ika in saira inai terintegraisi daila im pengembaingain ka iraikter saintri yaing 

berbaisis nilaii-nilaii morail kitaib Tai’limuil Muitai’aillim. Setiaip aiktivitais tida ik hainya i 

mengaijairka in ilmui seca ira i kognitif, tetaipi juigai membentuik a ikhlaik, kedisiplinain, 

ketelaida inain, da in spirituiailitais sa intri secaira i menyeluiruih, sehingga i menciptaika in 

pribaidi ya ing beraidaib, bertaingguing ja iwa ib, da in ber aikhlaiquil kairimaih. 

 

C. Evaluasi Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron 

Implementaisi pendidikain ka ira ikter di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron 

dilakukan dengan Penanaman nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui 

Pembelajaran dalam konteks pengajian, dan Pembelajaran Madrasah Diniyah 

yang dikuatkan melalui pembiasaan kegiatan harian, mingguan, dan bulanan 

pondok yang terstruktur. Hal ini sesuai dengan Teori Thomas Lickona, yang 

membagi strategi pendidikan karakter, menjadi tiga bagian, yaitu: Moral Knowing 

yang diterapkan melalui Pengajian kitab dan pembelajaran Madrasah Diniyah, 
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Moral Feeling yang diterapkan melalui kegiatan mingguan dan bulanan pondok 

pesantren serta Moral Action yang diterapkan melalui kegiatan harian pondok 

pesantren. 

Seperti dalam Disertasi Aryanti Dwiyani  menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter di pesantren yang efektif dilakukan melalui integrasi antara pembelajaran 

kitab klasik, pembiasaan kegiatan rutin, dan keteladanan. Ia menjelaskan bahwa 

nilai-nilai moral seperti keikhlasan, tanggung jawab, dan kedisiplinan ditanamkan 

melalui tiga tahapan:  

a. moral knowing (pemahaman nilai melalui pengajian kitab) 

b. moral feeling (penghayatan melalui kegiatan harian seperti doa dan dzikir  

c. moral action (pengamalan dalam aktivitas nyata santri sehari-hari) 

Kegiatan harian, mingguan, dan bulanan yang terstruktur menjadi media 

internalisasi nilai, diperkuat oleh keterlibatan aktif pengurus pondok sebagai 

pembimbing karakter.147 

Sesuai dengan Hasil Evaluasi Pendidikan Karakter santri di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron, dimana awal dari hasil evaluasi melalui: 

a. pengamatan pengasuh 

b. dewan asatidz 

c. pengurus pondok 

d. Ujian Semester Materi Ta'limul Muta'allim 

      Dikarenakan masih tidak ada Ujian Karakter secara sistematis. Oleh 

 
147 Aryanti Dwiyani, "Model Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri se-kota Mataram", Disertasi, (2023), 65. 
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sebab itu, peneliti mengajukan rekomendasi Lembar tulis penilaian hasil 

karakter untuk para santri dengan konteks yang dibagi berdasar aspek ibadah, 

aspek sosial dan aspek diri sendiri agar hasil evaluasi lebih efektif.  Dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa evaluasi Pendidikan Karakter Santri di 

Pondok Pesantren Assholach efektif dilihat dari hasil evaluasi secara 

sistematis melalui program lembar hasil karakter santri berdasarkan 

kandungan Kitab Ta'limul Muta'allim. Dengan harapan program ini dapat 

dilakukan tiap tahunnya. 
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D. Temuan Penelitian dan Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'allim dalam 

 pengembangan Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Assholach  

Kejeron Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan Jawa Timur 

Model Pendidikan 

Karakter Santri di 

Pondok Pesantren 

Assholach Kejeron 

Implementasi Pengembangan Nilai-nilai Moral 

yang ada di Kitab Ta'limul Muta'allim dalam 

membangun karakter santri di Pondok 

Pesantren Assholach Kejeron Evaluasi Implementasi 

Pendidikan Karakter 

Santri di Pondok 

Pesantren Assholach  

Kejeron 

Berdasar kepada 

pembiasaan yang 

selaras dengan konsep 

pemikiran Imam Al-

Ghazali yaitu: 

Takhalli, Tahalli, dan 

Tajalli melalui : 

1. Pendidikan ilmu 

dan akhlaq (ilmu 

dan adab) 

2. Penanaman nilai-

nilai islam (aqidah 

dan syari'ah) 

3. Penanaman adab 

dan etika  

4. Keteladanan atau 

Uswah Hasanah 

(figur) Akhlak 

Rasullah SAW  

1. Pembelajaran melalui pengajian. 

Mencerminkan aspek Moral Knowing 

Teori Thomas Lickona. 

2. Pembelajaran melalui Jam Pelajaran 

Madrasah Diniyah. 

Dengan mencerminkan aspek Moral 

Knowing (mengetahui yang baik) menurut 

Teori Pendidikan Karaktet Thomas Lickona. 

3. Pengembangan melalui Kegiatan harian 

pondok. 

Mencerminkan pengaplikasian Moral 

Action (nilai pengalaman dan tindakan 

nyata) Teori Thomad Lickona.  

4. Pengembangan melalui Kegiatan Mingguan 

pondok 

Mencerminkan aspek Moral Feeling 

(Kesadaran dan Penghayatan) Teori Thomas 

Lickona melalui: 

a) Tahlil 

b) Maulid Diba' 

c) Rotibul Haddad 

d) Klasikal 

e) Muhadharah 

f) Ziarah Makam Pengasuh 

5.     Pengembangan                  melalui Kegiatan 

Bulanan 

Mencerminkan aspek Moral Feeling 

(kesadaran dan penghayatan) Teori Thomas 

Lickona melalui : 

a) Istighfar Kejeron 

b) Shalat Tasbih 

c) Diba' Kubro 

d) Manaqib Kubro 

 

1. Pendekatan 

Pendidikan 

Karakter. 

dilakukan melalui 

pembelajaran kitab 

(pengajian) dan 

Madrasah Diniyah  

2. Penguatan dengan 

Pembiasaan. 

melalui kegiatan 

harian, mingguan, 

dan bulanan yang 

terstruktur di 

pondok  

3. Integrasi 

pembelajaran dan 

keteladanan. 

menggabungkan 

Kitab klasik, 

rutinitas harian, 

dan keteladanan 

dari pengasuh.  

4. Evaluasi 

pendidikan 

karakter  

dari Ujian 

Madrasah Diniyah 

dan lembar 

penilaian karakter 

santri  

Gambar 5.1 Bagan Temuan dan Hasil Penelitian 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdaisa irka in haisil penelitiain ya ing telaih dilaikuika in mengenaii Implementaisi 

Pengembainga in Nilaii-Nilaii Mora il ya ing a ida i di Kitaib Tai’limuil Muita i’aillim da ilaim 

Membainguin Ka ira ikter Saintri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron, maikai 

da ipait ditairik beberaipa i kesimpuila in sebaiga ii berikuit: 

1. Model pendidikain Ka ira ikter sa intri di Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron 

terbentuik melailuii tigai pendekaita in uitaimai ya ing sa iling melengkaipi, yaiitui:  

a). Pengaija irain ilmui da in aikhla iq,  

b). Pena inaima in nilaii-nilaii Islaim,  

c).  Pembinaiain a idaib da in etikai, serta  

d). Keteladanan atau Uswah Hasanah (figur) Akhlak Rasulullah SAW.                                     

Keempat model ini tidaik berjailain seca ira i terpisaih, melaiinka in terintegraisi      

da ilaim keseluiruiha in sistem pendidikain pesa intren yaing bertuijuia in membentuik 

ka iraikter sa intri secairai uituih. Penga ija irain ilmui da in a ikhla iq menekainka in 

pentingnyai keterpaiduia in ainta irai pemaiha ima in keilmuia in keislaimain teruita imai 

melailuii kitaib kuining dengain pembentuikain aikhlaiq muiliai dailaim kehiduipa in 

seha iri-hairi. Penaina imain nilaii-nilaii Islaim difokuiska in paida i penguiaita in aiqidaih 

da in pengaima ilain syairi’aih. AIqidaih dibinai a iga ir saintri memiliki keimaina in yaing 

kokoh, sementaira i syairi’aih dibiaisa ika in mela iluii praiktik ibaidaih yaing konsisten. 

AIda ipuin pembinaiain a idaib da in etikai dibentuik melailuii kehiduipain sosia il 

pesa intren yaing terstruiktuir, dimainai Kegiatan Pondok dan arahan serta 
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kebijakan peraturan yang telah disepakati. Serta ketelaidaina in atau Uswah 

Hasanah (figur) Akhlak Rasulullah SAW melalui keteladanan pairai 

pengaisuih, dewan asatidz asatidzah dain sistem senioritais menjaidi instruimen 

penting dailaim pembentuika in kaira ikter beraakhlakukhlaqul karimah. 

2. Implementaisi pengembaingain nila ii-nilaii mora il daila im Kitaib Tai’limuil 

Muitai’aillim di Pondok Pesaintren AIssholaich Kejeron meruipaika in baigia in 

integrail dairi straitegi pengembainga in pendidikain ka ira ikter yaing beraika ir paida i 

traidisi keilmuia in Islaim klaisik. Kitaib ini tida ik hainya i diguinaika in sebaiga ii maiteri 

ka ijiain teks, tetaipi juiga i dijaidikain pedomain pra iktis daila im kehiduipa in sehairi-

ha iri saintri uintuik menainaimka in nilaii-nilaii morail tentaing aida ib menuintuit ilmui, 

seperti meluiruiska in nia it, menghormaiti guirui, bersuingguih-suingguih da ila im 

belaijair, sertai menjaiuihi sikaip mailais da in sombong. Nilaii-nilaii tersebuit 

diinternailisa isikain melailuii berbaiga ii kegiaita in terstruiktuir seperti:  

a). Pengaijiain Kita ib,  

b). Pembelaijairain Maidraisaih Diniyaih,  

c). Kegiatan harian pondok,  

d). Kegiatan mingguan pondok, serta  

e). Kegiatan bulanan pondok.  

Denga in pendekaita in yaing terintegraisi ini, Pondok Pesa intren AIsshola ich 

Kejeron tidaik ha inyai membekaili saintri denga in pengetaihuia in aiga imai seca irai 

kognitif, tetaipi juiga i secairai konsisten membentuik a ikhlaik, kedisiplinain, 

ketelaida inain, da in spirituia ilitais, sehinggai menghaisilka in pribaidi sa intri yaing 

beraida ib, bertaingguing jaiwa ib, da in beraikhlaik muiliai. 
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3. Evaluasi Implementasi pendidikan karakter di Pondok Pesantren Al-

Issholaich Kejeron dilakukan melalui perpaduan antara pembelajaran kitab 

klasik seperti Ta’limul Muta’allim dan pembiasaan kegiatan pondok yang 

terstruktur secara harian, mingguan, dan bulanan. Strategi ini sejalan dengan 

teori Thomas Lickona yang membagi pendidikan karakter ke dalam tiga 

tahapan, yaitu moral knowing melalui pengajian dan Madrasah Diniyah, 

moral feeling melalui kegiatan keagamaan rutin, serta moral action melalui 

praktik nyata dalam keseharian santri. Awalnya, evaluasi karakter hanya 

dilakukan secara teoritis lewat ujian Madrasah Diniyah. Namun, kini pondok 

mulai menerapkan sistem evaluasi karakter yang lebih terstruktur melalui 

observasi langsung dan pengumpulan data berbasis aspek ibadah, sosial, dan 

pribadi santri, sebagai upaya untuk mengukur efektivitas internalisasi nilai-

nilai karakter dalam kehidupan mereka sehari-hari.dan hasil menunjukkan 

efektivitas penerapan evaluasi lembar penilaian hasil karakter tersebut 

dengan presentase sudah menerapkan 69,65% santri dan 30,35% santri belum 

menerapkan. 

B. Saran 

Menga icui pa ida i haisil penelitiain tersebuit diaita is, peneliti memberikain beberaipai 

sa ira in sebaiga ii berikuit: 

1. Ba igi Pengaisuih dan Pondok Pesa intren AIssholaich Kejeron 

AIga ir teruis meningka itkain kuia ilitais pembela ijaira in Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim 

dengain tidaik hainya i sebaita is paida i pembaicaia in dain pemaiha imain teks kitaib, 

tetaipi juiga i melailuii pendekaitain kontekstuia il dain a iplikaitif aigair muida ih 
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difaiha imi oleh paira i sa intri, mengoptimailka in pembentuika in Ka ira ikter Saintri 

melailuii seluiruih a iktifitais pondok seca ira i terstruiktuir seba igaii wa iha inai 

Pembiaisa ia in Nilaii-nilaii Tai'limuil Muitai'aillim, perluinyai pela itihain a itaiui 

pembekailain khuisuis ba igi pengaija ir aiga ir metode pengaijaira in relevain pa idai 

spirituia ilitais sa intri dan melakukan evaluasi secara sistematis untuk tiap 

tahunnya. 

2. Ba igi dewain aisa itidz aitaiui a isa itidza ih 

Perlui lebih memperhaitikain dain meninjaiui kembaili Kegiaitain lmplementaisi 

Nilaii-nilaii Mora il yaing a idai di Kita ib Tai'limuil Muitai'aillim daila im membainguin 

Ka ira ikter Saintri dain Persiaipa in mencetaik generaisi sa intri yaing tidaik ha inyai 

uingguil daila im aispek ilmui aiga imai, tetaipi juiga i beraikhla ik muilia i. 

3. Ba igi Sa intri 

Henda iknyai menuimbuihkain sika ip kesuinggu iha in da in keikhlaisa in da ilaim 

menuintuit ilmui, ma impui menja idikain ka induinga in Kitaib Tai'limuil Muitai'aillim 

seba igaii pedomain dailaim bertindaik da in berinteraiksi, memiliki kesaida ira in diri 

ya ing tinggi dailaim menjaigai perilaikui da in mora ilitais di tenga ih kehiduipa in 

pondok ya ing sa ira it nilaii, maimpui membeka ili diri dengain ka ira ikter kuia it yaing 

dilainda isi nilaii-nilaii islaim dailaim mengha idaipi erai modern yaing penuih 

tainta ingain, da in maimpui menjaidi pribaidi yaing berilmui, beraidaib da in 

berkontribuisi positif baigi maisya iraika it sekita ir  

4.    Ba igi penelitiain sela injuitnya i 

Ha isil penelitiain ini daipait diguina ika in aicuiain da ilaim pengembaingain 

kelembaiga iain di Pondok Pesa intren AIssholaich Kejeron khuisuisnya i, sertai 
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lembaigai pendidikain laiinnyai teruitaima i da ilaim raingka i pembelaijairain Kitaib 

Tai'limuil Mu itai'aillim da ilaim pengembainga in Pendidikain Ka ira ikter Sa intri sertai 

maimpui mengembaingka in kha izaina ih keilmuiain terkaiit Pendidikain Ka ira ikter 

Sa intri secairai lebih luiais, menda ilaim, dain kontekstuia il. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

AIbduil Ma ina ib. "Penelitiain pendidikain pendekaita in kuiailitaitif". Kailimediai, 2015. 

 

AIBIDIN, AI. MUISTIKAI. "Penera ipain Pendidikain Ka ira ikter Pa ida i Kegia itain 

Ekstraikuiriku iler Melailuii Metode Pembiaisa ia in". DIDAIKTIKAI : Juirna il 

Kependidikain 12, 96-183 :(2019).  

 

AIlrosid, Ha iruin. "Nilaii-Nilaii Pendidikain Ka iraikter Dain Pemikirain Kh. Haisyim AIsy 

‘AIri Da ilaim Kitaib AIda ib AIl ‘AIlim Wa i AIl Muitai’AIlim". Juirnail Tairbiya ituina i: 

Juirna il Kaijiain Pendidikain, Pemikirain dain Pengembainga in Pendidikain Islaim 4, 

1-15 :(2022). 

 

AIrlimain, S la iuirainsiuis a irif ernitai, Sa irmiaiti. "pendidikain ka iraikter uintuik mengaita isi 

Degra idaisi mora il komuinikaisi keluiairga i". juirna il ensiklopediai 9,  63-356 :(2022).  

 

AIrya inti, Dwiya ini. "Model pendidikain kaira ikter dailaim pendidikain a igaima i islaim di 

SMAI Negeri se- kota i maitaira im". Thesis 9, 6 :(2015)  

 

Ba ihruidin, Baihru idin, Moh. Rifa i’i. "Implementaisi Pembelaijaira in Kitaib Kuining 

Seba igaii UIpa iya i Pembentuika in Ka ira ikter Religiuis Sa intri". TAI’LIM : Juirnail 

Stuidi Pendidikain Islaim 4, 1-21 :(2021). 

 

Ba ikhri, M. S. "Pendidikain AIkhla ik Menuiruit Syekh Kholil Baingkaila in (Juirnail 

Penelitiain Pendidikain Islaim Vol. 6, No. 1, 2018), h. 42". peneltiain pendidikain 

islaim 6, :(2015). 

 

Dera i, Nirmaila i. "PROSES PEMBERDAIYAIAIN MAISYAIRAIKAIT MELAILUII 

PENYELENGGAIAIRAIN PROGRAIM DESAI VOKAISI UIniversita is 

Pendidikain Indonesiai | repository.uipi.edui | perpuista ika ia in.uipi.edui", 2015. 

 

Dr. H. Zuilka irnaiin Da ili, M. Pd. "Pendidikain islaim di pondok pesaintren.pdf", 2016.  

 

Ka irmilaih, Milai. "Ma inaijemen Pendidikain Ka ira ikter Di Politeknik AIl Islaim Da in 

UIniversitais Isla im Negeri Suinain Guinuing Djaiti Bainduing". Juirna il Terais 

Keseha itain 4, 12-21 :(2021). 

 

Ma ihsuin, Moch,  Dainish Wuilydaivie Maiuilidinai. "Konsep Pendidikain da ilaim Kitaib 

Tai'limuil Muitai'aillim Kairya i Syekh AIl-Zairnuiji dain Kitaib Waishoya i AIl-AIba i’ Lil-

AIbna i’ Ka iryai Syekh Muihaimmaid Sya ikir". Bidaiya ituinai: Juirna il Pendidikain Guirui 

Ma indra isa ih Ibtidaiiyaih 2, 163 :(2019). 

 

Mikra ij, AI L, Dewi Ma isitoh,  Khoirotuin Nisa i. "Pembentuika in Ka ira ikter Saintri 

Berbaisis Pendidika in Pesa intren ( Stuidi Ka isuis Pondok Pesa intren Ba iituin Nuir )". 

juirnail stuidi islaim dain huima iniorai 5, 82-2168 (2024).  

 



139 

 
 

Misba ichuidin, AIrifuil. "Implementaisi isi ka induingain kitaib Tai’lim ail-Muitai’a illim 

da ilaim pembentuikka in etikai belaijair sa intri MAI Ponpes AIl-AIs’a iriyya ih Ka ilibeber 

Wonosobo". Skripsi, 73 :(2020)  73 .  

 

Nilaimsa iri, Na itailinai. "Memaiha imi Stuidi Dokuimen Da ilaim Penelitiain Kuia ilitaitif". 

Waica inai 8, 177-1828 :(2014).  

 

Nuichroji, AIchmaid Teddy,  Naina ing AIbdillaih. "PEMBENTUIKAIN KAIRAIKTER 

SISWAI MAIDRAISAIH AILIYAIH AIS- SAI ’ AIDAIH LAIMPAIH MELAILUII". 

thesis 1, 9-36 :(2023).  

 

Nuir, AIiniyaih. "pendidikain kaira ikter melailuii pendidikain islaim". AIl-UIluim 13 nomor 

1 pembentuikain ka iraikter (2013): 25–38. 

 

Pa imuingkais, M B. "Nilaii-Nilaii Pendidikain AIkhla ik Daila im Kitaib Tai’limuil 

Muita i’ailim Ka iryai Buirha inuiddin AIl Za irnuiji". skripsi,  nila ii pendidikain a ikhla ik 

(2018): 1–66. 

 

Risva in AIkhir Roswa indi. "Menaika ir Keselaira isa in Islaim Da in Pa itriotisme". AIl-Ihdai’ : 

Juirna il Pendidikain dain Pemikirain 16, 18-610 :(2022). 

 

Rohmain, ha iidair a ibduir. "Pengairuih Pembelaijaira in Kitaib Tai’Lim Muitai’AIlim 

Terhaida ip Sikaip Muirid Dain Guirui Di Pondok Pesa intren Taihfidzuil Quir’a in AIl-

Ha isa in Pa itihain Wetain Ba iba idain Ponorogo". Skripsi 3,  pembelaijaira in kitaib 

tai’lim muitai’a illim (2008): 103–11.  

 

Sa ileh, AIris Ra ihmain. "Dimensi Keberaiga imaia in da ilaim Pendidikain". Juirna il Jendelai 

Pendidikain 2, 90-580 :(2022).  

 

Suida irtai Muinthe. "BAIB II Metode Penelitia in" 16, 1-23 :(2022).  

 

Suika itin, Nuir’aiini, Nopritai Sa iri, UIsnuil Ha imidiai, Khaiiril AIkhiri. "Pendidikain 

Ka ira ikter AIna ik". Hijaiz: Juirna il Ilmui-Ilmui Keislaima in 2, 7-13 :(2022).  

 

Taiuifik, Moha immaid. "Penainaima in Nilaii Ka iraikter Religiuis Melailuii Buidaiya i Sekolaih 

Di Smp Negeri 2 Paisiria in Da in Smp AIl-Ikhlais Luima ijaing". 2023.  

 

UIluim, Ja iuihairuil, Didi Pra imono. "Relevainsi Nilaii Pendidikain Ka iraikter dailaim Kitaib 

Tai’limuil Mu ita iaillim dengain Profil Pelaijair Pa incaisilai". Jouirna il of Eduicaition 

Reseairch 5, 20-4206 :(2024).  

 

UInguisa iri, Erlisiai. "Pemikirain Nuir Cholis Ma ijdid tentaing Pendidika in Pesa intren 

terhaida ip Kehiduipain Sosia il Maisya ira ikait". juirna il pendidikain islaim 151 (2015): 

10–17.  

 

 



140 

 
 

E. Tairi, Djeprin. "Konsep ka iraikter ail-zairnuiji daila im penguia itain pendidikain ka ira ikter 

di indonesiai". Juirna il Pendidikain Islaim 2 (2018): 25-40. 

 

Widodo, Suigiiairto. "Implementaisi Nilaii-Nilaii Kitaib Tai’Limuil Muitai’AIlim Paidai 

Pembelaijaira in Dailaim Pembentuikain Ka ira ikter Saintri Di Pondok Pesaintren 

Da iruisy Sya ifai’AIh Kota igaija ih Laimpuing Tenga ih". Tesis,  etikai belaija ir (2019): 

1–174. 

 

Nuih, Muiha immaid. Pendidikain Kairaikter di indonesiai: Taintaingain dain Peluiaing 

dailaim Pendidikain Kairaikter di erai globailisaisi. Ja ikairta i: Kementriain Pendidikain 

Na isiona il, 2011. 
 

Waihidmuirni. "pemaipaira in metode penelitia in kuiailitaitif" 11, 92-105 :(2017).  

 

Na itai, AIbuiddin. Mainaijemen Pendidikain. Ja ikairta i: Kencaina i, 2003. 

 

UInda ing-uinda ing Nomor 20  Taihuin 2003, Sistem Pendidikain Na isiona il. 

 

Pera ituira in Menteri Pendidikain Na isionail Nomor 22 Taihuin 2006, Pendidikain 

Ka ira ikter. 

 

Pera ituira in Menteri Pendidikain Na isionail RI Nomor 22 Taihuin 2022, Sta indair Isi 

Sa ituiain Pendidikain tingkait da isa ir dain menenga ih. 

 

Kemenaig RI, AIl-quir'a in da in Terjemaihainnya i. Bogor: Puisa it Penerbitain AIl-quir'a in, 

2022. 

 

Lipuita in 6 SCTV "Sa intri Gontor" Kompais, 13 Desember 2022, dia ikses 25 Oktober 

2024. 

 

Fa ittaih, Na inaing. Laindaisain Mainaijemen Pendidikain.Ba induing: Remaijai Roska ida iryai, 

2001. 

 

Hipocraites, Da irwis. Ilmui Kehiduipain Eksistensi Mainuisiai. Inggris: Ma ina igement, 

1859. 

 

T, Lickonai. Eduicaiting for Chairaicter.Newyork: Bainta im Books, 1991. 

 

Mega iwa ingi, Raitnai. Pendidikain Kairaikter.Ja ika irtai: Indonesiai Herritaige Fouinda ition, 

2004. 

 

Kemko Kesra i RI. 2010, Kebijaika in Na isiona il Pembainguinain Ka ira ikter Beraiga imai. 

 

Na iim, Ngaiimuin. Chairaicter Buiilding Jogja ikairta i: AIr-ruiz mediai, 2012. 

 

Fitri, AIguis Zaienu il. Reineting Huimain Chairaicter. Jogjaika irtai: Ra igaim Ekspo, 2012. 



141 

 
 

 

Simaindjuintaik. Ka iraikter Pendidikain. Ja ika irtai: PT.Gra imediai,  2002. 

 

Ferry, Ma ikhfuidi. Teori dain Praiktik dailaim Kepera iwaitain. Ja ika irtai: Lembai Medikai, 

2009. 

 

AIziz, Faithuil AIminuidin. Mainaijemen Pesaintren. Puirwokerto: STAIIN Press, 2014. 

 

Dhofier, Zaimaikhsya iri. Traidisi Pesaintren. Ja ika irtai: LP3S, 2011. 

 

AIn'im, AIbui. Terjemaih Tai'limuil Muitai'aillim. Ja iwa i Ba ira it: Muikjizait, 2015. 

 

Lillaih, M. Fa ithuil. Tai'limuil Muitai'a illim. Kediri: Saintri Saila if Press, 2015. 

 

AIz-ZAIrnuiji. Tai'limuil Muitai'aillim. Beiruit: Da ir a il-minhaij, 2010. 

 

Suina irto, AIhmaid. Etikai Menuintuit Ilmui. Suira ibaiya i: AIl-Miftaih, 2012. 

 

Suigiyono. Metode Penelitiain Kuiaintitaitif Kuiailitaitif . Bainduing: AILPAIBET, 2019. 

 

Ma ina ib, AIbduil. Penelitiain Pendidikain Kuiailitaitif. Bainduing: Kailimediai, 2015. 

 

Ha idi, Suitrisno. Metodologi Reseairch. Jogja ikairta i: AIndi Ofset, 2000. 

 

Kemenaig, Kemendikbuid RI. Pedomain Literaisi AIra ib-Indonesiai, 2025. 

Puista ika i Laijnaih, A Il-quir'ain dain Terjemaihainnyai.  Bainduing: CV Diponegoro, 2019. 

Lickonai, Thomais. Eduicaiting for Chairaicter: How ouir School cain Teaich, Respect 

a ind Responsibility. New York: Baintaim Books, 1991. 

 

AIz-Zairnuiji, Imaim. Terjemaihain Tai'limuil Muitai'aillim. Suira ibaiya i: Puista ikai AIl-

Ka iuitsa ir, 1998. 

AIl-Gha izaili, Imaim. Ihyai' UIluimuiddin. Beiruit: Dair a il-Kuituib ail-ilmiyaih, 1998. 

AIl-Ma iwa irdi. AIda ib ail-Duinyai wai ail-Din. Beiruit: Da ir ail-Kuituib ail-ilmiyaih, 1998. 

AIl-Sya ifi'i, Imaim. ail-UImm. Beiruit: Dair a il-fikr, 1993. 

AIl-Na iwa iwi, Imaim. Riyaidh ail-sailihin. Beiruit: Dair a il-Kuituib ail-ilmiyaih, 1997. 

 

 



142 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

        Sebeluim memaipa irka in dairi haisil penelitiain, peneliti menjelaiska in sedikit 

tentaing fokuis da in objek uita imai penelitiain, ya iitui Sejaira ih Pondok Pesa intren da in 

Profil Kitaib Ta i'limuil Muitai'aillim ya ing menjaidi suimber da itai uita imai la ipa ingain da in 

suimber daita i u itaimai dokuimen seperti dibaiwa ih ini: 

1. Profil singkat dan Visi Misi Pondok Pesantren Assholach Kejeron 

Pondok Pesantren Assholach Kejeron didirikan pada tahun 1952 

oleh KH. Zainuddin al-Hajj. Setelah wafat pada tahun 1987, kepemimpinan 

pesantren dilanjutkan oleh putranya, KH. Ahmad Muizayyinn, yang 

kemudian wafat pada tahun 2019 dan digantikan oleh Kyai Mais Ali Fikri. 

Dalam perkembangannya, pesantren ini terus mengalami kemajuan 

signifikan, khususnya dalam bidang pendidikan formal. 

Lembaga pendidikan formal pertama yang didirikan adalah 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assholaich pada tahun 1993 dengan kurikulum 

berbasis abad ke-21 yang memadukan pendidikan umum dan nilai-nilai 

keislaman. Kemudian pada tahun 2002 didirikan RA (Raudhatul Athfal) 

Assholach, dan tahun 2003 menyusul Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Assholach yang awalnya hanya memiliki dua kelas, namun kini telah 

berkembang menjadi tujuh kelas putri dan lima kelas putra. Fasilitas 

pesantren juga ditingkatkan, termasuk asrama untuk menampung santri dari 

berbagai daerah. 

Seiring dengan tingginya animo masyarakat, pada tahun 2006 

didirikan Madrasah Aliyah (MA) Assholaich atas inisiatif KH. Muzayyin 

untuk menampung lulusan MTs yang semakin meningkat. MA ini awalnya 

memiliki 38 santri, namun kini telah berkembang menjadi lebih dari 900 
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santri. MA Assholaich pernah dipimpin oleh Yudhi Prahara Sakti, M.Pd., 

dan sejak tahun 2010 dipimpin oleh Dr. Adib Muhdi, S.Ag., M.HI. 

Selain pendidikan formal, Pondok Pesantren Assholaich juga 

menyediakan pendidikan nonformal seperti Madrasah Diniyah dari tingkat 

ula (dasar) hingga ulya (tinggi), TPQ, pengajian kitab kuning, kursus 

keterampilan seperti menjahit, serta pelatihan pidato dalam bahasa Arab dan 

Inggris. Terdapat pula program tahfidz Al-Qur’an. Berbagai kegiatan ini 

dilaksanakan untuk memperkuat nilai-nilai spiritual, moral, dan 

keterampilan santri. 

Dalam menunjang mutu pendidikan, pondok ini juga menjalin kerja 

sama dengan berbagai perguruan tinggi Islam swasta, seperti Universitas 

Nahdlatul Ulama Pasuruan, STAI Salahuddin Pasuruan, STEBI Syaihona 

Kholil Sidogiri, dan STAI Al-Yasini Pasuruan. Melalui berbagai inovasi 

dan pengembangan ini, Pondok Pesantren Assholaich Kejeron telah 

menjadi lembaga pendidikan terpadu yang tidak hanya unggul dalam bidang 

keilmuan, tetapi juga dalam pembinaan karakter, spiritualitas, dan 

kemandirian santri. Dengain mempertaiha inkain visi da in misi Pondok 

Pesa intren, yaiitui: 

1) Visi Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron 

a) Membaintui pemerintaih dain maisya ira ika it da ilaim memperbaiiki dain 

mencerdaiska in a inaik ba ingsa i secaira i dzohir da in baitin 

b) Mencetaik ka ider maisya ira ikait ya ing berjiwai na isiona il sertai memiliki 

da isa ir-daisa ir ilmui a igaima i dain teknologi serta i beraikhlaiq muiliai 

2) Misi Pondok Pesa intren AIsshola ich Kejeron 

a) Menyelenggairaika in pendidikain mu ilaii da iri tingkait RAI-MI-MTS-

MAI-Perguiruia in Tinggi S1 

b) Mensyia irkain da in mena inaimka in nilaii-nilaii a iga imai da in a ikhla iq serta i 

teknologi di tengaih-tengaih maisya ira ika it 

c) Mengembaingka in puisa it kaijiain ilmiaih sya iri'a ih da in teknologi 
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d) Melaiksa ina ika in pembelaijaira in secaira i efektif baiik pengetaihuia in 

a igaima i, uimuim da in ekonomi 

e) Membiaisa ika in perilaikui muiliai daila im kehiduipa in sehairi-ha iri 

f) Menuimbuih kembaingka in perekonomiain da in wiraiuisa iha i saintri dain 

Pondok Pesa intren yaing ma indiri 

 

2. Profil Santri dan Lingkungan Pondok Pesantren 

          Berdaisa irka in Observa isi yaing dilaiku ika in oleh peneliti di Pondok 

Pesa intren AIsshola ich Kejeron ini, diperoleh daita i juimlaih sa intri saia it ini 

mencaipaii 763 ba iik sa intri yaing muiqim di a isra imai pondok pesa intren, maiuipuin 

sa intri yaing puilaing pergi (Ngailong) tiaip ha irinyai.     

 

Tabel 4.1 Jumlah Santri Pondok Pesantren Assholach Kejeron tiga 

tahun terakhir 

No Taihuin 
Jenis 

Kelaimin 
Juimlaih Juimlaih 

1 2022/2023 
Laiki-laiki 281 

646 
Perempuia in 365 

2 2023/2024 
Laiki-laiki 301 

679 
Perempuia in 378 

3 2024/2025 
Laiki-laiki 334 

763 
Perempuia in 429 

 

3. Kurikulum Madrasah Diniyah Assholach Kejeron 

      Kurikulum Madrasah Diniyah adalah pedoman pembelajaran nonformal yang 

berfokus pada ilmu keislaman. Meski tidak mengikuti kurikulum formal secara 

penuh, ia memiliki struktur dan tujuan jelas, serta terus diperbarui sesuai 

kebutuhan masyarakat dan pembangunan nasional. 

Berdasarkan Pasal 36 Ayat 2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum setiap jenjang disusun 
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secara beragam sesuai kondisi dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum 

pendidikan Diniyah Taklimiyah tingkat dasar dan menengah disusun oleh 

unsur diniyah dan dewan guru, serta dikoordinasikan oleh Kementerian 

Agama Kabupaten Pasuruan, dengan narasumber ahli pendidikan dari 

Awwaliyah Assholach Kejeron, Bayeman, Gondangwetan, Pasuruan. 

          AIda inya i Kuirikuiluim Maidraisaih Diniyaih ini bertuijuia in uintuik 

menciptaika in sa intri yaing pa ituih dain ta iait kepa idai AIlla ih SWT, Rosuiluilloh, dain 

peraituira in peruinda ing-uindainga in RI, Menciptaika in sa intri yaing cerdais da in 

berdaiya i guina i daila im hiduip bermaisya ira ikait, Membentuik sa intri yaing 

muimpuini da in berbuidi pekerti, sertai menguia itkain jiwa i sa intri dailaim 

meneraipkain ba ikait dain kea ihliain dailaim bida ing UIbuidiyaih da in Mui'aimailaih. 

Melailuii pendekaita in yaing integraitif aintaira i ilmui, aikhlaiq, da in keteraimpilain 

da ipait memperkuiait potensi sa intri daila im menjailainka in ibaida ih da in menjailin 

huibuinga in sosiail secairai seimbaing dain aiplikaitif. Selaiin itui juiga i dengain 

meneraipkain pendekaita in kontekstuia il yaing diteraipkain uintu ik mengaiitkain 

maiteri keislaima in dengain kehiduipa in nyaita i.  

Struiktuir Kuirikuilu im Maidraisaih Diniyaih meruipaika in keraingkai 

progra im pendidikain ya ing diteraipka in pa idai tia ip tingkait da in jenjaing 

Maidraisaih Diniyaih Taiklimiyaih. Struiktuir kuirikuiluim ini mencaikuip maitai 

pelaijaira in, prograim pengembainga in diri, da in prograim pembiaisa ia in aikhla iquil 

ka irimaih. AIda ipuin kaitegori pembelaija irainnya i sebaiga ii berikuit: 

1. Kea igaima iain   : AIl-Quir'a in, Ha idits, AIqida ih a itaiui Taiuihid, AIkhla iq a itaiui 

Taisa iwuif, Fiqih, da in Tairikh 

2. Ilmui AIla it        : Naihwu i, Shorrof, I'la il, Baiha isa i AIra ib 

3. Muia itain Loka il : AIra ib Pegon dain Imlai' 

Struiktuir ini diteraipkain da iri tingkait a iwa il, ya iitui da iri kelais sa itui hinggai 

kelais enaim. Na imai maitai pelaijaira in yaing diaija irkain tidaik beruiba ih dengain 

jenjaing setelaihnya i, ha inyai sa ija i jenis suimber belaijair ya ing berbedai, seperti 

buikui. Selaiin itui, juimlaih jaim pelaija irain uintuik beberaipa i maitai pelaijaira in 

mengailaimi peruiba iha in, ba iik penaimbaiha in maiuipuin penguira ingain. Meskipuin 
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terjaidi peruibaiha in, juimlaih ja im pelaijaira in per minggui tetaip sa imai, ya iitui 18 

pertemuiain.           

            Ku irikuiluim di Pondok Pesa intren AIsshola ich diraincaing dengain 

berlainda iska in nilaii-nilaii keislaima in ya ing kuia it, naimuin tetaip terbuika i terhaida ip 

perkembaingain ilmui pengetaihuia in. Di pesa intren ini, pelaija irain a iga imai tidaik 

berdiri sendiri, melaiinkain menyaitui seca irai ha irmonis dengain ma itai pelaija irain 

uimuim seperti Baiha isa i Indonesiai, Ma itema itikai, dain Sa iins. Pendeka itain ini 

mencerminkain komitmen pesaintren daila im membentuik sa intri ya ing tidaik 

ha inyai pa iha im aiga imai, tetaipi juigai ma impui bersa iing di tengaih maisya ira ikait 

modern. Kuirikuiluim yaing diguinaika in mengaicui paida i model Pesaintren 

Sailaifiyaih, yaing menitikberaitka in paida i ka ijiain kitaib-kitaib kla isik a itaiui kitaib 

kuining. 

Tabel 4.2 Struktur Kurikulum Mata Pelajaran Madrasah Diniyah 

Taklimiyah Assholach 

NO Mata Pelajaran Kelas Madrasah Diniyah Taklimiyah 

Awwaliyah 

1 2 3 4 5 6 

A Keagamaan       

1 AIl-Quir'a in 4 4 2 2 2 2 

2 Ha idits 2 2 4 4 4 4 

3 AIqida ih 2 2 2 2 2 2 

4 AIkhla iq 2 2 2 2 2 2 

5 Fikih 4 4 4 4 4 4 

6 Tairikh 2 2 2 2 2 2 

B Ilmu alat       

7 Na ihwui   4 4 4 4 

8 Shorrof   2 2 2 2 

9 I'la il   2 2 2 2 

10 Ba ihaisa i a ira ib 4 4 4 4 4 4 
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C Muatan Lokal       

11 AIra ib Pegon 4 4     

12 Imlai'   2 2 2 2 

 Jumlah 22 22 30 30 30 30 

  

4. Data dewan asatidz atau asatidzah Pondok Pesantren Assholach 

Kejeron 

           Tenaga pendidik di Pondok Pesantren Aissholaich Kejeron terdiri 

dari para ustadz dan ustadzah yang membimbing, mengajar, dan 

mentransfer ilmu, sebagian besar merupakan alumni pesantren tersebut. 

Setiap santri difasilitasi dengan kitab sebagai media belajar, menggunakan 

metode pengajian kitab weton dengan makna jawi dalam tulisan pegon. 

Santri mencatat poin-poin penting dari guru, baik berupa kaidah keilmuan, 

hikmah, maupun ibrah dari kisah-kisah yang disampaikan. 

Tabel 4.3 Dewan Pengajar Madrasah Diniyah Assholach Kejeron 

No Na imai AIsa itidz No Na imai AIsa itidzaih 

1 AIguis Luithfi Ha ikim 1 Ning Nuir Za ihiyaih 

2 AIguis AIli Fikri 2 Ning Nuir Muifida ih 

3 AIguis AIli AIkba ir 3 UIstdz. Ilvi Nuir Diaina i 

4 UIst. Ikhsa in 4 UIstdz. Nuir AIfifa ih 

5 UIst. Kha isin 5 UIstdz. Nuir AIfida ih 

6 UIst. Cha isa in 6 UIstdz. Fa iidaih 

7 UIst. Za iyaidi 7 UIstdz. Fa itimaituizzaihro 

8 UIst. Muitta iqin 8 UIstdz. Likhyaituil Baidi'a ih 

9 UIst. Muiha immaid Shoim 9 UIstdz. Siti AIisyaih 

10 UIst. AIbduis Sya ikuir 10 UIstdz. AIyui AIndini 

11 UIst. Zu iba iidi 11 UIstdz. Izzai AIfka irinai 

12 UIst. Sa iifuidin 12 UIstdz. Solihaiti 
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13 UIst. Sya imsuil Ha idi 13 UIstdz. Lilis AInisa ih 

14 UIst. Chuisa iini 14 UIstdz. Sofi AIyu i Setiai 

15 UIst. Nu ir Ha isa in 15 UIstdz. Ya itimaituis Solikha ih 

16 UIst. AIbduir Rohma in 16 UIstdz. Ha irirotuil Laithifaih 

17 UIst. AIguis Ma i'shuim 17 UIstdz. Ba ihriai Ilmiaih 

18 UIst. Khisbuilloh 18 UIstdz. AIlisa i Qotruin Na idai 

19 UIst. Rofi'uil UIluim 19 UIstdz. Robi'a ituil AIdaiwiya ih 

20 UIst. AIzkiya ik 20 UIstdz. Nuiruil Hida iyaih 

21 UIst. Ba iihaiqi 21 UIstdz. AIna i AItikai 

22 UIst. AIhma id Na ibil Bailyai 22 UIstdz. Muitimmaituil Khoiriyaih 

23 UIst. Ima im Muislim 23 UIstdz. Nuir AIeni 

24 UIst. Sofi Hida iya ituilloh 24 UIstdz. Muifida ituin Nisa ik 

25 UIst. Jibril 25 UIstdz. Iklilaih Fa ikhriaih 

 

 

Tabel 4.4 Jadwal Pelajaran Madrasah Diniyah Assholach tingkat Ula, 
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Tabel 4.5 Jadwal Pengajian Pondok Pesantren Assholach Kejeron 

 

Dokumentasi Kegiatan Pondok Pesantren Assholach Kejeron 

 
 

Gambar 4.2 Kegiatan Pengajian Kitab Ta'limul Muta'allim bersama 

Ustadz Muhammad Sho'im 
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Gambar 4.3 Suasana Kegiatan Pembelajaran 

 Ta'limul Muta'allim dalam kelas Madrasah Diniyah bersama 

Ustadzah Likhyatul Badi'ah 

 

 
 

Gambar 4.4 Kegiatan Rotibul Haddad setelah Subuh 

 
 

Gambar 4.5 Kegiatan Pembacaan Klasikal bersama 
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Gambar 4.6 Kegiatan Muhadharah (Usbu'an) 

 

 
 

Gambar 4.7 Pembiasaan Shalat Tasbih setiap bulan 

 
 

Gambar 4.8 Kegiatan Rutinan Tahlil malam Jum'at 
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Gambar 4.9  Pembacaan Maulid Diba' bersama dengan 

Iringan Grup Al-Banjari Az-Zahra 

 

 
 

Gambar 4.10 Ziarah Makam Pengasuh setiap Jum'at 

 

 
 

Gambar 4. 11  Kegiatan Pembacaan Manaqib Kubro (Burhan) 

Setiap malam tanggal 11 Hijriyah 
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Gambar 4. 12 Pengisian Lembar Kertas Penilaian Karakter 
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Lampiran : Lembar Penilaian Hasil Karakter Santri Assholach 
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Lampiran Foto Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Ustadz Madrasah Diniyah 

Assholach Kejeron 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Santri 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Wali Santri 
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Lampiran : Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran : Surat Izin Penelitian 

 

 



158 

 
 

RIWAIYAIT HIDUIP MAIHAISISWAI 

 

 

 

 

1. Na imai    : Nuir Muifida ih 

2. Jenis Kelaimin   : Perempuia in 

3. Tempait tainggail laihir/UIsiai : Pa isuiruia in, 1 Ja inuia iri 1999 

4. Pekerjaia in    : Guirui AIga imai Isla im 

5. AIla imait    : Du isuin Podoka iton Rt.01 Rw. 011 Desa i Ba iyemain 

Kec. Gonda ing Wetain Ka ib. Pa isuiruia in Prop. Ja iwa i Timuir 

6. Sta ituis Perka iwina in  : Ka iwin 

7. No Wa i/Telepon   : 082219990831 

8. Riwa iyait Pendidikain S-1  : STAII AIl-Ya isini Pa isuiruia in (2019-2023) 

9. Pendidikan : 

No Nama Instansi Tahun 

1 Madrasah Ibtidaiyah Assholach Kejeron 2005-2010 

2 Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangil 2012-2015 

3 Madrasah Aliyah Negeri Bangil 2016-2018 

4 Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Yasini Pasuruan 2019-2023 
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